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SAMUEL J. LOCKLEAR III
Laksamana AL A.S.
Komandan, Komando Pasifik A.S.

Para Pembaca yang Terhormat,

Selamat datang di edisi terkini 
Asia Pacific Defense FORUM, yang 
memfokuskan pada pencapaian dan 
pemeliharaan kesiapsiagaan untuk 

menghadapi ancaman-ancaman ekonomi, 
politik, dan militer yang semakin bertambah. 

Kolaborasi dan pelatihan di antara pasukan 
militer dan keamanan sekutu dan mitra 
tetap penting dalam menanggapi tantangan-
tantangan berspektrum penuh dengan cepat 
dan efisien. Memperoleh pemahaman jelas 
atas ancaman-ancaman regional, nasional, dan 
antarnegara memungkinkan pasukan untuk 

bertindak dengan lebih berhasil dan aman, oleh karenanya memperkecil kerusakan, 
morbiditas, dan mortalitas Tentara dan warga.

Dalam terbitan ini, kami menyoroti bagaimana inovasi dan perbaikan praktik-
praktik terbaik telah mengurangi kerugian manusia. Peningkatan latihan-latihan 
bilateral dan multilateral, yang melaksanakan dan menegakkan perundangan baru, 
serta mempergunakan pesan-pesan media sosial kesemuanya telah membantu 
mengurangi kekuatan bencana yang menghancurkan. Bangladesh, misalnya, telah 
mendukung program penanganan bencananya dengan mendirikan ratusan bangunan 
pemerintah yang merangkap sebagai tempat perlindungan badai. Negara ini juga 
sedang membuat jaringan pusat pengelolaan krisis pantai untuk mengerahkan bantuan 
kemanusiaan dan bantuan bencana.

Pelajaran-pelajaran atas keuletan dan pembaruan terus muncul dari Filipina, 
yang mengalami kehancuran dari Topan Haiyan (yang secara lokal dikenal sebagai 
Yolanda) pada bulan November 2013. Seorang pejabat Filipina berkata kepada 
FORUM bahwa keinginan untuk membangun kembali datang dari kebulatan tekad 
rakyat, yang memiliki semangat kesiapsiagaan yang tertanam dalam diri mereka dari 
provinsi-provinsi mereka. Para pelajar sekolah di Capiz, misalnya, menerima pelatihan 
kesiagaan bencana hampir setiap bulan.

Dalam situasi-situasi di mana negara yang terkena memerlukan bantuan asing, 
pemerintahan dan militer yang menyediakan bantuan dari luar memiliki peraturan 
dalam menjawab panggilan itu. Mengingat bahwa tidak ada dua bencana yang sama, 
kami memberi kiat-kiat dalam terbitan ini untuk tetap terkini dalam hal protokol-
protokol pemberian bantuan asing dan menawarkan panduan untuk apa yang 
diharapkan selama beberapa hari pertama bencana.

Jika para pasukan militer dan keamanan mengenali dan menilai ancaman-ancaman 
berprioritas tinggi — apakah internal, eksternal, alami, atau buatan manusia — mereka 
mampu menetapkan prosedur penanggapan yang layak, memberikan sumber daya dan 
melakukan pelatihan yang menghasilkan tingkat kesiagaan setinggi mungkin, termasuk 
bekerja dengan lembaga-lembaga sipil dan dalam negeri lainnya. Untuk membahas 
hubungan yang dalam seperti itu, kami telah memasukkan sebuah artikel mengenai 
Visi Pasca-2015 dari Perhimpunan Bangsa-Bangsa Asia Tenggara tentang perluasan 
kemitraan bagi peningkatan perdamaian, stabilitas, dan kemakmuran di kawasan ini.

Selama hampir 40 tahun, FORUM telah berusaha melibatkan pembaca dalam 
diskusi-diskusi mengenai tantangan-tantangan dan solusi yang berkaitan yang 
memberi dampak positif bagi kehidupan rakyat secara lokal, regional, dan global. 
Saya berharap terbitan ini menimbulkan dialog tentang pelajaran-pelajaran lain yang 
diperoleh mengenai kesiagaan dan bagaimana kami dapat melindungi dengan baik 
pasukan kami dan rakyat di Indo Asia Pasifik. Kami mengharapkan umpan balik Anda.

Silahkan hubungi kami di contact-apdf@apdforum.com dengan gagasan-
gagasan Anda.

Asia Pacific Defense FORUM adalah 
sebuah majalah militer profesional 
yang diterbitkan triwulanan oleh 
Komandan Komando Pasukan 
Amerika Serikat di Pasifik (USPACOM) 
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internasional bagi personel militer di 
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kecuali bila disebutkan. Menteri 
Pertahanan A.S. yakin bahwa 
penerbitan majalah ini perlu 
adanya bagi upaya pendekatan 
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Pindai gambar ini 
dengan pembaca 
kode telepon Anda 
untuk dibawa ke 
jaringan situs kami.

Asia Pacific Defence FORUM melayani para personel 
militer dan keamanan di kawasan Asia Pasifik. Sebuah 
karya Komando Pasukan A.S. di Pasifik, majalah 
triwulanan ini menyediakan isi bermutu tinggi yang 
mendalam tentang pokok-pokok bahasan yang 
memengaruhi usaha-usaha pengamanan di seluruh 
kawasan—dari perlawanan terorisme hingga pada kerja 
sama internasional dan bencana-bencana alam.
 
FORUM mengimbau Anda untuk mengirimkan artikel, 
foto-foto, dan topik-topik diskusi untuk diterbitkan di 
majalah bersama dengan komentar-komentar lain ke 
EDITOR@APDF-MAGAZINE.com atau pada:

H.E. LE LUONG MINH adalah 
sekretaris jenderal Perhimpunan 
Bangsa-Bangsa Asia Tenggara (ASEAN). 
Dalam nomor ini, FORUM memuat 
sebuah kutipan dari pidato utama yang ia 
berikan dalam Konferensi Internasional 
tentang Prospek Hubungan ASEAN-
ROK di Seoul, Korea Selatan pada 
tanggal 26 Februari 2014. Pusat 
ASEAN-ROK mengadakan konferensi 
ini untuk semakin memperkuat dialog 
ASEAN-Korea Selatan. 
 Ditampilkan pada Halaman 28AG
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JESSICA EAR, J.D., seorang 
profesor di Pusat Kajian Keamanan 
Asia Pasifik, mengkhususkan pada 
keamanan manusia, manajemen 
bencana dan bantuan kemanusiaan, 
masyarakat sipil dan pembangunan, 
serta keamanan makanan. Ia 
menyesuaikan tulisannya untuk bagian 
Suara dari presentasinya di Simposium 
dan Eksposisi Kekuatan Darat di 
Pasifik atau Land Power in the Pacific 
(LANPAC) yang disponsori oleh 
Asosiasi Institut Peperangan Darat 

Angkatan Darat Amerika Serikat atau Association of the United 
States Army Institute of Land Warfare di Honolulu, Hawaii, pada 
bulan April 2014. Ditampilkan pada Halamane 60
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DR. IMES CHIU memenangkan 
Penghargaan Buku Sastra Non-
Fiksi Global Filipino untuk studi 
lintas budayanya tentang pemakaian 
teknologi dan pelaksanaan baru radikal 
bagi militer, sipil, dan asing. Ia lulus 
dari Cornell University untuk gelar 
doktor dan masternya dalam kajian 
Asia Tenggara. Ia telah mengajar pada 
universitas-universitas di Amerika Serikat 
dan Filipina dan seorang pakar dalam 
keamanan di Asia Tenggara.  
Ditampilkan pada Halaman 34AP
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AMEERAH HAQ, wakil sekretaris 
jenderal Perserikatan Bangsa-Bangsa 
untuk dukungan lapangan, memberikan 
pidato utama pada Konferensi Kepala 
Angkatan Darat Pasifik pada tanggal 9 
September 2013 di Auckland, Selandia 
Baru. Konferensi ini berfokus pada 
tantangan-tantangan yang dihadapi 
oleh pasukan darat yang dikerahkan 
pada operasi-operasi pemeliharaan 
perdamaian dan tugas pemeliharaan 
yang diperlukan dalam peningkatan 
perdamaian dan keamanan. Haq, 

pejabat Bangladesh berpangkat tertinggi di P.B.B., telah bekerja 
pada misi pemeliharaan perdamaian di Afghanistan, Sudan dan, 
yang terakhir, sebagai Perwakilan Khusus Sekretaris Jenderal di 
Timor-Leste. FORUM menerbitkan sebuah kutipan dari pidato 
Selandia Barunya di nomor ini.  Ditampilkan pada Halaman 40
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Asia Pacific Defense FORUM  juga menawarkan tulisan 
yang luas di dunia maya di www.apdforum.com
Para pengunjung dapat:

n  Membaca tulisan khusus di dunia maya
n  Menengok kembali terbitan sebelumnya 
n Ikut serta dalam jajak pendapat 
n  Mengirim umpan balik kepada kami
n  Minta berlangganan
n  Mempelajari cara untuk mengajukan tulisan
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Filipina mengucapkan “terima kasih” di atas 
papan iklan di seluruh dunia pada bulan Februari 
2014 atas dicurahkannya bantuan internasional 
setelah Topan Haiyan menewaskan sekitar 8.000 
orang pada bulan November 2013.

Papan iklan elektronik menyala dengan 
ucapan “terima kasih” di Times Square New York, 
Galeries Lafayette Paris, Shibuya Crossing Tokyo, 
Piccadilly Circus London dan lima kota lainnya 
pada jam 20.40 GMT pada tanggal 8 Februari 
2014, tepatnya tiga bulan setelah Haiyan, juga 
yang dikenal sebagai Yolanda di Filipina, di mana 
melanda kepulauan tengah negara ini. 

“Jumlah korban jiwa dan yang terkena 
dampaknya adalah yang belum pernah terjadi 
sebelumnya. Namun sejak saat itu, dunia 
mendampingi Filipina dalam membangun 
kembali negara ini,” dikatakan oleh Departemen 
Pariwisata yang berada di balik iklan dan 
kampanye media sosial pada situs webnya.

“Filipina ingin mengucapkan terima kasih yang 

besar kepada setiap orang yang membantu kami 
membangun kembali setelah Topan Haiyan,” kata 
departemen ini pada halaman Twitter resminya, 
yang kemudian memasang foto-foto papan iklan.

Haiyan, salah satu topan terkuat yang pernah 
melanda daratan, menerpa 171 kota besar dan 
kecil di kepulauan tengah seukuran Portugal bila 
semua daerah disatukan, meruntuhkan rumah 
lebih dari 4 juta orang.  Agence France-Presse

KOREA SELATAN

FILIPINA

MELANDA SETELAH 
HUJAN METEOR

atu sudut di Korea Selatan 
sedang dilanda perburuan 
heboh suvenir antariksa 

yang berharga, setelah terjadi 
hujan meteor yang langka pada 
bulan Maret 2014.

Ratusan orang menjelajah 
perbukitan dan sawah mencari 
meteorit di dekat tenggara 
kota Jinju setelah terjadi hujan 
meteor pada 9 Maret 2014, 
beberapa orang membawa 
alat GPS dan detektor logam, 
menurut laporan media.

“Kegemparan media yang 
menyatakan bahwa kondrit 
[semacam meteorit] dapat 
membawa keberuntungan 
menimbulkan demam batu 
antariksa,” dikatakan oleh 
seorang petugas dari Administrasi 
Pusaka Budaya Korea.

Para pemilik rumah kaca 
lokal memasang  papan tanda 
memperingatkan para pelanggar 

setelah sebongkah batu besar 
pertama seberat sekitar 9 
kilogram ditemukan di sebuah 
rumah kaca dekat Jinju.

Potongan kedua seberat 4 
kilogram ditemukan oleh seorang 
penduduk lokal lainnya. Para 
ilmuwan menegaskan bahwa 
kedua batu ini, yang ditemukan 
dua hari setelah hujan meteor, 
berasal dari ruang angkasa.

Perdana Menteri saat itu 
Chung Hong-won menyarankan 
pemerintah seharusnya 
mengamankannya bagi 
penelitian atau sebagai sebuah 
monumen alam.

Pejabat Pusaka Budaya 
mengatakan bahwa lembaganya 
akan menunjuk setiap meteorit 
yang ditemukan sebagai aset 
budaya untuk mencegahnya agar 
tidak dibawa dari Korea Selatan.

Agence France-Presse

BATU 
ANTARIKSA

PAPAN IKLAN, TWEET BERTERIMA 
KASIH KEPADA DUNIA UNTUK 
BANTUAN TOPAN
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ua tim anggota suku menunggang 
kuda saling menyerang, melontarkan 
tombak bambu dalam ritual berusia 
ribuan tahun yang bertujuan 

menghasilkan panen beras yang berlimpah.
Para penonton, dengan mulut yang 

memerah karena mengunyah sirih, menyoraki 
lelaki suku itu dari pinggir pertunjukan di desa 
Ratenggaro.

“Pasola” tahunan — yang berasal dari 
kata “tombak” dalam bahasa suku setempat 
— terjadi selama empat minggu pada bulan 
Februari dan Maret 2014 di Sumba barat, 
sebuah pulau di tengah bentangan nusantara 
Indonesia.

Pemandangan ini menarik beberapa 
wisatawan asing — hanya sekitar 10 orang 
menghadirinya pada tahun 2014 — namun 
para pejabat berharap untuk memakai festival 

ini untuk mendorong ekonomi pulau ini, 
yang bergantung pada cocok tanam beras dan 
jagung dan barang-barang anyaman rotan.

“Ini merupakan atraksi utama dan memiliki 
potensi besar untuk pengembangan,” kata Bona 
Fantura Rumat dari badan pariwisata provinsi 
Nusa Tenggara Timur, yang termasuk Sumba.

Kendati ada pantai-pantai yang bersih, laut 
biru langit dan pedesaan tradisional, Sumba 
menarik sekitar 2.500 wisatawan pada tahun 
2013 —bandingkan dengan lebih dari 3 juta 
orang yang mengunjungi pulau wisata Bali di 
dekatnya.

Rumat berkata bahwa terdapat rencana 
untuk lebih mempromosikan pasola, 
meningkatkan infrastruktur dengan 
membangun jalan-jalan yang lebih baik, dan 
memulai penerbangan ke lebih banyak tempat 
tujuan di Indonesia.   Agence France-Presse 

INDONESIA
GETTY IMAGES

P u l a u  i n i  m e l i h a t  m a s a 
d e p a n  d i  p e p e r a n g a n

BERKUDA 
ZAMAN KUNO

D
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THE ASSOCIATED PRESS

Pemuda Indonesia ini dibesarkan di 
keluarga ekstremis dan lulus dari 
sebuah pesantren yang terkenal 
mengajar generasi-generasi teroris. 
Tidak mengherankan, ketika Muhammad 

Fakhri Ihsani berangkat untuk belajar di Pakistan, 
daya tarik jihad terbukti tidak terelakkan.

Namun, pemuda berusia 21 tahun ini tidak 
menyusup masuk ke Afghanistan yang dekat atau 
daerah-daerah perbatasan tak peduli hukum, 
seperti yang telah dilakukan sejumlah orang 
asing lainnya dalam tahun-tahun terakhir. Pihak 
berwenang Indonesia yakin bahwa setelah terbang 
ke Turki, ia dan tiga pelajar Indonesia lainnya 
melakukan perjalanan darat ke Suriah untuk 
berperang di sana dengan para pejuang negara 
tersebut dan jihadis dari seluruh dunia.

Perjalanan mereka pada bulan Agustus 
2013 menunjukkan tekad bulat beberapa orang 
Indonesia untuk bergabung dengan medan perang 
pilihan bagi para jihadis mancanegara. Ini juga 
menunjukkan adanya ancaman yang muncul bagi 
para pihak berwenang Asia Tenggara, yang telah 
dengan sukses menindas para militan dalam 
tahun-tahun terakhir, yang terutama mencegah 
mereka membangun hubungan dengan saudara 
seukhuwah mereka di luar negeri.

Ketika para agen keamanan di Eropa dan 
sekitarnya cemas akan para militan yang kembali 
dari Suriah, Indonesia benar-benar tahu bagaimana 
medan tempur asing, kesempatan pelatihan, dan 
kontak dengan al-Qaeda dapat mengarah pada 
akibat yang membawa maut. Veteran Indonesia 
dari jihad Afghanistan memelopori serangan-
serangan di tahun 2000-an terhadap sasaran lokal 
dan Barat, termasuk pemboman kelab malam di 
pulau wisata Bali yang menewaskan 202 orang. 
Konflik Suriah juga memicu kampanye penuh 
kebencian yang bertambah terhadap kaum Syiah di 
Indonesia yang mayoritasnya Suni, di mana sampai 
beberapa tahun yang lalu, kelompok-kelompok 
sekretarian, jangankan konflik, jarang terjadi.

Para kelompok kemanusiaan Indonesia yang 
beranggotakan kaum garis keras atau mereka yang 
diketahui memiliki hubungan dengan para ekstremis 

telah menggalang dana di seluruh Indonesia 
dengan sedikit transparansi. Beberapa dari mereka 
bepergian ke wilayah-wilayah Suriah di bawah 
kendali para militan, menangani para pejuang dan 
membagikan uang tunai dan dana bantuan kepada 
warga sipil dan penguasa setempat.

Indonesia memiliki kaum Muslim lebih banyak 
daripada negara mana pun, tetapi jenis dan 
praktek Islam jelas berbeda dari versi keras yang 
lazim di negara-negara Timur Tengah dan Asia 
Selatan. Islam militan memiliki sejarah panjang 
di Indonesia, dapat ditelusuri balik pada kelahiran 
negara ini di tahun 1945, namun berjuang keras 
untuk memperoleh pengikut yang besar, bahkan 
ketika obor jihad diteruskan generasi ke generasi.

Pesantren Ngruki, di pulau Jawa, dan jaringan-
jaringan guru dan mantan muridnya telah 
menjadi pusat bagi kegiatan militan di negara 
ini sejak awal tahun 1990-an. Pengamatan yang 
dekat pada mereka yang ikut serta — dan yang 
membelanya — perang di Suriah menunjukkan hal 
ini tetap menjadi simpul pusat ekstremisme, yang 
tampaknya bermaksud untuk menjadikan Suriah 
tempat baru bagi mereka yang ingin ikut serta 
dalam jihad.

Ihsani dan tiga orang Indonesia lainnya yang 
meninggalkan Pakistan dengannya berguru di 
Ngruki. Orang Indonesia pertama yang dikenal 
tewas dalam konflik, Riza Fardi, juga lulusan 
Ngruki. Kematiannya dilaporkan pada situs web 
jihad berbahasa Arab pada akhir November 2013, 
disertai dengan sebuah fotonya yang diambil di 
wilayah itu, tersenyum dengan para pejuang lainnya.

“Kami tahu bahwa beberapa alumni kami 
terlibat dalam perjuangan di Suriah, tetapi 
sekali lagi saya ulangi bahwa kami tidak dapat 
memonitor atau mengikuti apa yang siswa kami 
lakukan setelah mereka lulus,” dikatakan oleh 
Wahyudin, kepala pesantren Ngruki. Ayah Ihsani, 
Sholeh Ibrahim, telah menjadi guru di sekolah itu 
selama bertahun-tahun, dan memimpin organisasi 
kelompok ekstrem Jemaah Anshorut Tauhid (JAT) 
di Solo, di mana pesantren itu berada. JAT sedang 
berkampanye untuk syariat Islam di Indonesia, 
yang adalah anti-Kristen dan mendukung visi al-

PERKEMBANGAN TERORISAPDF

Perang sipil Suriah memanggil 

JIHADIS 
I N D O N E S I A
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Qaeda. Setidaknya 30 anggota telah didakwa 
dalam pelanggaran teroris dalam empat tahun 
terakhir, dan Departemen Luar Negeri A.S. 
menyatakan JAT sebagai organisasi teroris asing 
pada tahun 2012.

Tindakan keras yang berkelanjutan oleh 
pihak berwenang Indonesia sejak tahun 2002 
telah mengurangi ancaman terorisme skala 
besar terhadap sasaran Barat atau warga 
sipil di Indonesia dan di mana pun di kawasan 
ini. Namun, kelompok-kelompok kecil militan 
terus merencanakan, melatih, dan melakukan 
serangan-serangan, terutama terhadap sasaran 
polisi, di seluruh negara berpenduduk 240 juta 
orang ini.

Suriah mewakili kesempatan pelatihan dan 
peperangan yang jarang bagi generasi militan 
Indonesia masa kini.

Kebanyakan para pejuang asing di negara 
ini berasal dari Timur Tengah. Perkiraan jumlah 
pejuang Eropa Barat berkisar dari 396 sampai 
1.937, menurut kajian terkini oleh Pusat Kajian 
Radikalisasi Internasional.

Tidak jelas di mana atau dengan siapa 

orang-orang Indonesia berjuang. Menurut pusat 
ini, kebanyakan orang asing dikelompokkan 
dengan Front al-Nusra atau Negara Islam Irak, 
dua brigade oposisi yang paling dekat dengan 
al-Qaeda.

Walaupun golongan pinggir ekstremis negara 
ini merapat ke Suriah, jelas pula kebanyakan 
kaum Muslim aliran utama Indonesia tidak 
mendukung alasan ini karena ini berarti harus 
memeluk visi sekretarian tanpa kompromi — dan 
masih tidak populer — yang menjadi inti konflik.

Joserizal Jurnalis, seorang dokter yang telah 
memimpin misi kemanusiaan untuk menolong 
kaum Muslim di Afghanistan, Lebanon, dan 
tempat-tempat lainnya, telah membuat marah 
banyak sesama kaum Islam Indonesia dengan 
menolak pergi ke Suriah atau mendukung 
alasan ini.

Ia berkata bahwa mereka yang mendukung 
Suriah adalah “mereka yang dekat kepada al-
Qaeda saja.”

“Ini adalah peperangan sektarian. Tidak 
jelas bagi saya mengapa kita harus membantu 
membantai orang Muslim lainnya,” dikatakannya.

Para anggota militan 
Front Pembela Islam 
berdoa dalam sebuah 
unjuk rasa di luar 
Kedutaan Besar 
Burma di Jakarta, 
Indonesia, pada bulan 
Mei 2013. Beberapa 
jam setelah Indonesia 
mengumumkan telah 
menggagalkan sebuah 
plot yang diduga 
keras untuk membom 
kedubes tersebut, 
ratusan Muslim garis 
keras berkumpul 
meneriakkan jihad 
untuk melawan 
penganiayaan 
saudara-saudara Islam 
mereka.
THE ASSOCIATED PRESS
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rmada kendaran amfibi muncul menuju 
pantai di Pohang, Korea Selatan, dan 
menurunkan gelombang Marinir di tepi 
pantai. Asap hitam mengepul dari peluru 
artileri yang diledakkan di atas pasukan yang 

mendarat dari Republik Korea (ROK), Australia, dan Amerika 
Serikat untuk menyembunyikan skala serangan gencar. Jauh 
lebih tinggi, jet dan helikopter memberi dukungan dari udara. 
Untuk menambahkan kesan nyata, Marinir yang memerankan 
pasukan Korea Utara dan mengendarai tank dan artileri berat 
menunggu untuk menghadapi para pembebas di pantai. 

Pasukan gabungan melaksanakan latihan serangan amfibi 
pura-pura yang dikenal sebagai Ssang Yong, yang berarti “naga 
kembar,” di Pohang, sekitar 360 kilometer tenggara Seoul pada 
bulan Maret 2014. Skenario pelatihan menjadi bagian dari 
latihan gabungan tahunan yang dikenal sebagai Key Resolve 
dan Foal Eagle, yang menguji kesiagaan Angkatan Bersenjata 
ROK dan para sekutunya untuk menghalangi ancaman-
ancaman dari komunis Korea Utara dan memelihara stabilitas 
di semenanjung.

“Saya rasa perlu bagi Marinir A.S. untuk datang dan 
berlatih dengan kami,” kata Sersan Staf Marinir ROK Park 
Jong Kil dalam sebuah laporan yang diterbitkan pada situs web 
Korps Marinir A.S. pada bulan Maret 2014. “Ini kesempatan 
baik untuk menjembatani kemampuan kami.”

Jenderal Angkatan Darat A.S. Curtis Scaparrotti, yang 
memimpin Komando Pasukan Gabungan ROK-A.S., berkata 
bahwa latihan-latihan itu “penting” dalam memperkuat 
kesiagaan aliansi. “Skenarionya realistis, yang memungkinkan 
kita melatih tugas-tugas penting kita dan menanggapi setiap 
krisis yang mungkin muncul.”

STAF FORUM

Angkatan 
Bersenjata 
Republik 
Korea Siap 
Menghalangi 
Ancaman, 
Mengurangi 
Ketegangan, 
dan Menjaga 
Semenanjung Halaman 

berhadapan: Suatu 
bagian dari Zona 
Demiliterisasi, 
yang didirikan 
pada tahun 1953, 
menyangga Korea 
Utara dan Selatan.

Kiri dan kanan: 
Marinir Korea 
Selatan dan A.S. 
berpartisipasi 
dalam latihan 
pendaratan amfibi 
di Pohang, Korea 
Selatan, pada 
bulan Maret 2014, 
bagian dari latihan 
militer gabungan 
tahunan yang 
disebut Foal Eagle.

REUTERS
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DI ZONA
Keadaan siap siaga yang tinggi diperlukan karena Korea 
Selatan dan Korea Utara secara teknis tetap berperang. 
Konflik ini sudah berjalan 61 tahun, yang menjadikan 
kedua negara — dan semenanjung — terpecah. 
Ketegangan yang berkepanjangan terus menembus ke 
perbatasan Zona Demiliterisasi atau Demilitarized Zone 
(DMZ) dan menyebar ke seluruh Semenanjung Korea, 
yang memengaruhi kebijakan keamanan Korea Selatan 
mengenai Utara.

Pada tahun 1953, sebuah gencatan senjata 
menegaskan pemisahan Korea, dan persyaratan tersebut 
juga menciptakan DMZ, lajur daratan sepanjang 250 
kilometer, selebar 4 kilometer yang menyusur paralel 
ke-38 dan menjadi zona penyangga di antara Selatan dan 
Utara. Kedua negara ini tidak pernah menandatangani 
persetujuan perdamaian.

Saat ini, DMZ tetap merupakan perbatasan yang 
dijaga paling ketat di atas Bumi dan menjadi episenter 
ketegangan di seluruh kawasan ini. Pagar kawat berduri 
tajam, menara-menara penjaga, dan sejumlah ranjau 
darat yang tak pernah disebutkan menyusur kedua 
sisi DMZ. “Terdapat sekitar 20.000 benda-benda 
artileri dan kendaraan bersenjata, maupun lebih dari 
1 juta pasukan, di daerah-daerah sekitarnya,” menurut 
analisis Pusat Kajian Strategis dan Internasional atau 
Center for Strategic and International Studies (CSIS) 
bulan Juni 2013, “Perubahan Keseimbangan Militer di 
Semenanjung Korea dan Asia Timur Laut, Volume II: 
Keseimbangan Konvensional, Pasukan Asimetris dan 
Pasukan A.S.”

Para pemimpin menandatangani gencatan senjata 
tahun 1953 di kota Panmunjom yang ditinggalkan, yang 
“sekarang terdiri dari barak-barak dan gedung-gedung  
militer di mana tentara Korea Utara dapat mengintai 
melalui jendela-jendela untuk melihat para pengunjung 
dari Selatan datang mendekati perbatasan,” demikian 
laporan surat kabar The Australian pada bulan April 2014. 
Di tengah sederetan barak yang dikenal sebagai Desa 
Gencatan Senjata, Panmunjom adalah lempeng beton 
setinggi lutut yang membujur di antara gedung-gedung, 
yang menandakan perbatasan antara Korea Selatan dan 
Utara.

“Desa Gencatan Panmunjom menjadi kajian tentang 
permusuhan yang hampir tak dapat dikendalikan: Di 
satu sisi, penjaga perbatasan Korea Selatan memiliki 
mentalitas garang — lengan di belakang punggung, 
kaki terbuka — yang telah menjadi salah satu ciri DMZ 
yang dipatuhi,” dilaporkan oleh CNN pada bulan April 
2013. “Di sisi lain, topi tinggi dari lawan Korea Utara 
mereka melihat musuh mereka melalui teropong hanya 
beberapa ratus meter saja.”

Sekitar 600.000 Tentara Korea Selatan ditugaskan di 
sisi selatan DMZ, yang didukung oleh 28.500 Tentara 
A.S. dan satuan pengamanan dari Kepolisian Federal 
Australia. Korea Utara memiliki sekitar 1,1 juta pasukan 
di sisi perbatasannya, menurut CSIS.

“Ini mungkin perbatasan yang paling menegangkan 
di Bumi,” dikatakan oleh Perdana Menteri Australia 
Tony Abbott kepada The Australian ketika ia 
mengunjungi DMZ pada bulan April 2014. “Di sisi 
Korea Selatan, kita memiliki kebebasan, kita memiliki 
keadilan, kita memiliki demokrasi. Di sisi Korea Utara, 
kita memiliki negara tanpa perlindungan hukum yang 
menjadi ancaman bagi perdamaian dunia dan bahaya 
yang mematikan bagi rakyat Korea Selatan.”

“DMZ membawa masalah-masalah khusus bagi 
ROK,” dikatakan oleh laporan CSIS. Seoul, ibu kota 
Korea Selatan, berada sekitar 40 kilometer di selatan 
DMZ, dan Pyongyang, ibu kota Utara, berada sekitar 
125 kilometer di utara DMZ. Geografi “memungkinkan 
pasukan Korea Utara disebar lebih dekat ke ibu kota 
Korea Selatan daripada pasukan ROK ke dekat ibu kota 
Korea Utara,” kata laporan itu. Korea Utara “dapat 
mengancam ibu kota ROK, menyerang di sepanjang 
DMZ, memprovokasi bentrokan laut berskala besar, 
memprovokasi serangan artileri besar, atau menaikkan 
taruhan politik dengan serangkaian serangan baru pada 
para pemimpin ROK.”

Ancaman tersebut lah mengapa ROK menekankan 
pertahanan di sepanjang DMZ, dengan pasukan militer 
konvensional, kekuatan udara, dan sistem pertahanan 
rudal serta udara, dikatakan oleh laporan CSIS. Korea 
Selatan dapat mengandalkan A.S. untuk serangan-
serangan udara yang tepat, serta rudal jelajah dan 
tersembunyi. Strategi Korea Selatan menyerukan 

Saat ini, DMZ tetap merupakan PERBATASAN 
YANG DIJAGA PALING KETAT di atas Bumi 
dan menjadi episenter ketegangan di seluruh 
kawasan ini.
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Para Tentara Korea Selatan mengawasi ketika 
dua tentara Korea Utara mendekati gedung Desa 
Gencatan Senjata PBB yang berdiri di perbatasan 
Zona Demiliterisasi, perbatasan militer yang 
memisahkan kedua Korea.  THE ASSOCIATED PRESS
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“pencegahan proaktif,” dikatakan oleh laporan itu, 
“diperlukan bahkan dalam waktu-waktu yang relatif 
damai guna menghalangi provokasi Korea Utara. 
Intimidasi yang diyakini untuk menghalangi lawan 
bahkan terhadap perencanaan provokasi adalah 
penting.” 

Taktik pencegahan ini mendorong ROK untuk 
menambahkan sekitar 1.400 tank lagi, 300 meriam 
howitzer yang bergerak otomatis, 14 kapal selam, enam 
perusak angkatan laut, dan 224 pesawat tempur pada 
tahun 2013. Sebagai perbandingan, Korea Utara telah 
menempatkan banyak pasukannya di dekat DMZ, 
bersama dengan pasukan khusus dan pasukan angkatan 
laut yang memakai ranjau dan kendaraan selam. Korea 
Utara menekankan artileri, roket, dan rudal di sepanjang 
perbatasan, menurut laporan itu.

KETEGANGAN DI SELURUH SEMENANJUNG
Ledakan kekerasan sporadis di sepanjang DMZ 
telah memakan korban jiwa lebih dari 500 orang 
Korea Selatan dan 50 Tentara A.S. sejak tahun 1953. 
Pertengkaran sengit tidak saja terisolasi pada DMZ 
tetapi di semenanjung secara keseluruhan. Menanggapi 
latihan-latihan gabungan ROK dengan A.S. dan negara-
negara lainnya, yang dikenal sebagai Key Resolve dan 
Foal Eagle, Korea Utara telah menyatakan bahwa 
latihan-latihan itu hanya repetisi untuk invasi dan 
pendahuluan perang. Keberatan Utara meningkatkan 
ketegangan di seluruh kawasan ini; sering keberatan-
keberatan itu berubah menjadi pamer kekuatan.

Pada puncak latihan-latihan Foal Eagle pada tahun 
2013, Korea Utara mengancam Seoul dan Washington, 
D.C. Negara ini berkata mereka berada dalam keadaan 
perang dan mendeklarasikan pembatalan gencatan 
senjata yang mengakhiri Perang Korea. Selama latihan-
latihan Foal Eagle pada akhir bulan Maret 2014, bagian 
terbesarnya dilakukan ratusan kilometer sebelah selatan 
DMZ, Korea Utara meluncurkan 46 roket jarak pendek 
dari kota Wonsan ke Laut Timur, dilaporkan oleh situs 
web Korea JoongAng Daily. Wonsan berada sekitar 100 
kilometer di utara DMZ.

Latihan-latihan tahunan Korea Selatan, yang bersifat 
defensif, sering menyebabkan Korea Utara bereaksi 
berlebihan, demikian dikatakan oleh Paik Hak-soon, 
seorang peneliti pada Institut Sejong di Seoul kepada 
surat kabar The Christian Science Monitor pada bulan 
Februari 2014. Dari Februari hingga Maret 2014, Korea 
Utara menembakkan hampir 600 proyektil, termasuk 
rudal, roket, dan artileri, “dalam pamer kekuatan 
terhadap latihan-latihan militer gabungan di antara 
Seoul dan Washington,” dilaporkan oleh Kantor Berita 
Yonhap. Pada bulan April 2014, pasukan Korea Utara 
menembakkan lebih dari 100 peluru artileri ke perairan 
Korea Selatan sebagai bagian yang disebut Korea Utara 
sebagai suatu latihan, menurut Reuters. Selongsong 
peluru mendarat melewati Garis Batas Utara, perbatasan 

ada bulan Maret 2014, Korea Utara meluncurkan 
dua rudal balistik jarak menengah Rodong yang 
jatuh ke dalam lautan antara Semenanjung 
Korea dan Jepang tanpa insiden. Peluncuran 

rudal, bersama dengan beberapa lagi yang terjadi selama 
latihan militer tahunan Foal Eagle yang dilakukan oleh Korea 
Selatan dan A.S., mempercepat Jenderal Angkatan Darat 
A.S. Curtis Scaparrotti untuk memberitahukan pembuat 
hukum A.S. tentang kemampuan Korea Utara untuk 
meluncurkan rudal “dalam waktu singkat, tanpa adanya 
peringatan,” dilaporkan oleh surat kabar Stars and Stripes.

Scaparrotti juga mengatakan kepada Komisi Senat 
Layanan Angkatan Bersenjata di Washington, D.C. bahwa 
pemimpin Korea Utara, Kim Jong Un, lebih berbahaya dan 
tak terduga daripada ayahnya, Kim Jong Il. “Dari apa yang 
telah saya lihat, ia juga seorang aktor independen dan akan 
cenderung bertindak sendiri,” kata Scaparrotti.

Korea Utara telah dilarang oleh Dewan Keamanan 
Perserikatan Bangsa-Bangsa untuk meluncurkan rudal 
balistik, akibat dari peluncuran-peluncuran rudal masa lalu 
dan uji nuklir yang diadukan oleh Korea Selatan dan para 
sekutunya. Namun, negara komunis ini diyakini memiliki 
sekitar 40 peluncur bergerak untuk rudal Scud, 40 peluncur 
untuk rudal Rodong dengan jangkauan sekitar 600 
kilometer, dan 14 peluncur bergerak untuk rudal Musudan 
dengan jangkauan 2.500 kilometer sampai 4.000 kilometer, 
cukup jauh untuk menyerang Jepang barat, demikian laporan 
Kantor Berita Yonhap pada bulan Maret 2014.

Rudal-rudal jarak pendek Korea Utara seperti KN-02 
dapat mencapai sampai 170 kilometer dan dapat menyerang 
instalasi-instalasi militer di Korea Selatan, menurut laporan 
Kantor Berita Yonhap bulan Maret 2014. Rudal-rudal tipe 
Scud Korea Utara, yang dikenal sebagai Hwasong-5 dan 
Hwasong-6, memiliki jangkauan yang lebih panjang masing-
masing 300 kilometer dan 500 kilometer. “Rudal-rudal ini 
dapat melepaskan hulu ledak konvensional, tetapi bisa juga 
memiliki kemampuan biologi, kimia, dan nuklir,” dikatakan 
oleh laporan itu. Korea Utara diyakini memiliki total lebih 
dari 1.000 rudal dengan berbagai kemampuan, dilaporkan 
oleh Berita BBC Asia.

Peluncuran rudal Rodong Korea Utara bulan Maret 2014 
merupakan pengujian pertama proyektil jarak menengah 
dalam lima tahun, dikatakan oleh Kim Min-seok, seorang 
juru bicara bagi Kementerian Pertahanan Korea Selatan, 
kepada The New York Times. “Dengan meluncurkannya 
dari kendaraan bergerak yang sulit untuk dimonitor dan 
memungkinkan Korea Utara untuk menembakkan rudalnya 
dari mana saja yang diinginkan, negara itu sepertinya 
memamerkan kemampuannya untuk usaha penyerangan 
mendadak,” kata Kim. “Ini adalah sebuah provokasi serius 
terhadap Korea Selatan dan masyarakat internasional.”

STAF FORUM
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laut di Laut Kuning di mana Korea Selatan menyatakan 
sebagai garis batas perairannya.

“Kami percaya bahwa penembakan laut dari Utara 
merupakan provokasi yang direncanakan dan sebagai 
usaha untuk menguji kebulatan tekad militer kami untuk 
mempertahankan Garis Batas Utara dan untuk unggul 
dalam hubungan Selatan-Utara,” dikatakan oleh juru 
bicara Kementerian Pertahanan Korea Selatan, Kim 
Min-seok, kepada Reuters pada bulan April 2014. Korea 
Selatan membalas tembakan dengan lebih dari 300 
peluru ke perairan Utara.

NEGOSIASI DAN REKONSILIASI
Bagaimana Korea Selatan menangani ancaman-ancaman 
dari tetangganya di utara tidak saja menunjukkan 
kesiagaan dan kemampuan militernya tetapi juga 
kemampuannya untuk meredakan ketegangan dan 
bekerja ke arah perdamaian. Kerangka kerja bagi 
pendekatan ini berasal dari kebijakan trustpolitik 
Presiden Korea Selatan Park Geun-hye. “Park 
menekankan bahwa Korea Selatan pertama-tama harus 
memiliki kemampuan militer kuat yang diperlukan 
untuk menghalangi serangan-serangan Korea Utara 
selanjutnya,” menurut sebuah laporan, “A.S. Harus 
Mendukung Pendekatan Baru Presiden Korea Selatan 
atas Korea Utara,” yang diterbitkan pada bulan April 
2013 oleh Heritage Foundation yang berpusat di 
Washington, D.C. “Berdasarkan kemampuan itu, Korea 
Selatan kemudian dapat mengejar negosiasi-negosiasi 
paralel antar-Korea dan multilateral. Bila Pyongyang 
menanggapi dengan positif, kedua Korea dapat 
memperluas keterlibatan dan bekerja ke arah penyatuan 
jangka panjang.

Tujuan pokok trustpolitik ialah untuk 
mengembangkan kepercayaan di antara kedua Korea, 

menurut situs web Kementerian 
Luar Negeri Korea Selatan. 
Kebijakan ini meletakkan 
“landasan bagi sebuah 
Semenanjung Korea baru, Asia 
baru, dan akhirnya masa depan 
baru.”

Trustpolitik Park diteruskan 
ketika latihan-latihan Key 
Resolve mulai pada tanggal 24 
Februari 2014, di tengah suasana 
rekonsiliasi. Beberapa hari 
sebelumnya, 357 orang Korea 
Selatan dipersatukan dengan 88 kerabat lebih tua mereka 
dari Utara, dalam serangkaian reuni tiga keluarga yang 
diselenggarakan oleh kedua Korea. Mereka merupakan 
reuni keluarga pertama yang diadakan sejak tahun 2010.

Mungkin tanda yang paling optimis bagi rekonsiliasi 
dapat berkembang di antara pagar-pagar kawat berduri 
DMZ. Dikarenakan kurangnya campur tangan manusia, 
DMZ telah menjadi sebuah tempat aman bagi ratusan 
spesies flora dan fauna dan bukti nyata dari bagaimana 
waktu dapat menyembuhkan luka-luka perang. Situs 
web pariwisata Korea Selatan, Kunjungi Korea atau Visit 
Korea, menawarkan tur-tur untuk melihat pelestarian ini, 
yang disebut “Zona Damai dan Hidup.”

“DMZ dan sekelilingnya pernah menjadi lokasi 
pertempuran sengit, namun [ini] telah pulih dari luka-
lukanya dalam setengah abad terakhir yang mana 
menjadi daerah rimbun yang tenang yang dihuni oleh 
berbagai makhluk hidup,” menurut literatur pariwisata 
dari situs web tersebut. “Daerah ini telah muncul 
dari abu Perang Korea dan kini telah menjadi sebuah 
lambang perdamaian dan kehidupan.”  o

Tentara Korea 
Selatan berdiri siaga 
di dalam ruang 
pertemuan Komisi 
Gencatan Senjata 
Militer Komando PBB 
sementara seorang 
tentara dari Korea 
Utara melihat ke dalam. 
Ruang ini berada 
di desa perbatasan 
Zona Demiliterisasi 
Panmunjom yang telah 
memisahkan kedua 
Korea selama 61 tahun. 

THE ASSOCIATED PRESS 
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Tentara Indonesia mengenakan 
masker ketika berbaris di 
bandara Pekanbaru yang 
tertutup kabut asap di provinsi 
Riau pulau Sumatra pada 
bulan Maret 2014. Pemerintah 
mengerahkan militer untuk 
mendukung upaya-upaya 
pemadaman kebakaran hutan.
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MILITER TERUS MENYEDIAKAN KEMAMPUAN 
PENANGGAP PERTAMA SELAMA BENCANA, NAMUN 
PERATURAN MENDIKTE KAPAN DAN BAGAIMANA 

MEREKA MEMBERI BANTUAN

AFP/GETTY IMAGES

B
encana melanda. Penderitaan 
terjadi. Orang-orang 
menawarkan bantuan. Siklus 
hidup ini berulang di kawasan 
Indo Asia Pasifik hampir terus 
menerus. Bagi negara yang 

terkena, meminta bantuan yang layak — 
dan mengoordinasikan cara-cara untuk 
menerimanya — tidak selalu terjadi 
dengan cepat atau menurut rencana yang 
ditentukan sebelumnya.

Karena kemampuan mereka yang 
cepat untuk memobilisasi, militer semakin 
memasuki peran nontradisional sebagai 
penanggap pertama atas bencana buatan 
manusia dan alam. Mereka memiliki 
jenis aset yang tepat untuk mengerahkan, 
memberikan bantuan kemanusiaan 
asing, dan memulihkan ketertiban, yang 

membuat sumber daya mereka sangat 
dicari dan sering diharapkan oleh publik.

“Berabad-abad lamanya, negara-
negara membina militer untuk peran 
utamanya melindungi kedaulatan negara 
dan integritas wilayah mereka,” Channel 
News Asia melaporkan apa yang dikatakan 
oleh Menteri Pertahanan Singapura Ng 
Eng Hen pada bulan April 2014. “Namun 
dewasa ini, militer semakin diandalkan 
untuk menghadapi tantangan-tantangan 
keamanan antarbangsa yang berhubungan 
dengan terorisme, perdagangan narkoba 
dan manusia, melawan proliferasi, bencana 
alam, pandemi biologis, dan keamanan 
dunia maya. Memang, untuk banyak 
negara, termasuk Singapura, penduduknya 
berharap militer untuk berperan ketika 
tantangan-tantangan ini muncul.” 
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Penderitaan manusia belaka yang ditimbulkan oleh 
bencana tidak dengan otomatis memicu aksi militer. 
Terdapat aturan-aturan untuk menanggapi di mana 
memberi sebuah kerangka kerja untuk memastikan 
diberikannya jenis bantuan yang tepat, pada saat yang 
tepat, tanpa duplikasi atau pembebanan negara tuan 
rumah yang terkena. Selain itu, setiap negara memiliki 
perundangan yang unik yang mengatur prosedur 
penanggapan yang harus dihormati.

Di bawah protokol yang telah ditetapkan, militer asing 
tidak pernah boleh memimpin. Para pejabat pemerintah 
negara tuan rumah, tanpa memandang serusak apapun, 
tetap memegang kendali. Kemampuan militer “harus 
dilihat sebagai alat yang melengkapi mekanisme bantuan 
yang ada dalam menanggapi celah kemanusiaan di antara 
kebutuhan yang diminta dari komunitas bantuan untuk 
memenuhinya dan sumber daya yang tersedia untuk 
memenuhinya,” menurut panduan Kantor Koordinasi 
Urusan Kemanusiaan atau Office for the Coordination 
of Humanitarian Affairs (UNOCHA) P.B.B., Disaster 
Response in Asia and the Pacific: A Guide to International 
Tools and Services.

PROSES PENANGGAPAN A.S.
Perundangan A.S. memiliki tiga persyaratan dalam 
membentuk operasi bantuan bencana resmi untuk 
bergerak:
• Suatu peristiwa harus menjangkau di luar kemampuan 

negara yang terkena untuk menangani krisis itu sendiri.
• Negara yang terkena harus secara resmi meminta atau 

bersedia menerima bantuan A.S.
• Bantuan harus berada di dalam kepentingan  

strategis A.S. 
Komando Pasifik Amerika Serikat mendukung 
upaya pemerintah A.S. yang dipimpin oleh Badan 
Pengembangan Internasional A.S. atau U.S. Agency for 
International Development (USAID) Kantor Bantuan 
Bencana Asing A.S. atau Office of U.S. Foreign Disaster 
Assistance (OFDA).
“Walaupun bantuan kemanusiaan diasumsikan 

untuk menyediakan makanan, tempat penampungan, 
dan kebutuhan medis yang mendesak, badan-badan di 
dalam pemerintahan A.S. yang memberikan dukungan 
ini biasanya memperluas atau menyetujui penentuan ini 
dalam menanggapi keadaan,” menurut sebuah laporan 
Layanan Penelitian Kongres A.S. bulan Februari 2014 
mengenai penanggapan A.S. dan internasional atas Topan 
Haiyan (Yolanda) di Filipina.

USAID/OFDA menyediakan bantuan dan dukungan 
antara lain dalam bidang pertanian dan peternakan, 
pemulihan ekonomi, kesehatan, nutrisi, dan tempat 
penampungan.

Sebuah Tim Penanggapan Bantuan Bencana atau 
Disaster Assistance Response Team (DART) juga bisa 
dikirimkan dalam beberapa jam terjadinya keadaan 
darurat. Tim para ahli dan penasihat teknis ini membantu 

Para petugas kepolisian militer Kamboja 
berdiri dengan seorang anggota Angkatan 
Udara A.S., kedua dari kiri, di sisi barang-
barang yang dijatuhkan ke tanah selama 
latihan Apel Angkutan Udara Pasifik.
Para wakil dari Malaysia dan Thailand juga 
bergabung dalam latihan ini di desa Thmor 
Korl, sebelah barat Phnom Penh, Kamboja, 
pada bulan Juni 2013. Apel ini berfokus pada 
peningkatan koordinasi angkutan udara di 
antara angkatan-angkatan udara kawasan 
dan pemberian bantuan kemanusiaan dan 
bantuan bencana multilateral.



mengakses situasi langsung dan 
mengoordinasikan penanggapan A.S.

OFDA menanggapi ke lebih dari 70 
bencana di 50 negara setiap tahun dan 
mengumpulkan barang-barang bantuan 
penting — termasuk selimut, bahan-
bahan penampungan darurat, dan sistem 
pengolahan air — di gudang-gudang yang 
berlokasi strategis di Miami, Florida; Pisa, 
Italia; dan Dubai, Uni Emirat Arab.

GARIS WAKTU PENANGGAPAN 
PERSERIKATAN BANGSA-BANGSA
Berbagai tim internasional bersiaga untuk 
dimobilisasi dalam beberapa jam terjadinya 
bencana untuk mendukung upaya-
upaya bantuan pemerintah. Perserikatan 
Bangsa-Bangsa, misalnya, beroperasi 
dengan pendekatan gugus. Gugus 
adalah kelompok-kelompok organisasi 
kemanusiaan, baik P.B.B. atau lainnya, 
yang bekerja dengan pihak berwenang 
lokal dan pemerintah dan masyarakat 
sipil untuk menyediakan kebutuhan 
utama bagi penanggapan kemanusiaan 
termasuk tempat penampungan, 
makanan, keamanan, pemulihan awal, dan 
telekomunikasi darurat.

Sejumlah kelompok kemanusiaan 
Perserikatan Bangsa-Bangsa dan lainnya 
ada untuk membawa koordinasi yang lebih 
baik dan penanggapan bencana yang efektif. 
Pendekatan gugus P.B.B. menyediakan satu 
cara untuk berbagi informasi di antara para 
pelaku kemanusiaan dan militer.

P
enting bagi organisasi-organisasi militer dan sipil ini untuk 
memelihara jalur komunikasi.

“Pembagian semua informasi yang ada yang berhubungan 
dengan bencana oleh semua pelaku akan membawa hasil-hasil 

bantuan kemanusiaan yang lebih baik. Keengganan pelaku sipil dan 
militer untuk berbagi informasi yang ada yang berhubungan dengan 
bencana dapat mengurangi pemberian bantuan kemanusiaan yang 
efisien dan membawa risiko banyak jiwa,” menurut laporan “Panduan 
Penggunaan Pasukan Militer Asing dalam Operasi Penanggapan 
Bencana Alam Kawasan Asia Pasifik.” “Rasa saling percaya harus 
diciptakan melalui koordinasi sipil-militer untuk membina upaya tim 
bersama dan terkoordinasi dalam menanggapi bencana alam. Ini 
juga akan membantu dalam mengatasi setiap kesalahpahaman yang 
mungkin timbul di antara para pelaku.”

Di bawah ini contoh badan-badan yang beroperasi di kawasan Indo 
Asia Pasifik dengan menanggapi bencana dan berkoordinasi dengan 
militer untuk menghapuskan duplikasi dalam penanggapan.

• FAO — www.fao.org —Food and Agriculture 
Organization atau Organisasi Pangan dan 
Pertanian membantu negara-negara berkembang 
dan yang sedang transisi untuk memodernisasi 
dan meningkatkan pelaksanaan pertanian, 
kehutanan, dan perikanan dan memastikan 
nutrisi yang baik bagi semua orang.

• IFRC — www.ifrc.org — International Federation 
of Red Cross and Red Crescent Societies 
atau Federasi Palang Merah dan Bulan Sabit 
Merah Internasional membantu para korban 
bencana, bersama-sama dengan upaya 
pembangunan untuk memperkuat kapasitas 
anggota Perhimpunan Nasionalnya, dengan 
fokus pada promosi nilai-nilai kemanusiaan, 
penanggapan bencana, kesiagaan bencana, dan 
layanan kesehatan dan masyarakat. Federasi 
ini, bersama dengan Perhimpunan Nasional dan 
Komite Palang Merah Internasional, merupakan 
Gerakan Palang Merah dan Bulan Sabit Merah 
Internasional.

• IOM — www.iom.int —International Organisation 
for Migration atau Organisasi Migrasi 
Internasional bekerja untuk memastikan 
penanganan migrasi yang tertib dan manusiawi; 
mendorong kerja sama internasional pada 
masalah-masalah migrasi; membantu dalam 
mencari solusi praktis atas masalah-masalah 
migrasi; dan menyediakan bantuan kemanusiaan 
kepada para migran yang memerlukan, termasuk 
pengungsi dan para pengungsi dalam negeri.

THE ASSOCIATED PRESS
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• Save the Children (Alliance) — www.savethechildren.
net — Save the Children atau Selamatkan Anak-Anak 
mengamankan dan melindungi hak-hak anak atas 
makanan, tempat penampungan, layanan kesehatan, 
pendidikan dan bebas dari kekerasan, penyiksaan, dan 
eksploitasi.

• UNDP — www.undp.org —U.N. Development Programme 
atau Program Pengembangan P.B.B. membantu negara-
negara membangun dan berbagi solusi mengenai 
pengurangan kemiskinan kepemimpinan demokratis, 
pencegahan krisis dan pemulihan, lingkungan dan 
energi, dan HIV/AIDS. Perwakilan setempat UNDP 
biasanya juga bertindak sebagai koordinator setempat 
kegiatan-kegiatan pembangunan untuk sistem P.B.B.

• UNHCR — www.unhcr.org —U.N. High Commissioner 
for Refugees atau Kantor Komisaris Tinggi P.B.B. 
untuk Pengungsi memimpin dan mengoordinasikan 
aksi internasional untuk melindungi hak-hak dan 
kesejahteraan para pengungsi dan memastikan bahwa 
setiap orang dapat menggunakan haknya untuk mencari 
suaka dan mengungsi dengan selamat di negara lain, 
dengan pilihan untuk kembali ke tanah air dengan suka 
rela, berintegrasi di tempat baru, atau menetap kembali 
di negara ketiga.

• UNICEF — www.unicef.org —U.N. Children’s Fund atau 
Dana Anak-Anak P.B.B.  menjunjung tinggi Konvensi 
Hak-Hak Anak, yang mendukung langkah-langkah 
untuk memberi anak-anak awal terbaik dalam hidup; 
mendorong pendidikan anak perempuan; bertindak agar 
semua anak diberi imunisasi terhadap penyakit-penyakit 
umum anak-anak dan mendapatkan gizi yang baik; dan 
berupaya untuk mencegah penyebaran HIV/AIDS di 
antara kaum muda.

• UNOCHA — http://ochaonline.un.org — U.N. Office for 
the Coordination of Humanitarian Affairs atau Kantor 
Koordinasi Urusan Kemanusiaan P.B.B.memobilisasi dan 
mengoordinasikan aksi kemanusiaan yang efektif dan 
berprinsip yang bermitra dengan para pelaku nasional 
dan internasional untuk meringankan penderitaan umat 
manusia yang berada dalam bencana dan keadaan 
darurat, mendukung hak-hak orang yang menderita, 
mempromosikan kesiagaan dan pencegahan, dan 
memfasilitasi solusi-solusi yang berkelanjutan. OCHA 
dikepalai oleh koordinator bantuan darurat, yang 
bertanggung jawab atas pengawasan semua keadaan 
darurat yang memerlukan bantuan kemanusiaan P.B.B.

• WFP — www.wfp.org — World Food Programme atau 
Program Pangan Dunia menggunakan bantuan pangan 
untuk mendukung pengembangan ekonomi dan sosial; 
memenuhi kebutuhan pangan pengungsi dan darurat 
lainnya, maupun dukungan logistik yang terkait; dan 
mempromosikan keamanan pangan dunia.

• WHO — www.who.int —World Health Organization 
atau Organisasi Kesehatan Dunia menyediakan 
kepemimpinan dalam hal kesehatan global 
dengan agenda enam titik untuk mempromosikan 
pengembangan; membina keamanan kesehatan; 
memperkuat sistem kesehatan; memanfaatkan 
penelitian, informasi, dan bukti; meningkatkan 
kemitraan; dan memperbaiki kinerja.

Sumber: Panduan Penggunaan Pasukan Militer Asing dalam Operasi Penanggapan 
Bencana Alam Kawasan Asia Pasifik 
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Seekor anjing 
bergabung 
dengan personel 
penyelamatan 
dari Otoritas 
Pengembangan 
Metropolitan Manila 
dalam sebuah 
latihan gempa bumi 
di sebuah sekolah 
pemerintah di 
Filipina pada bulan 
Juli 2013.
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“Mereka diciptakan ketika ada kebutuhan 
kemanusiaan yang jelas dalam suatu sektor, ketika 
terdapat banyak sekali pelaku di dalam sektor-
sektor dan ketika otoritas nasional membutuhkan 
dukungan koordinasi,” menurut UNOCHA. 
“Gugus menyediakan titik kontak yang jelas dan 
punya akuntabilitas untuk bantuan kemanusiaan 
yang memadai dan layak. Gugus menciptakan 
kemitraan di antara para pelaku kemanusiaan 
internasional, nasional, dan otoritas setempat dan 
masyarakat sipil.”

Di bawah ini ialah contoh dari garis waktu sarana 
dan layanan penanggapan bencana UNOCHA 
selama keadaan darurat berskala menengah dan 
besar dalam minggu pertama kejadian.

12-48 JAM SETELAH BENCANA:
• Pengumunan keadaan darurat oleh pemerintah 

yang terkena
• Permohonan untuk dan/atau penerimaan bantuan 

internasional oleh pemerintah yang terkena
• Potensi pengerahan tim penanggapan bencana 

regional

• Potensi pengerahan tim-tim koordinasi penaksiran 
bencana

• Potensi pengerahan pasukan pertahanan militer-
sipil

• Penetapan ketersediaan pendanaan Federasi 
Palang Merah dan Sabit Merah Internasional

• Pembuatan laporan situasi P.B.B.

60-72 JAM SETELAH BENCANA:
• Potensi penunjukan koordinator kemanusiaan
• Penetapan Pusat Informasi Kemanusiaan
• Pembentukan Komite Internasional Jaringan 

Hubungan Keluarga Palang Merah 

SATU MINGGU SETELAH BENCANA:
• Peluncuran imbauan kilat untuk menghimpun 

dana bagi upaya-upaya penanggapan
• Pengiriman barang-barang untuk bertahan hidup 

dari Depot Penanggapan Kemanusiaan P.B.B.
• Dana Penanggapan Darurat Pusat mengalokasikan 

uang awal
• Tim pencarian dan penyelamatan kota keluar 

tujuh sampai 10 hari setelah pengerahan  o

SINGAPURA MENGUSULKAN PUSAT 
KRISIS KAWASAN AGENCE FRANCE-PRESSE

S
ingapura telah mengusulkan 
menjadi tuan rumah pusat 
komando krisis kawasan 
yang akan membantu 

mengoordinasi upaya-upaya 
pemerintah setelah bencana alam 
besar, dikatakan oleh menteri 
pertahanan dari negara-kota itu 
pada bulan April 2014.

“Kami jelas terperanjat dalam 
dekade terakhir oleh banyaknya 
bencana yang terjadi” di kawasan ini, 
kata Menteri Pertahanan Singapura 
Ng Eng Hen, mengutip gempa 
bumi, tsunami, dan topan yang 
telah membawa kehancuran dari 
Filipina sampai Jepang. “Kami tahu 
dalam 24, 48 jam pertama yang 
kritis, sebenarnya sangat sulit bagi 
negara yang terkena untuk mampu 
mendirikan pusat C2 [command and 
control atau komando dan kendali], 
karena tertimpa bencana,” katanya 
dalam pertemuan para menteri 
pertahanan Perhimpunan Bangsa-

Bangsa Asia Tenggara di Hawaii.
Dengan komunikasi yang 

rusak, pemerintah pada pusat 
bencana alam sering kewalahan 
dan tidak memiliki kemampuan 
untuk menangani tawaran bantuan 
internasional, dikatakannya.

“Di dalam diskusi, kami 
menyadari apa yang benar-benar 
diperlukan ialah pusat krisis yang 
berdiri terus, yang tentu saja dapat 
dibuat besar,” katanya.

Pada pertemuan ASEAN, para 
menteri pertahanan menyambut 
usulan Singapura untuk menjadi 
tuan rumah pusat krisis di Pangkalan 
Angkatan Laut Changi, kata Ng. 
Agenda untuk pertemuan ASEAN 
— yang berfokus pada peningkatan 
kerja sama untuk bantuan 
kemanusiaan — menghadapi 
kepentingan baru setelah hilangnya 
Penerbangan Malaysia Airlines 370.

Gagasan Singapura ialah untuk 
“membuat gambaran yang jelas bagi 

setiap orang untuk melihatnya,” 
kata Ng. “Kami menyusun sebuah 
konsep, kami menyebutnya ‘pasang 
dan pakai,’ tambahnya.“

Kami membangun terminal, Anda 
membawa sistem-sistem Anda, Anda 
memberi informasi yang dirasakan 
nyaman. … Kami ambil semua 
informasi itu, memadukannya, dan 
kemudian mengeluarkannya. Ini 
berhasil dengan amat baik.”

Menteri Departemen Pertahanan 
A.S. Chuck Hagel memuji usulan 
Singapura mengenai pusat krisis 
untuk menangani bencana alam 
di masa depan, yang diantisipasi 
akan meningkat dalam frekuensi 
dan skala yang disebabkan oleh 
perubahan iklim.

“Hal ini dapat menjadi tempat 
penting bagi bangsa-bangsa di 
kawasan ini untuk mengoordinasikan 
penanggapan militer atas bencana, 
dan merupakan sebuah gagasan 
yang akan kita teruskan,” kata Hagel.
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S
ejak pergantian milenium, bencana 
alam di wilayah Indo Asia Pasifik 
telah memengaruhi lebih dari 
1,6 miliar orang, menurut Bank 
Dunia, dengan lebih dari 61 persen 

kerugian global dari bencana dalam 20 tahun 
terakhir yang terjadi di kawasan ini. Tidak 
hanya frekuensi bencana alam bertambah 
secara signifikan dalam dua dekade terakhir 
tetapi juga intensitas badai yang besar.

Bencana alam memengaruhi manusia, 
masyarakat, bangsa dan secara meningkat, 
ekonomi global. Di seluruh dunia, kerugian 
ekonomi akibat bencana telah meningkat, 
dengan biaya 15 kali lebih besar dalam tahun 
1990-an dibandingkan dengan tahun 1950-
an. Tahun 2011 mencetak rekor sebagai yang 
termahal, dengan lebih dari US$380 miliar 
kerugian, dilaporkan oleh Bank Dunia. Tahun 
itu memasukkan rekor bencana alam yang 
paling merugikan secara finansial, gempa 
bumi dan tsunami di Jepang. Para pakar 
meramalkan tren yang meningkat dalam 
frekuensi dan keparahan akan terus terjadi 
sebagai akibat dari perubahan iklim dan 
bertambahnya populasi dan urbanisasi.

Walaupun banyak tantangan akan masih 
ada, pemerintahan, pertahanan, lembaga-
lembaga keamanan sektor sipil dan swasta 
serta organisasi nirlaba telah berhasil 
dengan bekerja bersama dalam mengurangi 

jumlah korban jiwa dan dalam meringankan 
kerugian yang besar pada properti dan mata 
pencarian. Negara-negara Indo Asia Pasifik 
“telah bergerak dari hanya sekedar bereaksi 
terhadap bencana menjadi melakukan 
pemikiran ke depan untuk persiapan dan 
peringanan,” demikian dikatakan oleh pakar 
bencana, Thomas Peterman, Ph.D., dari 
Pusat Kajian Keamanan Asia Pasifik kepada 
FORUM. Yang terpenting, kematian tahunan 
di kawasan ini telah berkurang dengan drastis 
dalam lima tahun terakhir, berkurang lebih 
dari 230.000 orang pada tahun 2008 menjadi 
kurang dari 9.000 orang pada tahun 2013, 
menurut analisis data dari Pusat Penelitian 
atas Epidemiologi Bencana.

Inovasi-inovasi dan pelaksanaan 
terbaik yang meningkat terus muncul dari 
reruntuhan dan kekacauan yang dibuat 
oleh topan, gempa bumi, banjir, tanah 
longsor, tsunami, dan bencana alam dan 
buatan manusia lainnya. FORUM menyoroti 
beberapa sukses penting di seluruh kawasan 
ini dalam pemberian bantuan kemanusiaan 
dan penanggapan bencana dan pengurangan 
korban manusia. Keberhasilan ini mulai 
dari peningkatan latihan-latihan bilateral 
dan multinasional sampai pelaksanaan 
perundangan baru hingga penggunaan 
pesan-pesan media sosial dalam rencana 
penanggapan.

PELAJARAN 
YANG DIPETIK 

Indo Asia Pasifik Menampilkan Galeri Inovasi Keamanan

DALAM PENANGGAPAN BENCANA

FORUM STAFF
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Topan dan banjir tampak tak terhindarkan di Bangladesh 
yang terletak rendah, yang telah mengalami lebih dari 
200 bencana alam dalam 40 tahun terakhir, menurut 
Bank Dunia. Di antara yang paling menghancurkan ialah 
Topan Bhola, yang pada tahun 1970 menewaskan sekitar 
470.000 orang di Bangladesh saja.

Sejak saat itu, pemerintah, Masyarakat Sabit Merah 
Bangladesh, dan banyak organisasi internasional telah 
mendukung program-program manajemen bencana 
untuk memindahkan orang ke tempat penampungan 
dan membantu memulihkan mereka setelah terjadinya 
badai. Dewasa ini, negeri delta sungai ini, yang terletak 
di pertemuan Sungai Gangga dan Brahmaputra, bangga 
memiliki lebih dari 4.000 bangunan pemerintah yang 
dapat merangkap menjadi tempat perlindungan badai. 
Dengan populasi lebih dari 150 juta, Bangladesh masih 
memerlukan lebih banyak tempat penampungan, demikian 
pendapat para ahli.

Untuk membantu meningkatkan kemungkinan bertahan 
hidup, negara ini telah menciptakan suatu jaringan 
Tempat Penampungan Topan Serba-Guna atau Multi-
purpose Cyclone Shelters (MPCS) dan Pusat Penanganan 
Krisis Pantai atau Coastal Crisis Management Center 

Seorang pria 
keluar dari tempat 

penampungan 
Chittagong sebelum 

Topan Mahasen 
mendekat pada 

bulan Mei 2013.
REUTERS

TANTANGAN: Topan di Bangladesh 
TANGGAPAN: Membangun lebih banyak penampungan 

dan Pusat Penanganan Krisis Pantai     
(CCMC). Pada tahun 2010, para pejabat Bangladesh 
memperkenalkan rencana inovatif untuk membangun 30 
CCMC untuk mendirikan komando penyerang dan platform 
kontrol bagi Penjaga Pantai Bangladesh atau Bangladesh 
Coast Guard (BCG) dan penanggap pertama lainnya dari 
Kementerian Dalam Negeri Bangladesh untuk melakukan 
bantuan kemanusiaan dan operasi bantuan bencana. 

Pada awal April 2014, dengan bekerja sama dengan 
Komando Pasifik A.S. atau Pacific Command (PACOM), 
BCG telah merampungkan pembangunan dan pindah ke 
12 dari 30 CCMC yang direncanakan, dan tujuh pusat 
lainnya sedang dibangun, menurut Direktur BCG Jenderal 
Laksamana Makbul Hossain.

CCMC meningkatkan lingkungan keamanan dengan 
berbagai cara. Pusat-pusat ini bertindak seperti pos 
terdepan bagi operasi keamanan laut BCG maupun sebagai 
tempat untuk kolaborasi penanggap pertama, pelatihan, 
dan perencanaan kesiagaan, dijelaskan oleh Hossain. 
Mungkin yang terbaik dari semua itu, ketika terjadi badai, 
konstruksi dua lantai itu juga merangkap sebagai tempat 
penampungan topan pada daerah-daerah pesisir penting 
yang berisiko tinggi dan bertindak sebagai platform untuk 
pemerintah lokal atau penjangkauan sipil.  Staf FORUM
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Rangkaian Cobra Gold di Thailand telah dengan 
sukses membantu meningkatkan penanggapan 
militer multinasional untuk dengan cepat 
membangun operasi militer dan alternatif 
berskala kecil selain peperangan di Indo Asia 
Pasifik. Diselenggarakan bersama oleh Angkatan 
Bersenjata Kerajaan Thailand dan PACOM, 
latihan-latihan ini telah membantu membangun 
jaringan perencana multinasional. Pada tahun 
2014, sekitar 13.000 Tentara dari tujuh negara 
berpartisipasi, termasuk Singapura, Indonesia, 
Jepang, Korea Selatan, dan Malaysia, selain para tuan rumah. 
“Cobra Gold dimulai sebagai latihan bilateral dengan salah satu 
latihan tertua kami dengan aliansi tertua kami di kawasan ini. Hal 
ini merupakan contoh yang penting dari apa yang tadinya bilateral 
dan telah berkembang menjadi multinasional seiring berjalannya 
waktu dan sangat penting,” dikatakan oleh Komandan Pasifik 
Angkatan Darat A.S. Jenderal Vincent Brooks kepada FORUM. 
“Hal ini telah membuka pintu bagi para pengamat untuk datang, di 
mana sebelumnya mungkin tidak mampu untuk bertemu apa pun 
alasannya.” Misalnya, mungkin terdapat pemisahan diplomatik atau 
perubahan dalam bentuk pemerintahan mereka yang menghentikan 
percakapan. “Dialog antar negara penting,” dijelaskannya. Pada 
tahun 2014, negara-negara yang berpartisipasi sebagai pengamat 
termasuk Burma, Laos, Vietnam, dan China. “Keterlibatan militer 
ke militer membantu menjamin misi diplomatik kami.”  Staf FORUM

TANTANGAN: Kebutuhan akan Dialog 
dan Kerja Sama Multinasional 

TANGGAPAN: Membuka pintu dengan 
latihan-latihan di Thailand

Instruktur 
Angkatan 
Laut Thailand 
memperlihatkan 
kepada para 
Marinir A.S. 
bagaimana 
memegang 
seekor kobra 
dalam Cobra 
Gold 2014.
REUTERS

Seorang jenderal polisi Filipina berbintang 
dua yang ditugaskan dengan persiapan 
keamanan untuk Pertandingan Olahraga 
Asia Tenggara tidak perlu melihat jauh untuk 
rencana-rencana prasyarat keselamatan 
yang terperinci. Ia cukup menghubungi 
rekan sekelas Pusat Kajian Keamanan 
Asia Pasifik atau Asia-Pacific Center for 
Security Studies (APCSS). Mereka yang telah 
melakukannya sebelumnya tidak ragu-ragu 
untuk membantu.

“Ia tidak harus memulainya dari awal,” 
kata John Gasner, ketua Urusan Alumni 
APCSS, kepada FORUM. “Selama saya 
berada di sini, banyak contoh seperti itu.” 

Selama hampir 20 tahun, APCSS telah 
memfasilitasi hubungan-hubungan antara 
para profesional keamanan yang tinggal 
dan bekerja di Indo Asia Pasifik atau mitra 
dengan pemerintahan dan organisasi-
organisasi yang berpusat di sini. Pusat ini 
“memberi perhatian pada antarhubungan 
yang semakin rumit dari kebijakan-kebijakan 
militer, ekonomi, politik, dan diplomatik 
yang relevan dengan masalah-masalah 
keamanan regional melalui ketiga komponen 
akademiknya: upaya pendidikan eksekutif, 
lokakarya dan penelitian, dan publikasi,” 
menurut situs webnya.

Sesama anggota APCSS berbagi 
pengalaman hidup dan melibatkan mereka 
dalam nuansa-nuansa budaya di sekitar 
mereka. Duta besar dan jenderal bertemu 
dan berinteraksi dengan mayor dan letnan 
kolonel. Di dalam dinding APCSS, setiap 
orang memiliki suara dan lingkungan 
yang aman untuk menyatakan tantangan-
tantangan pribadi dan profesional dan 
pelajaran-pelajaran yang didapat. “Mereka 
sering mengandalkan pada hubungan-
hubungan yang telah mereka buat di sini 
untuk terus saling berhubungan ketika 
mereka pergi,” kata Gasner. 

Bagian dari hubungan itu terjadi melalui 
APCSSLink, sebuah komunitas maya yang 
memberikan pendidikan, kursus online, dan 
pertukaran gagasan di platform yang aman. 
Ketahui lebih lanjut tentang APCSS di www.
apcss.org.   Staf FORUM 

TANTANGAN: Lingkungan 
Keamanan yang Rumit

TANGGAPAN: Rekanan di Pusat 
Kajian Keamanan Asia Pasifik 
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TANTANGAN: Kebutuhan akan Dialog 
dan Kerja Sama Multinasional 

TANGGAPAN: Membuka pintu dengan 
latihan-latihan di Thailand

Pada tahun 2009, badai terkuat yang pernah melanda 
Kamboja melanda bagian timur laut negara ini. Banjir tiba-
tiba yang tak diduga mendorong 14 dari 24 provinsi ke dalam 
keadaan darurat. Empat puluh tiga orang tewas, dan air banjir 
mengusir lebih dari 66.000 orang. Bencana ini membawa 
kerugian untuk negara ini lebih dari US$140 juta.

Dengan peningkatan pemanfaatan telepon cerdas, 
komputer, laptop murah, dan tablet 3G di antara kaum kelas 
menengah, pihak berwenang Kamboja sadar bahwa alat-alat 
teknologi dapat membantu mengurangi kerugian seperti itu. 
Lebih dari 85 persen wilayah negara ini terletak di lembah 
rendah Sungai Mekong, yang menyebabkan rawan banjir.

Sebuah konsorsium organisasi-organisasi sipil dan 
lembaga-lembaga pemerintah mulai memetakan infrastruktur 
dan layanan-layanan serta menggabungkannya ke dalam 
sistem peringatan dini dan mekanisme penanggapan 
tradisional negara ini. Sejak April 2013, konsorsium ini telah 
memakai sistem pengiriman pesan suara ponsel untuk 
mengirimkan pesan teks kepada penanggap pertama. Pesan 
teks tersebut memperingatkan mereka akan adanya banjir 
dan risiko-risiko kesehatan lainnya.

Banjir besar bulan Oktober 2013 menguji sistem ini. 
“Kami dapat memberi informasi langsung kepada pihak 
berwenang setempat dan pelanggan melalui SMS [Layanan 
Pesan Singkat] dan pesan-pesan suara kepada orang-orang 
di lapangan dan mengumpulkan laporan suara dari para 
korban,” dijelaskan oleh Ros Chanborith, seorang penasihat 
teknis untuk Komite Penanganan Bencana Nasional. Namun 
demikian, halangan-halangan tetap ada.

Walaupun ada potensi daya crowdsourcing, untuk saat 
ini pencitraan satelit tetap menjadi sumber penting bagi 
penanganan bencana di Kamboja. “Akses ke komunikasi 
masih merupakan tantangan di Kamboja,” kata Chanborith. 
Para peneliti sedang berupaya untuk menggabungkan 
data media sosial ke dalam visualisasi bencana untuk 
memberikan informasi yang lebih terperinci, akurat, dan 
tepat waktu kepada organisasi-organisasi internasional dan 
badan-badan pemerintah.  Clothilde Le Coz

TANTANGAN: Banjir di Kamboja
TANGGAPAN: Memadukan teknologi selular untuk manajemen bencana 

Seorang wanita menjual makanan dari sebuah perahu kecil kepada 
orang-orang di desa yang terkena banjir di provinsi Kandal pada 
bulan Oktober 2013. Hujan deras menyebabkan Sungai Mekong 
merusak tepi sungai, mengirimkan banjir pada ribuan komunitas di 
seluruh Kamboja  REUTERS 

TANTANGAN: Frekuensi dan Intensitas Bencana Alam 
TANGGAPAN: Menciptakan pusat keunggulan untuk menambah kemampuan penanganan
Keterlibatan militer dalam penanggapan 
bencana telah bertambah dengan 
meningkatnya frekuensi dan intensitas 
bencana. Para analis mengantisipasi 
bahwa bahkan dengan kemampuan 
nasional yang lebih baik di seluruh Indo 
Asia Pasifik dan munculnya forum-
forum regional untuk menangani 
penanggapan bencana, militer akan 
lebih sering dihubungi untuk membantu 
penanggapan. Memperkuat penanggapan 
ini melalui hubungan sipil-militer yang 
lebih baik tetap menjadi salah satu misi 
utama dari Pusat Keunggulan dalam 
Manajemen Bencana dan Bantuan 
Kemanusiaan atau  atau Center for 
Excellence (CFE-DMHA) Disaster 

Management and Humanitarian 
Assistance di Honolulu, Hawaii.

CFE-DMHA yang didirikan 
oleh Kongres A.S. di bawah Kantor 
Menteri Pertahanan pada tahun 1994 
untuk memberikan dan memfasilitasi 
pendidikan, pelatihan, dan penelitian 
dalam operasi sipil-militer untuk 
meningkatkan koordinasi antarlembaga 
dalam upaya-upaya penanggapan 
manajemen bencana internasional dan 
untuk memajukan manajemen bencana 
dan kemampuan bantuan kemanusiaan.

Misi CFE-DMHA ialah untuk 
memfasilitasi kemitraan kolaborasi, 
melaksanakan penelitian terapan, 
dan mengembangkan pendidikan, 

pelatihan, dan program-program 
berbagi informasi untuk meningkatkan 
kesiagaan sipil-militer A.S. dan 
internasional, pengetahuan dan 
kinerja dalam manajemen bencana 
dan bantuan kemanusiaan. Visi dari 
pusat ini ialah untuk “mendorong 
keunggulan dalam manajemen 
bencana dengan cara menghubungkan 
orang, meningkatkan koordinasi, dan 
membangun kemampuan.” Fokus utama 
CFE-DMHA ialah manajemen bencana 
dan kesiagaan bantuan kemanusiaan 
pra-krisis. Prioritas dukungan ialah 
pada bidang tanggung jawab PACOM. 
Kunjungi  CFE-DMHA online pada 
http://www.cfe-dmha.org.  Staf FORUM
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Para penyelenggara latihan maritim multinasional terbesar 
di dunia yang dikenal sebagai Rim of the Pacific (RIMPAC), 
yang diadakan dua tahun sekali di Hawaii, mengandalkan pada 
Semua Jaringan Akses Mitra atau All Partners Access Network 
(APAN) untuk merencanakan dan melaksanakan pelatihan 
penanggapan krisis. Sebelumnya dikenal sebagai Jaringan 
Wilayah Asia Pasifik atau Asia-Pacific Area Network, APAN 
telah terbukti penting dalam membagikan informasi non-
rahasia selama lebih dari 15 tahun. Jaringan ini menyediakan 
platform bagi pertukaran informasi dan kolaborasi di antara 
Departemen Pertahanan A.S. atau Department of Defense 
(DOD) dengan lembaga-lembaga non-DOD.

Informasi itu dibagikan online melalui lebih dari 1.500 
komunitas peminatan APAN, mulai dari lembaga swadaya 
masyarakat sampai kelompok-kelompok yang terlibat dalam 
penelitian otak. Beberapa dari peminatan dalam APAN 
termasuk komunitas-komunitas pelaksanaan, yang mencakup 
pelatihan militer, dan komunitas-komunitas penanggapan yang 
memungkinkan terciptanya hubungan-hubungan bagi sumber 
daya tambahan sebelum terjadinya sebuah bencana. Suatu 
sumber daya penting yang tersedia di APAN ialah sekumpulan 
Prosedur Operasi Siaga Pasukan Multinasional yang berbeda 
untuk pertempuran intensitas-terbatas dan operasi-operasi selain 
peperangan. Ketika bencana melanda, negara pemimpin bisa 
dengan segera mengubah prosedur untuk menyesuaikan pada 
fakta-fakta krisis tertentu dan penanggapannya.

“Penggunaan APAN akan melaksanakan keseluruhannya. 
Terdapat jajaran luas organisasi-organisasi partisipasi yang 
berbeda,” dikatakan oleh Jerry Giles, manajer teknis utama 
kepada FORUM.

Banyak latihan militer memiliki komponen APAN yang 
tidak saja memperkenalkan para peserta kepada lokasi melalui 

penerapan praktis tetapi juga memberi mereka alat lain untuk 
dibawa pulang — di mana APAN dapat membantu hubungan-
hubungan pribadi yang berkembang itu untuk terus bertumbuh. 
“Kami perhatikan dari negara-negara Pasifik bahwa selama ada 
APAN dan selama kita memakainya, semakin yakin mereka 
sehingga mereka dapat berbagi informasi,” kata Giles.

Untuk mengetahui lebih lanjut tentang APAN, daftarkan 
untuk mendapatkan sebuah akun untuk membuat sebuah 
komunitas peminatan atau bergabung dengan yang sudah ada, 
log on ke community.apan.org. http://www2.apan-info/mpat/ 
Staf FORUM

TANTANGAN: Kurangnya Komunikasi  //  TANGGAPAN: Membagikan praktik standar

TANTANGAN: Topan di Vietnam  //  TANGGAPAN: Melaksanakan protokol evakuasi yang lebih baik

Tak ada negara yang siap dalam 
menghadapi parahnya bencana 
seperti Topan Haiyan yang melanda 
Filipina pada bulan November 2013. 
Vietnam terbukti lebih beruntung 
karena intensitas badai yang ganas 
telah sangat melemah pada saat 
melanda tepi laut negara ini. Namun, 
Haiyan menguji kesiagaan negara 
ini. Peringatan dini meramalkan 
badai dapat berdampak pada 6,5 
juta orang Vietnam, dan pihak 
berwenang membantu menekan 
korban sesedikit mungkin dengan 
melaksanakan praktik-praktik yang 

benar dengan sukses. Walaupun 14 
orang tewas setelah bencana ini, 
tindakan-tindakan terbukti efektif, 
mempertimbangkan skala badai 
tersebut, kata para analis.

Federasi Palang Merah 
dan Masyarakat Sabit Merah 
Internasional memuji evakuasi 
pemerintah atas lebih dari 880.000 
orang dari provinsi-provinsi tepi 
pantai sampai ke zona-zona 
aman. Pemerintah memindahkan 
150.000 orang lainnya ke tempat-
tempat aman di provinsi-provinsi 
sebelah utara. P.B.B. juga memuji 

kepemimpinan Perdana Menteri 
Nguyen Tan Dung dalam upaya 
kesiagaan. Koordinator Setempat 
P.B.B. Pratibha Mehta mengatakan 
kepada berita VGP, sebuah situs 
web yang dikelola oleh pemerintah 
Vietnam: “Kami kagum atas 
tindakan-tindakan kesiagaan 
yang luar biasa yang diambil oleh 
pemerintah ketika dihadapkan 
dengan badai ini. Kepemimpinan 
yang kuat, mulai dari tingkat 
tertinggi, memainkan peran penting 
dalam memperkecil dampak dan 
jumlah korban jiwa.”  Staf FORUM

Sebuah kendaraan serbu amfibi Indonesia melintasi pantai di Waimanalo, 
Hawaii, ketika berlangsung Latihan Lingkaran Pasifik 2014.  REUTERS
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Kepala Angkatan Darat dari 20 negara dan 
manajer militer top dari 26 negara, termasuk 
China, bertemu pada Konferensi Kepala 
Angkatan Darat Pasifik atau Pacific Armies Chiefs 
Conference (PACC) VIII dan Seminar Manajemen 
Angkatan Darat Pasifik atau Pacific Armies 
Management Seminar (PAMS) XXXVII di Auckland, 
Selandia Baru pada tahun 2013. Pertemuan itu, 
yang diselenggarakan bersama oleh Selandia 
Baru dan A.S., membantu membina percakapan 
penting di antara militer. 

“Ketika terjadi konflik atau mengupayakan 
perjanjian, dialog menjadi penting. Tiadanya dialog 
di antara bangsa-bangsa dapat menjadi sebab 
salah perhitungan, kesalahpahaman, bahkan 
konflik, dan seperti yang kita ketahui, terdapat 
banyak contoh seperti ini di seluruh kawasan 
ini,” dijelaskan oleh Komandan Pasifik Angkatan 
Darat A.S. Jenderal Vincent Brooks pada sebuah 
konferensi pers bulan April 2014 di Honolulu.

Seperti halnya latihan-latihan militer, 
konferensi yang mendukung dialog internasional 
menjadi contoh penting dari inovasi dalam hal 
kerja sama multinasional. Misalnya, militer-
militer di seluruh Indo Asia Pasifik semakin 
memakai Penanggapan Bencana dan Bantuan 
Kemanusiaan atau Humanitarian Aid and 
Disaster Response (HADR) sebagai sebuah 
forum. “Itu adalah sebuah mekanisme yang 
dapat membantu meningkatkan dialog dan 
kepercayaan di antara militer,” kata Jenderal 
Brooks. “Supaya tidak terjadi banyak potensi 
salah perhitungan, karena bangsa-bangsa 
melakukan apa yang mereka yakini perlu 
dilakukan sebagai bangsa yang berdaulat.”

Pada umumnya, HADR adalah bidang 
keprihatinan bersama bagi kebanyakan bangsa 
di kawasan ini dan kerangka kerja yang berguna 
untuk memulai dialog. “Kami tahu itulah 
masalahnya. Kami melihat hal itu terjadi dalam 
hubungan kami dengan China,” kata Jenderal 
Brooks.

“Tujuannya ialah untuk mampu mengangkat 
telepon dan berkata dahulu, ‘Apa kabar’ dan 
kemudian, ‘Apa maksud Anda dalam latihan ini’ 
dan ‘Kami baru mau melakukan ini, bagaimana 
menurut Anda?” kata Jenderal Brooks. 
“Bukankah baik sekali bila kita memiliki dialog 
dengan China seperti yang kita miliki dengan 
banyak sekali bangsa lain di kawasan ini? Namun, 
kita belum memiliki dialog seperti itu.” o
Staf FORUM

Gempa bumi berskala 8,2 menghantam lepas pantai Chile pada awal April 2014 
dan menguji kesiagaan negara ini dan mencari jalan keluar dengan cara baru.

Walaupun gempa ini benar-benar merusak 2.500 bangunan dan 
menyebabkan tanah longsor, padamnya listrik dan tsunami, Chile hanya 
menderita tujuh korban, yang lebih sedikit daripada yang diharapkan. Para 
pejabat menganggap korban kematian, walaupun masih tragis, relatif sukses 
mengingat kekuatan gempa itu, dikatakan oleh Letjen Luis Farias Gallardo, 
atase pertahanan dan militer pada Kedubes Chile, kepada FORUM. 

Kira-kira 928.000 orang berhasil dievakuasi, menurut Ricardo Toro, 
direktur Kantor Darurat Nasional Chile. “Ini menjadi contoh sangat 
baik bagi kita semua bahwa ketika kita bekerja bersama dengan cara 
yang memadai dan ketika kita mengikuti rencana yang telah ditetapkan 
di kawasan ini, kita berhasil dengan baik,” kata Presiden Chile Michelle 
Bachelet kepada para wartawan setelah memeriksa kerusakan.

Sebaliknya, sekitar 500 orang tewas setelah gempa bumi Chile yang 
serupa pada tahun 2010. Gempa yang menghancurkan ini memindahkan 
seluruh kota sepanjang 3 meter, menurut cerita-cerita. Dalam menunjukkan 
keuletannya, negara ini telah memperbaiki kerusakan pada infrastruktur dari 
peristiwa seismik itu ketika gempa bulan April terjadi, dijelaskan oleh Letjen 
Farias Gallardo kepada FORUM.

Setelah setiap gempa yang berturut-turut di abad terakhir, Chile telah 
menanggapi dengan melaksanakan aturan bangunan yang semakin ketat dan 
ketat dan terus menerus meningkatkan rencana evakuasinya, dikatakannya. 
“Kami belajar dari setiap gempa bumi. Dengan setiap gempa bumi, standar 
kami meningkat.” Setelah gempa bumi Algarrobo tahun 1985, yang 
menghancurkan lebih dari 140.000 rumah — menyebabkan 177 orang tewas 
dan satu juta menjadi tuna wisma — Chile memperkenalkan standar konstruksi 
yang lebih ketat. Setelah gempa tahun 2010, para pejabat memperkenalkan 
latihan-latihan yang lebih baik dan semakin memperketat aturan bangunan, 
katanya. Walaupun tahapan pembelajaran mungkin menyakitkan, kata 
Gallardo, “setiap kali kami membangun kembali dengan lebih baik.”
Staf FORUM

TANTANGAN: Gempa bumi di Chile
TANGGAPAN: Menyelamatkan jiwa dengan 

aturan bangunan yang ketat

TANTANGAN: Kebutuhan 
akan Jaringan Penanggapan 
Multinasional 
TANGGAPAN: Menghimpun 
pemimpin dan manajer untuk 
membina hubungan baru 

Para penghuni 
mendorong kereta 
bayi di sepanjang 
jalan yang rusak 

karena gempa bumi 
di dekat pelabuhan 

utara Iquique, Chile, 
pada bulan April 

2014.
REUTERS

TANTANGAN: Kurangnya Komunikasi  //  TANGGAPAN: Membagikan praktik standar
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KEMITRAAN PERSATUAN BANGSA-BANGSA ASIA TENGGARA - 
REPUBLIK KOREA (ASEAN-ROK) DIMULAI 25 TAHUN YANG LALU

H.E. LE LUONG MINH 
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KOLABORASI DAN  
KEMAKMURAN

MENG A NTA R ER A BA RU

KOLABORASI DAN  
KEMAKMURAN

S
elama lima tahun terakhir, sekitar 80 
persen dari langkah-langkah Pedoman 
bagi Komunitas ASEAN [Perhimpunan 
Bangsa-Bangsa Asia Tenggara] (2009-2015) 
telah dilaksanakan. Dengan menerapkan 

sebagian besar pedoman tersebut sebelum batas 
akhir Desember 2015, secara mendasar kita 
telah mengubah wajah ASEAN dalam masing-
masing dari tiga pilar komunitas tersebut. 
Dengan keterpaduan politik, integrasi ekonomi, 
dan tanggung jawab sosial yang bertambah, 
menyempitnya jurang pemisah pembangunan   
di dalam dan di antara negara-negara anggota 
dan fakta bahwa ASEAN telah menjadi lebih 
terhubung — tidak hanya secara fisik tetapi juga 
secara lembaga dan dalam keterhubungan bangsa-
ke-bangsa — kedudukan ASEAN di wilayah ini 
dan di dunia telah naik  ke tingkat yang teratas. 

Secara politis, dengan perdamaian, keamanan, 
dan kestabilan di wilayah kita yang pada dasarnya 
terjamin, ASEAN semakin berbicara dengan satu 
suara atas masalah-masalah bersama regional dan 
global, seperti Laut China Selatan, Semenanjung 
Korea, Timur Tengah, kontraterorisme, 
pandemi, dan perubahan cuaca. Secara ekonomis, 
perolehan-perolehan penting telah dicapai dalam 
penghapusan tarif, kemudahan perdagangan 
dan investasi, penggabungan modal dan pasar 
penerbangan, peningkatan keamanan pangan, 
penyempitan jurang pemisah pembangunan, 
dan promosi kerja sama dengan para mitra 
luar — semua ini berkat kemampuan ASEAN 
untuk menjaga pertumbuhan dalam kawasan ini 
kendatipun lingkungan luar yang berubah-ubah 
akibat krisis global dan zona euro akhir-akhir ini. 
Secara sosial, dengan peningkatan pendidikan dan 
pertukaran remaja dan budaya, kemajuan dalam 
pelaksanaan Persetujuan Manajemen Bencana dan 
Penanggapan Keadaan Darurat, serta perhatian 
lebih besar kepada para kelompok yang kurang 
beruntung seperti para penyandang disabilitas, 
unsur-unsur masyarakat yang peduli dan berbagi 
sedang bermunculan.

JALUR TEPAT PEDOMAN KOMUNITAS 
Dengan sekitar 20 persen langkah-langkah 
yang masih harus dilaksanakan dalam dua tahun 
mendatang, kita berada di jalur yang tepat dalam 
membangun masyarakat. Kemajuan seperti itu 
telah memperkuat ASEAN itu sendiri sebagai 
mimbar dialog dan kerja sama untuk melestarikan 
dan meningkatkan perdamaian dan keamanan, 
suatu lokomotif bagi perdagangan terbuka, 
investasi, dan pertumbuhan ekonomi di kawasan 
ini sementara mempertahankan kesatuannya 
dalam kebhinekaan serta peran utamanya dalam 
mekanisme regional. Dampak positif kemajuan 

seperti itu dalam proses pembangunan masyarakat 
pada hubungan eksternal tercermin dalam jumlah 
negara non-ASEAN yang ikut serta dalam 
Perjanjian Persahabatan dan Kerja Sama di Asia 
Tenggara, yang terakhir menjadi 22 — dengan dua 
permohonan yang sedang menunggu persetujuan 
— dan tercermin dalam jumlah negara yang telah 
menunjuk para utusannya bagi ASEAN, yaitu 
78. Dampak positif itu juga tercermin dalam 
fakta bahwa hubungan ASEAN dengan semua 
mitra utama telah melampaui lebih dari investasi 
perdagangan dan kerja sama ekonomi menjadi 
kemitraan yang lebih menyeluruh yang melampaui 
proyek dan kegiatan gabungan  dalam semua 
bidang utama.

PERKEMBANGAN VISI PASCA-2015 
Dalam konteks itu, dengan keyakinan pada 
prospek komunitas tiga-pilar yang didirikan 
pada tahun 2015, ASEAN telah memulai Visi 
Pasca-2015, dengan pandangan untuk menyusun 
sebuah landasan kuat bagi komunitas ASEAN 
yang lebih kuat. Sementara unsur-unsur konkret 
visi semacam itu masih harus dikembangkan, 
sudah terdapat kesepakatan yang luas di antara 
para negara anggota untuk mendorong upaya ini. 
Para negara anggota memiliki pandangan yang  
sama bahwa karena pembangunan komunitas ialah 

Presiden Republik Korea Park Geun-hye, paling kanan, 
berpegangan tangan dengan para pemimpin Perhimpunan 
Bangsa-Bangsa Asia Tenggara (ASEAN) pada Pertemuan 
Tingkat Tinggi ASEAN-Korea ke-16 di Bandar Seri Begawan, 
Brunei, pada bulan Oktober 2013. Bersama Park, dari kiri, 
Perdana Menteri Singapura Lee Hsien Loong, mantan Perdana 
Menteri Thailand Yingluck Shinawatra, dan Sultan Brunei 
Hassanal Bolkiah. ASEAN dan Korea Selatan telah memiliki 
hubungan dialog selama 25 tahun.
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sebuah proses — suatu upaya yang sedang 
berjalan bukan sekedar sebuah peristiwa 
— Visi Pasca-2015 sebaiknya menjadi 
sebuah visi untuk meningkatkan dan 
mengonsolidasikan komunitas ASEAN 
melalui sebuah proses integrasi yang 
berkesinambungan tetapi lebih mendalam 
dan menyeluruh. Tujuan akhir ialah untuk 
membangun sebuah ASEAN yang secara 
politis bersatu, secara ekonomis terpadu, 
dan secara sosial bertanggung jawab; 
sebuah ASEAN yang berorientasikan 
pada rakyat, berpusatkan pada rakyat 
serta berlandaskan pada peraturan; 
sebuah komunitas ASEAN yang terpadu 
baik ke dalam negara-negara komunitas 
global. Ini harus terbangun berdasarkan  
pencapaian-pencapaian yang tercatat 
dalam pelaksanaan Pedoman bagi sebuah 
Komunitas ASEAN dan menanggapi 

kebutuhan ASEAN dalam tahap 
pembangunan baru. Walaupun integrasi 
dan perdamaian dan stabilitas akan tetap 
menjadi prasyarat bagi pertumbuhan 
ekonomi kawasan ini, Visi Pasca-2015 
akan meletakkan fokus yang lebih besar 
pada peningkatan kondisi hidup dari 600 
juta rakyat ASEAN. Jadi, hal ini harus 
menetapkan sasaran-sasaran konkret dalam 
meningkatkan ekonomi, mengurangi 
kemiskinan, dan mempersempit jurang 
pemisah pembangunan dengan pandangan 
untuk menjamin pengembangan yang 
pantas dan berkesinambungan bagi semua 
negara anggota.

MEMBANGUN SEBUAH 
IDENTITAS
Saat ASEAN terus mengembangkan 
dan memperkuat sebuah identitas 

HUBUNGAN KITA 
TELAH MELUAS 
MENCAKUP 
SERANGKAIAN 
BIDANG KERJA 
SAMA POLITIK-
KEAMANAN, 
EKONOMI, DAN 
SOSIAL-BUDAYA

Para menteri 
pertahanan ASEAN 
mendiskusikan 
masalah-masalah dalam 
sebuah pertemuan di 
Honolulu, Hawaii, pada 
bulan April 2014.

AFP/GETTY IMAGES
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yang mencerminkan kesatuan dalam 
kebhinekaannya, memajukan kerja sama 
ASEAN lebih lanjut dalam bidang-bidang 
seperti kebudayaan, hubungan bangsa-ke-
bangsa, pariwisata, pendidikan dan olahraga, 
ASEAN akan tetap memperkuat hubungan 
dialognya yang ada dan pada saat bersamaan 
menjangkau potensi para mitra baru. Dalam 
proses integrasi global ini, Visi Pasca-2015 
ASEAN harus disesuaikan dengan Agenda 
Pengembangan Global Pasca-2015. Agar 
Visi tersebut dapat  melaksanakan agenda 
pembangunan dan penguatan masyarakat 
yang ambisius secara efektif, lembaga dan 
mekanisme ASEAN perlu diperkuat.

Agenda ambisius seperti itu akan 
memiliki implikasi signifikan bagi hubungan 
eksternal ASEAN, termasuk hubungannya 
dengan para mitra Asia Timur terdekatnya. 
Komunitas ASEAN yang kuat, bersatu, 

dan sejahtera tentu akan menjadi sebuah 
faktor penting bagi terjaminnya perdamaian, 
stabilitas, kemakmuran dan kerja sama di 
Asia Timur dan Asia Pasifik. Karena ASEAN 
sedang menuju ke arah sasaran ini, kita 
mengakui perlunya untuk memperdalam 
dan meningkatkan kemitraan dialog dan 
hubungan eksternal ASEAN.

Hubungan dialog ASEAN-ROK 
[Republik Korea] telah berjalan lama sejak 
dimulainya kemitraan kita 25 tahun yang 
lalu. Hubungan kita telah meluas mencakup 
serangkaian bidang kerja sama politik-
keamanan, ekonomi, dan sosial-budaya. 
ROK telah menjadi salah satu mitra ASEAN 
paling aktif dan penting dalam mekanisme 
kerja sama kawasan, seperti Forum Regional 
ASEAN, ASEAN Plus Tiga dan Konferensi 
Tingkat Tinggi Asia Timur. Perdagangan 
antara ASEAN dan ROK terus bertumbuh 

KUNCI

Anggota penuh ASEAN

Pengamat ASEAN

Calon anggota ASEAN

ASEAN Plus Tiga

KTT Asia Timur

Forum Regional ASEAN

Sumber: Wikipedia ILUSTRASI FORUM

Negara Anggota ASEAN
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dengan mantap. ROK kini menjadi mitra 
dagang ASEAN terbesar kelima, sementara 
ASEAN telah menjadi mitra dagang 
terbesar kedua ROK. ROK telah memberi 
dukungan tetap bagi upaya pembangunan 
komunitas ASEAN dan peran utama 
ASEAN dalam mekanisme regional.

MENGGALAKKAN KERJA SAMA 
Peringatan dirgahayu ke-25 hubungan 
dialog ASEAN-ROK menjadi kesempatan 
baik bagi kita tidak hanya untuk 
merenungkan pencapaian-pencapaian masa 
lalu tetapi juga untuk menjajaki cara-cara 
baru dalam mendorong dan memperkuat 
lebih lanjut kerja sama kita berdasarkan 
banyak minat bersama yang kita miliki. 
Kegiatan-kegiatan peringatan yang akan 
diadakan tahun ini, yang berpuncak pada 
Pertemuan Tingkat Tinggi Khusus ASEAN-
ROK, yang akan diadakan pada bulan 
Desember 2014, akan menjadi serangkaian 
peristiwa yang penting untuk menyoroti 

lebih jauh pentingnya kemitraan strategis 
kita dan menyusun arah bagi hubungan 
ASEAN-ROK di tahun-tahun mendatang.

Pada jeda waktu yang penting ini, kita 
perlu menangkap kesempatan-kesempatan 
baru, membangun di atas momentum saat 
ini, dan menjajaki potensi kita untuk lebih 
memperkuat dan memperdalam Kemitraan 
Strategis ASEAN-ROK. Melihat ke 
depan, kerja sama ASEAN-ROK harus 
disejajarkan dengan, dan mendukung, Visi 
Pasca-2015 ASEAN untuk meningkatkan 
rasa saling melengkapi di antara mereka. 
Rencana Kegiatan ASEAN-ROK di masa 
depan, sebagai kelanjutan dari rencana 
yang sedang berjalan yang akan berakhir 
pada tahun 2015, harus mengidentifikasi 
langkah-langkah/kegiatan-kegiatan yang 
sesuai dengan kebutuhan ASEAN dalam 
tahapan baru komunitas ASEAN. Dalam 
pelaksanaannya, terdapat sejumlah bidang 
di mana hubungan ASEAN-ROK harus 
memberikan fokus, di antaranya:

PADA JEDA WAKTU 
YANG PENTING INI, KITA 
PERLU MENGAMBIL 
KESEMPATAN-
KESEMPATAN BARU, 
MEMBANGUN PADA 
MOMENTUM SAAT 
INI, DAN MENJAJAKI 
POTENSI KITA UNTUK 
LEBIH MEMPERKUAT 
DAN MEMPERDALAM 
KEMITRAAN STRATEGIS 
ASEAN-ROK
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• Kita harus memperkuat kerja sama ekonomi 
dalam mengejar kemakmuran bersama di 
antara ASEAN dan ROK dan menyokong 
pertumbuhan ekonomi dan kemakmuran 
di Asia Timur secara keseluruhan. Penting 
untuk memelihara momentum pertumbuhan 
perdagangan ke arah pencapaian target 
USD$150 miliar pada tahun 2015 dengan 
secara penuh menggunakan dan membebaskan 
serta meningkatkan lebih lanjut Bidang 
Perdagangan Bebas ASEAN-ROK. Sementara 
itu, kita harus mengarah kepada penyelesaian 
tepat waktu perundingan-perundingan 
Kemitraan Ekonomi Menyeluruh Regional 
pada tahun 2015, yang akan menjadikannya 
kerangka perjanjian perdagangan terbesar 
kedua setelah Organisasi Perdagangan Dunia, 
yang selanjutnya memperkuat peranan 
kawasan Asia Timur dalam ekonomi global.

• Kita perlu meningkatkan pengertian bersama 
dan mendukung pemeliharaan perdamaian 
dan keamanan di kawasan ini. Kita harus 
mendorong kerja sama pada bidang-bidang 

keprihatinan bersama, seperti pemberantasan 
terorisme dan kejahatan-kejahatan antar 
negara, pemeliharaan keamanan dan 
keselamatan laut, manajemen dan peringanan 
bencana, dan bantuan kemanusiaan, 
memerangi pembajakan dan kejahatan dunia 
maya.

• ASEAN mengharapkan dukungan ROK 
untuk meningkatkan keterhubungan ASEAN 
maupun keterhubungan di antara ASEAN 
dengan ROK dan di Asia Timur, melalui 
mekanisme konsultasi yang telah dimulai oleh 
ROK untuk bekerja bersama dengan Komite 
Koordinasi Keterhubungan ASEAN. Kita 
berharap dapat menjajaki potensi  kerja sama 
dalam infrastruktur, informasi, dan teknologi 
komunikasi dan mobilisasi pendanaan inovatif 
bagi keterhubungan, termasuk melalui 
kemitraan pemerintah-swasta.

• ASEAN mengharapkan dukungan 
berkesinambungan untuk mempersempit 
jurang pembangunan dan meningkatkan 
keterhubungan regional, khususnya melalui 
kerangka kerja sama Mekong-ROK.

• Kita harus meneruskan membina pertemanan 
di antara ASEAN dan ROK dengan 
mendorong pertukaran kebudayaan dua-
arah dan bangsa-ke-bangsa, khususnya antar 
generasi yang lebih muda dan dalam bidang-
bidang akademik, intelektual, seni, olahraga, 
dan pariwisata.

• Kita harus meningkatkan kerja sama dalam 
menanggapi tantangan-tantangan global yang 
utama dan antarperbatasan, seperti perubahan 
iklim dan lingkungan, termasuk kerja sama 
erat mengenai kebijakan pertumbuhan hijau 
karbon rendah dan pemakaian teknologi ramah 
lingkungan, manajemen air, dan kerja sama 
kehutanan, di mana ASEAN berminat untuk 
belajar dari pengalaman-pengalaman ROK.

• Akhirnya, kita harus menjamin bahwa 
hubungan ASEAN-ROK ditempatkan dalam 
konteks Asia Timur yang lebih luas untuk 
kepentingan kawasan kita dan yang lebih luas. 
Oleh karena itu, kita harus terus meningkatkan 
kerja sama dan koordinasi dalam kerangka 
kerja regional yang lebih luas, termasuk dalam 
upaya yang sedang berjalan Kelompok Visi 
Asia Timur 2 untuk memajukan kerja sama di 
Asia Timur di mana ROK telah berperan aktif. 

Sebagai penutup, sebagai saluran penting bagi 
peningkatan perdagangan, investasi, pariwisata, 
dan pertukaran kebudayaan di antara ASEAN 
dan ROK, Pusat ASEAN-ROK telah dan 
akan terus mengambil peran penting dalam 
memajukan kerja sama ASEAN-ROK.  o

Menteri Pertahanan 
A.S. Chuck Hagel, 
ketiga dari kanan, 
menjadi tuan rumah 
diskusi meja bundar 
dengan Komandan 
Komando Pasifik A.S. 
Laksamana Samuel 
Locklear, kanan; 
Administrator USAID 
Rajiv Shah, kedua 
dari kanan; Sekretaris 
Jenderal ASEAN 
H.E. Le Luong Minh, 
keempat dari kanan; 
dan Menteri Energi 
Brunei Pehin Dato Hj 
Mohammad Yasmin 
bin Umar, keenam 
dari kanan; dan para 
menteri lainnya pada 
bulan April 2014 di 
Honolulu, Hawaii.

AFP/GETTY IMAGES
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capiz
Keuletan dan Pembaruan setelah Topan Haiyan

IMES CHIU, PH.D.

Ketika Topan Haiyan mendarat pada tanggal 8 
November 2013, kehidupan indah di provinsi Capiz, 
Filipina terhenti. Haiyan (juga dikenal sebagai Yolanda 
di Filipina) melanda Capiz, yang terletak di pulau 
pedesaan Panay di wilayah Visayas Barat, dengan 
kemurkaan yang tak tertandingi. Badai ini berdampak 
pada kehidupan lebih dari 695.000 orang, yang 
kebanyakan penduduk provinsi ini, demikian laporan 
situs web CapizNews.com.

Angin Kategori 5 Haiyan ialah yang terkuat yang 
pernah diobservasi saat mendarat, menurut Pusat 
Manajemen Bencana dan Teknologi Pengurangan 
Risiko, dengan hembusan sebesar 380 km per jam 
sesaat sebelum turun di provinsi Samar Timur dan 
312 km per jam saat mendarat. Topan ini mengarah ke 
barat, langsung di atas Capiz sekitar 300 km jauhnya.

Angin Haiyan menyapu 90 persen rumah-rumah 
di seluruh wilayah ini dan memorakporandakan 
industri perikanan dan pertanian yang memberi 
nafkah kebanyakan penduduk. Dikenal sebagai ibu 
kota makanan hasil laut di negara ini, Capiz memiliki 
salah satu ladang perikanan terkaya di Filipina, dengan 
garis pantai sepanjang 80 km. Pakar pertanian Capiz 
Sylvia Dela Cruz berkata bahwa badai ini merusak atau 
menghancurkan sekitar 90 persen kapal dan kolam 
ikan provinsi ini, demikian dilaporkan oleh situs web 
berita Filipina Inquirer.net.

KESIAGAAN BENCANA SEBAGAI SUATU CARA HIDUP
Dihadapkan pada kerusakan besar, Capiz, dengan 
penduduk sebesar 720.000 mungkin bisa diperkirakan 

menelan korban jiwa yang besar pula. Di seluruh 81 
provinsi negara ini, badai ini menewaskan lebih dari 
6.000 orang. Namun, di Capiz, hanya 57 orang tewas, 
menurut sebuah laporan bertanggal 15 November 
2013 dari Dewan Penanganan dan Pengurangan 
Risiko Bencana Provinsi Capiz atau Provincial 
Disaster Risk Reduction and Management Council 
(PDRRMC). Tak seorang anak pun tewas.

Dalam sebuah wawancara untuk FORUM beberapa 
hari setelah dikeluarkannya laporan ini, Gubernur 
Capiz Victor A. Tanco mengaitkan jumlah korban 
Capiz yang relatif rendah dengan berbagai inisiatif 
kesiagaan bencana di provinsi ini. Keuletan penduduk 
berasal dari semangat mereka yang diperkuat oleh 
pemerintah lokal yang mendorong kesiagaan sebagai 
sebuah cara hidup di antara masyarakat Capiz, katanya.

Kunci dari angka harapan hidup Capiz yang tinggi 
terletak pada budaya kesiagaan bencana di provinsi 
ini, dikatakan oleh Tanco. “Capiz melatih para pelajar 
sekolah dalam kesiagaan bencana hampir setiap bulan,” 
dikatakannya dalam wawancara dengan FORUM bulan 
November 2013. Gubernur juga bertindak sebagai 
ketua PDRRMC. 

“Beberapa hari sebelum Haiyan mengamuk, 
kami telah meletakkan barang-barang bantuan dan 
memperingatkan para responder kami. Tiga hari 
sebelum badai mencapai daratan, evakuasi massa 
dimulai. Seperti yang Anda tahu, sebagai seorang anak, 
saya menyaksikan dan menderita melalui banyak sekali 
bencana — satu yang khususnya menghancurkan — 
sehingga, begitu saya bekerja di layanan masyarakat, 
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“Masyarakat Capiz tidak akan menyerah. 

Inilah saatnya bagi kita untuk bangkit, kuat dan 

berjuang. Dan hadapi tantangan-

tantangan di depan kita.”

G U B E R N U R  C A P I Z  V I C T O R  A .  TA N C O 

Para korban selamat 
Topan Haiyan 
menurunkan pasokan 
bantuan yang diantar 
melalui helikopter ke 
provinsi Capiz oleh 
Angkatan Bersenjata 
Filipina pada bulan 
November 2013.
AFP/GETTY IMAGES
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pemerintahan saya berkomitmen untuk selalu siaga 
dalam setiap bencana yang akan melanda kami 
sehingga kami dapat menyelamatkan sebanyak 
mungkin jiwa,” dikatakan oleh Tanco.

Kendati Haiyan merusak 95 persen ekonomi 
Capiz, seperti yang dilaporkan oleh cbcpnews.
com bulan November 2013, keuletan masyarakat 
Capiz terlihat. Bahkan dihadapkan pada bencana, 
Capiz muncul penuh “kemenangan,” dan korban 
yang selamat “masih bertahan, bersatu, harmonis 
dan kuat,” dikatakan oleh Tanco, menurut suatu 
pemberitaan blog Biro Pers Provinsi Capiz bulan 
Februari 2014.

KEPEMIMPINAN PEMERINTAH PROVINSI
Angka korban yang rendah di Capiz, kendati 
kerugian infrastruktur yang sangat besar, dapat 
dikaitkan dengan komitmen pemerintah provinsi 
untuk mendanai dan melaksanakan program-
program kesiagaan bencana selama bertahun-tahun, 
menurut pendapat para pejabat. Beberapa contoh 
upaya mereka:
• Sekitar dua bulan sebelum Haiyan melanda, 

Departemen Dalam Negeri dan pemerintah 
Capiz menandatangani sebuah perjanjian dengan 
provinsi Iloilo di dekatnya untuk bekerja sama 
memerangi akibat bencana alam dan perubahan 
iklim, menurut situs web Sumber Daya Wilayah 
Pemerintah Lokal Visayas Barat.

• Pada tahun 2012, tiga kota Capiz bertekad untuk 
berbagi sumber daya dan upaya untuk menyatukan 
masyarakat mereka terhadap bencana dalam sebuah 
proyek yang disebut Pagpakigbuylog sa Pagpangaman 
(Kemitraan dalam Pengurangan Risiko Bencana), 
dikatakan oleh Lembaga Informasi Filipina atau 
Phillipine Information Agency (PIA). Melalui kemitraan 
pemerintah-swasta, Kantor Pertahanan Sipil dan 
Asosiasi Farmasi dan Layanan Kesehatan dari Yayasan 
Peduli Filipina menandatangani sebuah perjanjian pada 
bulan Juli 2012 untuk meningkatkan ketahanan kota-
kota Capiz dengan memperbaiki layanan kesehatan, 
meningkatkan kesadaran masyarakat dan menopang 
strategi kesiagaan bencana, dikatakan oleh PIA.

• Pertahanan Sipil juga meluncurkan sebuah proyek 
yang disebut Membangun Komunitas Ulet dan 
Tanggap Gender di Daerah-Daerah Rawan Bahaya 
yang Dipilih di Visayas Barat sebagai hasil dari 
Undang-Undang Penanganan dan Pengurangan 
Risiko Bencana Filipina tahun 2010. Hukum ini 
bertujuan untuk memperkuat kemampuan pemerintah 
nasional dan lokal bersama dengan para mitra 
pemangku kepentingan untuk membangun komunitas 
ulet-bencana, dikatakan oleh PIA.

• Selama Bulan Kesadaran Bencana Nasional di 
Oktober 2011, sekitar dua tahun sebelum Haiyan 
melanda, pemerintah provinsi Capiz menyatakan 
kesiagaan bencana sebagai prioritas utamanya, 

menurut situs web Departemen Dalam Negeri dan 
Pemerintah Lokal Filipina.  
Pejabat Pelaksana PDRRMC, Esperidion Pelaez, 
salah seorang pemimpin kunci dalam kesiagaan, 
penanggapan, dan pemulihan bencana Capiz dari 
Haiyan, memimpin Tim Penanggapan Keadaan 
Darurat Capiz, sebuah tim multilembaga dan 
multisektoral yang terdiri dari para operator 
penyelamatan, polisi dan responder militer, dan 
staf administrasi untuk memberikan pendekatan 
keseluruhan dari pemerintah.

• Selain itu, Tanco mendapat persetujuan pada tahun 
2011 untuk mengalokasikan 5 persen dari anggaran 
total provinsi pada dana kesiagaan bencana dan 
penanggapan cepat. Capiz membangun lima pusat 
evakuasi, menambah kebun pembibitan bakau dan 
pohon, membeli truk pemadam kebakaran dan perahu 
cepat tambahan, memperbaiki kendaraan-kendaraan 
PDRRMC dan menyusun langkah-langkah lainnya 
untuk mengurangi dan menangani dampak bencana, 
demikian dilaporkan oleh Biro Pers Provinsi Capiz 
pada bulan Februari 2014.

• Untuk memperkuat sistem komunikasinya selama 
masa darurat, pada tahun 2011 Capiz mendirikan 
antena pengulang untuk radio dua arah supaya dapat 
menerima sinyal radio yang lemah atau tingkat rendah 
dan memancarkannya pada sinyal yang lebih tinggi 
melalui jarak yang lebih besar, menurut laporan situs 
web Asosiasi Pengulang Lakeshore. Sejak tahun 
2011, PDRMC juga telah melakukan enam pelatihan 

JALUR RAMALAN

JALUR SEBENARNYA

CAPIZ

Badai Haiyan

Roxas City
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Sumber: mapaction.org, PBB Kantor 
Koordinasi Urusan Kemanusiaan, USAID
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Menurut Financial Tracking Service, Filipina menerima bantuan 
internasional total senilai US $836,7 juta sampai 16 Juli 2014. 
Dibawah ini adalah sampel sumbangan dari 12 negara di 
kawasan Indo-Asia-Pasifik.

Sumber: PBB Kantor Koordinasi Urusan Kemanusiaan

pencarian dan penyelamatan di air yang dipimpin 
oleh Pelaez. Latihan ini mencakup keahlian tali 
temali dan simpul, bantuan., hidup dasar, pembebasan 
kecelakaan kendaraan, insiden korban massa, dan 
sistem komando insiden, demikian laporan harian 
Panay News. “Setiap kelompok akan memiliki 53 
peserta yang terdiri dari para petugas barangay 
maupun anggota organisasi relawan sipil dan 
beberapa pegawai kotapraja,” dikatakan oleh Pelaez.

MASYARAKAT CAPIZ BANGKIT
Kesiagaan Capiz memicu pemulihan segera provinsi 
ini dalam menghadapi kehancuran yang besar, 
menurut cerita-cerita media. Departemen Pariwisata 
Capiz meluncurkan slogan “Tindog Capiz!” (Bangkit, 
Capiz!) yang ditujukan untuk membangkitkan 
kembali wilayah ini, dilaporkan oleh Panay News.

Lembaga Pariwisata dan Urusan Kebudayaan 
Capiz membuat kampanye”volunturisme” dengan 
bekerja sama dengan Departemen Pariwisata 
Wilayah Visayas Barat dan sekitarnya. Program 
ini menggabungkan pariwisata dan sukarelawan 
melalui sebuah pengalaman praktis membantu upaya 
pemulihan Capiz, dilaporkan oleh Philstar.com 
bulan Januari 2014. “Tindog Capiz!” merupakan cara 
kami untuk mengubah sebuah krisis menjadi sebuah 
kesempatan,” kata Administrator Provinsi, Jose O. 
Villanueva, yang mengepalai perayaan Syukuran 
selama seminggu untuk 100 hari setelah Haiyan 
melanda, demikian laporan PIA.

 Berbagai upacara peringatan, bekerja sama 
dengan Program Pengembangan Perserikatan 
Bangsa-Bangsa, menampilkan keuletan, kekuatan, 
dan persahabatan Capiz di masa krisis. Kegiatan-
kegiatan termasuk pengibaran bendera, pameran 
foto, dan layanan gratis melalui program-program 
kemitraan pemerintah-swasta, seperti pemeriksaan 
kesehatan gratis, konsultasi hukum, dan layanan 
gratis lainnya, demikian laporan Biro Pers Provinsi 
Capiz. Perayaan 100-hari juga memberikan 
penghargaan upaya dari unit pemerintah lokal.

Wakil Sekretaris Jenderal Perserikatan Bangsa-
Bangsa untuk Urusan Kemanusiaan dan Koordinator 
Bantuan Darurat, Valerie Ann Amos, memuji Capiz 
atas kesiagaan bencana dan kepemimpinannya ketika 
ia mengunjungi Roxas City, ibu kota provinsi, pada 
tanggal 20 November 2013, menurut Biro Pers 
Provinsi Capiz. “Peringatan awal yang Anda sendiri 
berikan dan kepemimpinan yang Anda tunjukkan 
mutlak diperlukan,” kata Amos kepada para pemimpin 
provinsi Capiz.

Tim Penanggapan Bantuan Bencana Kanada, lembaga-
lembaga P.B.B., organisasi internasional dan kemanusiaan 

bekerja sama setelah Topan Haiyan di pusat komando yang 
didirikan di Capiz oleh gubernur provinsi itu.   IMES CHIU

ILUSTRASI FORUM
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PRAKTEK TERBAIK YANG DIHARGAI
Banyak responder kemanusiaan yang berpengalaman 
menggambarkan model Capiz sebagai “tanggapan 
teoretis” yang “terbaik” dalam laporan bulan Januari 
2014 oleh Pusat Keunggulan dalam Manajemen Bencana 
dan Bantuan Kemanusiaan. Laporan itu yang berjudul 
“Pelajaran yang Dipetik dari Manajemen Bencana Sipil-
Militer dan Tanggapan Kemanusiaan atas Topan Haiyan 
(Yolanda),” menunjukkan koordinasi erat pemerintah 
provinsi Capiz, Kantor Koordinasi Urusan Kemanusiaan 
P.B.B., Tim Penanggapan Bantuan Bencana Kanada atau 
Disaster Assistance Response (DART), dan lebih dari 50 
organisasi kemanusiaan.

Selama kegiatan penanggapan tersebut, gubernur 
Capiz mengubah kantor-kantor provinsinya menjadi 
pusat komando, dengan semua responder bekerja 
erat bersama pada satu lantai. Pertemuan-pertemuan 
kelompok harian yang dipimpin oleh administrator 
provinsi dan petugas pelaksana PDRRMC, menunjukkan 
praktik-praktik terbaik dalam koordinasi sipil-militer, 
menurut laporan tahun 2014.

Dalam kemitraan dengan Divisi Infantri ke-3 Filipina, 
DART Kanada memainkan peran sangat penting dalam 
mendukung unit-unit pemerintah lokal dan organisasi-
organisasi kemanusiaan dalam menyediakan tanggapan 
dan upaya pemulihan yang sangat terkoordinasi dan 
terkalibrasi dengan baik, dikatakan oleh laporan itu. 
Dengan meningkatnya angka kematian di wilayah Visayas, 
Perdana Menteri Kanada, Stephen Harper, berkata bahwa 
DART ditempatkan ke wilayah-wilayah yang kurang 
dilayani oleh organisasi kemanusiaan, yang cenderung 
untuk berkumpul di Tacloban, demikian laporan kantor 
berita The Canadian Press.

Setelah konsultasi dengan Manila, tim perencanaan 
lanjutan Kanada, bermitra dengan pihak berwenang 
pemerintah Filipina, bertekad bahwa DART dapat 
benar-benar memusatkan perhatian pada upaya-upaya 
bantuan di provinsi Capiz di mana bantuan internasional 

relatif kurang. Menteri Pertahanan Kanada, Rob 
Nicholson, berkata, “Mereka akan mampu membantu 
lembaga-lembaga pemerintah dan non-pemerintah 
dalam memulihkan layanan-layanan penting di wilayah 
itu,” dilaporkan oleh The Canadian Press.

Sekitar dua minggu setelah kedatangan tim DART 
Kanada, jumlah organisasi kemanusiaan bertambah 
dengan cepat menjadi lebih dari 50. Pemerintah provinsi 
Capiz menyediakan kepemimpinan bagi intervensi 
manajemen bencana komprehensif multisektoral 
dan internasional. Sebagai hasil dari keteladanan 
kepemimpinan ini, Divisi Infantri ke-3 Angkatan 
Darat Filipina mencalonkan Tanco sebagai penerima 
Penghargaan Bayanihan dari Angkatan Bersenjata 
Filipina atau Armed Forces of the Phillipines (AFP), 
demikian dilaporkan oleh media Filipina.

Bayanihan, yang berarti “berupaya dan bekerja sama 
sebagai sebuah komunitas,” juga ada untuk menandai 
misi dan tujuan strategis AFP dalam “Memenangkan 
Perdamaian” melalui pendekatan keseluruhan dari 
pemerintah pada keamanan dan stabilitas dalam negeri. 

KISAH HAIYAN YANG BERBEDA
Kisah Capiz membantah banyak pandangan salah yang 
lazim atas pengalaman Haiyan Filipina. Walaupun 
kehancuran yang dibawa oleh Haiyan di Visayas 
Barat melukiskan sebuah gambaran kelemahan dan 
kebingungan di Filipina, terdapat banyak kisah yang tak 
terungkap seperti Capiz — sebuah kisah profesionalisme 
dan kepahlawanan, kerja sama dan pemerintahan 
proaktif, keuletan dan kebangkitan. Semangat Capiz, 
seiring dengan kekuatan dan keindahannya, dijelaskan 
oleh Tanco dalam sebuah pernyataan satu bulan setelah 
Haiyan melanda: “Kita mengubah tragedi menjadi 
[suatu] yang positif. … Masyarakat Capiz tidak akan 
menyerah. … Inilah saatnya bagi kita untuk bangkit, 
kuat, dan berjuang. Dan hadapi tantangan-tantangan di 
depan kita.”  o

Topan Haiyan merusak 90 persen rumah-rumah di Capiz pada 
bulan November 2013, namun pelaksanaan kesiagaan lokal 
membantu korban yang tetap relatif kecil.
AFP/GETTY IMAGES
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enjaga perdamaian 
merupakan salah 
satu peran yang 
paling nyata, sulit, 
dan penting dari 
banyak peran yang 
dimainkan oleh 
Perserikatan Bangsa-

Bangsa. Piagam P.B.B. menegaskan 
bahwa tujuan prinsip P.B.B. ialah “untuk 
menjaga perdamaian dan keamanan, dan 
untuk itu, mengambil tindakan bersama 
yang efektif dalam mencegah dan 
menghapus ancaman bagi perdamaian.” 
Mukadimah Piagam itu dimulai dengan 
cita-cita mulia, “Untuk menyelamatkan 
generasi penerus dari momok peperangan 
…”

Misi pemeliharaan perdamaian 
P.B.B. pertama didirikan pada tahun 
1948 dengan sebuah mandat untuk 
mengamati implementasi perjanjian 
genjatan senjata antara Israel dan empat 
negara tetangganya. Dewasa ini, “helm 
biru”— pemelihara perdamaian dikenali 

dari penutup kepala mereka — terlibat 
dalam stabilisasi situasi-situasi pasca-
konflik, perlindungan sipil, dukungan 
pada pemilu nasional, dan pelaksanaan 
operasi penyerangan sasaran terhadap 
kelompok-kelompok bersenjata, beberapa 
dari tugas-tugas lainnya.

Di Mali, P.B.B. menghadapi 
kelompok-kelompok ekstremis yang 
begitu mudah berbaur dengan masyarakat 
lokal di utara. Di Haiti, pasukan 
pemelihara perdamaian mendukung 
kebangkitan negara ini dari kekerasan 
politik dan masyarakat dan bencana 
alam beruntun yang berkepanjangan. 
Di Republik Demokrasi Kongo atau 
Democratic Republic of the Congo 
(DRC), mungkin mandat yang paling 
kuat dalam sejarah P.B.B. memungkinkan 
pasukan P.B.B. untuk “menetralkan” para 
kelompok bersenjata. Di Somalia, P.B.B. 
menyediakan logistik dan dukungan 
pemeliharaan kepada pasukan Uni Afrika, 
sebuah model baru dalam hubungan kami 
dengan para organisasi regional.

AMEERAH HAQ

Kiri: Polisi P.B.B. menghadiri sebuah upacara di Dili, Timor-Leste, pada bulan Oktober 2012 pada penarikan 
pasukan pemelihara perdamaian P.B.B.  AFP/GETTY IMAGES

Atas: Ameerah Haq, wakil sekretaris jenderal P.B.B. untuk dukungan lapangan, berbicara pada pembukaan 
upacara Pusat Pemeliharaan Perdamaian Vietnam di Hanoi pada bulan Mei 2014.  AFP/GETTY IMAGES

M
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Tidak selalu terjadi seperti ini. 
Pemeliharaan perdamaian P.B.B. 
dalam tahun-tahun awal ditandai oleh 
keunggulan pasukan pengamat yang 
mengawasi pelaksanaan perjanjian-
perjanjian perdamaian; kehadiran mereka 
semata-mata menjadi penghalang yang 
kuat bagi pelanggaran perdamaian. 
Dewasa ini, ancaman yang kami hadapi 
kurang terlihat, lebih tersamar dan 
dekat, setidaknya dalam kedekatan 
geografis, bagi masyarakat sipil. Mandat 
pemeliharaan perdamaian P.B.B. dewasa 
ini terus berfokus pada mengendalikan 
kelompok-kelompok bersenjata yang tidak 
loyal kepada militer resmi atau kekuatan 
politik berdaulat mana pun. Kelompok-
kelompok seperti kelompok Yau Yau, milisi 
bersenjata suku Murle di Sudan Selatan, 
lebih mewakili unit-unit militer yang 
menyebabkan ketidakstabilan dewasa ini. 
M23 [Gerakan Maret 23, sebuah kelompok 
militer pemberontak] yang aktif di timur 
DRC adalah pasukan non-konvensional 
lainnya yang menjadi semakin biasa 
bukannya suatu perkecualian.

REALITAS MODERN 
Pada bulan Agustus 2013, para pembom 
bunuh diri yang berafiliasi dengan 
kelompok al-Shabab di Somalia memasuki 
kompleks P.B.B. di Mogadishu dan 
meledakkan diri, menewaskan personel 
nasional dan internasional P.B.B. Pada 
tahun 2009, militan Taliban menyerbu 
sebuah wisma internasional di Kabul, 
menewaskan 12 orang, termasuk enam 
personel P.B.B. Pada bulan April 2013, di 
Sudan Selatan, seorang kontingen India 
di negara bagian Jonglei dengan sengaja 
menjadi sasaran — dan lima tentara 
akhirnya tewas.

Insiden-insiden seperti ini menyoroti 
realitas modern yang dihadapi oleh 
pasukan pemelihara perdamaian P.B.B. 
Kami tidak hanya semakin berhadapan 
dengan pasukan-pasukan non-tradisional. 
Lebih dari yang pernah terjadi, pasukan 
P.B.B. dan orang sipil P.B.B. menjadi 
sasaran dalam kalkulasi huru-hara yang 
kompleks, kerusuhan, dan terorisme.

Pada tahun 2003, Sergio Vieira de 
Mello, perwakilan khusus sekretaris 
jenderal di Irak, dan hampir dua lusin 
anggota timnya, tewas ketika sebuah bom 
truk digulirkan ke dalam kamp yang relatif 
tak dilindungi. Pada hari itu, 19 Agustus 

2003, pasukan pemelihara perdamaian 
P.B.B. memasuki era modern. Setelahnya, 
militan bersenjata dapat — dan akan — 
dengan aktif berusaha melukai pasukan 
P.B.B. dan orang sipil, sesuatu yang 
seharusnya tabu, tak terpikirkan, dan 
sangat bertentangan dengan kepentingan 
politik mereka sampai pada saat itu.

Implikasi untuk pemeliharaan 
perdamaian P.B.B. sejak saat itu sangat 
besar. Dengan ambruknya Hotel Canal di 
Baghdad, demikian pula rasa aman P.B.B. 
berhasil dibuyarkan dalam semalam.

P.B.B. sejak itu berada dalam keadaan 
siaga, dengan pasukan — banyak 
di antaranya dari pasukan Anda — 
mencurahkan lebih banyak waktu dan 
energi untuk melindungi personel dan 
properti P.B.B. Era kepolosan, atau 
semacamnya, telah lewat, dan seiring 
dengan itu, kemampuan kami untuk 
berdiri di atas huru-hara.

Di sepanjang ke-15 operasi 
pemeliharaan perdamaian yang saat 
ini dilakukan oleh P.B.B., 116 negara 
menyokong sekitar 91.000 pasukan dan 
polisi pada upaya bersama ini. Biaya 
total pemeliharaan perdamaian P.B.B. 
dewasa ini sedikit di bawah US $8 miliar 
setiap tahunnya. Komponen biaya utama 
dari total biaya ini — 37 persen pada 
perhitungan terakhir — dibayarkan 
langsung kepada pemerintahan untuk 
kontribusi militer dan polisi mereka. 
Delapan persen selanjutnya untuk 
jatah dan gerakan rotasi bagi personel 
berseragam.

Sementara anggaran keseluruhan 
pemeliharaan perdamaian P.B.B. selalu 
besar, biaya per kapita untuk misi 
yang berjalan [pada tahun 2012-13] 
sebenarnya telah berkurang 8 persen 
dalam kenyataannya, dibandingkan dengan 
tahun 2008-2009. Misi-misi baru seperti 
misi-misi di Mali menaikkan anggaran 
keseluruhan, namun misi-misi yang dalam 
beberapa waktu telah dilibatkan dalam 
kampanye yang gigih dan sebagian besar 
berhasil untuk mengurangi biaya.

Di sini ditentukan atribut penting 
lainnya dari pemeliharaan perdamaian 
zaman modern — pencarian atas 
perolehan-perolehan efisiensi yang terus 
ada. Pemeliharaan perdamaian yang 
lebih cepat, lebih baik, lebih aman, ya — 
tetapi juga, lebih murah dan lebih efisien. 
Bagaimana menaikkan penghematan biaya 

Wakil Sekretaris 
Jenderal P.B.B. 
untuk Dukungan 
Lapangan Ameerah 
Haq menyambut 
petugas polisi 
Uganda yang 
bekerja di 
Mogadishu pada 
Misi Uni Afrika di 
Somalia pada bulan 
November 2012.
AFP/GETTY IMAGES
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“Berdasarkan pada konsep berbagi layanan yang sama, 
kami meningkatkan efisiensi dalam pemeliharaan 
perdamaian P.B.B. melalui kerja sama antar-misi.”
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tanpa dampak yang merugikan pada pelaksanaan mandat 
menjadi aksi penyeimbangan yang sulit. Mantra hari ini 
ialah “melakukan maksimal dengan biaya minimal.”

Departemen saya, Departemen Dukungan Lapangan, 
telah mencari beberapa cara untuk mencapai hasil 
“saling menguntungkan” di mana dampak yang 
lebih besar dan biaya lebih kecil dapat dicapai secara 
bersamaan. Satu pendekatannya ialah memperkenalkan 
apa yang kami sebut sebagai layanan bersama. Daripada 
setiap misi pemelihara perdamaian memiliki kantor 
dukungannya sendiri untuk menangani pembelian, 
sumber daya manusia, dan masalah-masalah keuangan, 
kami dapat mengonsolidasikan fungsi-fungsi ini ke 
dalam pusat layanan regional, di mana sekelompok 
personel ahli menyediakan layanan dalam berbagai misi.

Kami telah menempatkan peralatan teknologi 
informasi kami dan dukungan logistik pada pusat-pusat 
regional ini. Banyak dari Anda mengetahui pusat layanan 
regional kami di Entebbe, Uganda, dan pangkalan 
logistik utama kami di Brindisi, Italia.

Berdasarkan pada konsep berbagi layanan yang 
sama, kami meningkatkan efisiensi dalam pemeliharaan 
perdamaian P.B.B. melalui kerja sama antar-misi. Pada 

tahun 2012, P.B.B. melakukan sesuatu di Suriah yang 
belum pernah dilakukan sebelumnya. Organisasi ini 
mendirikan misi yang berjalan sepenuhnya — Misi 
Pengawasan P.B.B. di Suriah, atau UNSMIS — dalam 
satu bulan penggunaan resolusi Dewan Keamanan 
yang memberi mandat tersebut. Pembukaan UNSMIS 
mengesankan dalam beberapa hal. Pertama, kecepatan 
pembangunannya dapat dilakukan hanya karena 
tingkat kerja sama antar-misi yang tinggi. Pasukan 
Interim Perserikatan Bangsa-Bangsa atau United 
Nations Interim Force di Lebanon (UNIFIL), Pasukan 
Operasi Pelepasan Perserikatan Bangsa-Bangsa atau 
United Nations Disengagement Operations Force 
(UNDOF), Organisasi Pengawasan Gencatan Senjata 
Perserikatan Bangsa-Bangsa atau United Nations Truce 
Supervision Organization (UNTSO), dan Pasukan 
Pemelihara Perdamaian Perserikatan Bangsa-Bangsa 
atau United Nations Peacekeeping Force di Siprus 
(UNFICYP) — semua misi yang sudah berjalan di 
lingkungan ini — bekerja bersama dan memecahkan 
banyak tantangan dengan menggali secara mendalam 
pada cadangan terbatas mereka dan mengerahkan 
pasukan dalam mendukung operasi baru. Ini termasuk 

Pemelihara perdamaian P.B.B. dalam sebuah 
kendaraan personel bersenjata mengawasi 
jalan-jalan Goma di timur Republik Demokrasi 
Kongo pada bulan Agustus 2013.   REUTERS
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penyediaan peralatan dan pasokan, telekomunikasi, 
dan administrasi personel. Pangkalan kami di Brindisi 
menyediakan dukungan penting yang memungkinkan 
orang sipil kami — dan pengamat militer Anda — 
langsung dapat bekerja. 

CARA BARU MELAKUKAN BISNIS
Teknologi modern menjanjikan banyak hal dalam 
memungkinkan pemelihara perdamaian P.B.B. untuk 
melindungi orang sipil, maupun diri mereka sendiri. 
Sistem-sistem pesawat udara tak berawak, misalnya, 
memiliki potensi untuk meningkatkan pengintaian dan 
kesadaran situasi, dan meningkatkan pengumpulan 
informasi. Pada bulan Juni 2012, tujuh pemelihara 
perdamaian dari Niger diserbu dan tewas di barat daya 
Pantai Gading, sebuah tragedi yang kami yakin dapat 
dikurangi atau bahkan dicegah bila kami memiliki jarak 
penglihatan yang lebih baik dari atas. Kami baru-baru 
ini menyelesaikan proses pengadaan sebuah sistem 
pesawat udara tak berawak untuk digunakan dalam 
pemeliharaan perdamaian P.B.B. Pada tahun 2014, 
kami akan menggelar teknologi di DRC atas undangan 
pemerintah di sana.

Teknologi-teknologi inovatif juga mendesak 
diperlukan untuk memperkecil dampak lingkungan dari 
operasi-operasi pemeliharaan perdamaian P.B.B. Sudah 
terlalu lama kami tidak memberi cukup penekanan untuk 
memperkecil jejak kaki lingkungan kami. Dewasa ini, 
teknologi sudah sedemikian rupa sehingga kami dapat 
meningkatkan jejak kaki lingkungan kami sementara juga 
mengurangi biaya. Misalnya, 15 persen dari keperluan 
energi misi kami di selatan Lebanon sekarang diproduksi 
oleh tenaga surya.

Konvergensi kepentingan dalam pemeliharaan 
perdamaian di satu sisi dan keberlanjutan lingkungan 
di sisi lain akan terus berlanjut. Banyak dari konflik 
tersebut di mana masing-masing pasukan kami terlibat 
saat ini bermula pada perjuangan lama untuk sumber 
daya mendasar: tanah, air, mineral. Perjuangan ini hanya 
akan semakin hebat dalam dekade-dekade mendatang 
disebabkan oleh pertambahan daerah gurun, naiknya 
permukaan laut, dan tersedianya persenjataan kecil 
dengan mudah. Ini membantu kami semua memahami 
lebih baik, dan bersiap terhadap, peningkatan konflik 
berbasis sumber daya di tahun-tahun medatang.

Mengenai pasukan militer, pengalaman memperjelas 
bahwa ketersediaan pasukan udara dapat membuat atau 
menyelesaikan misi. Di tempat-tempat seperti Mali 
dan Sudan Selatan, yang dicirikan dengan jarak yang 
luas dan infrastruktur yang terbatas, proporsi barang 
dan layanan yang besar harus diangkut melalui udara. 
Dalam skenario seperti itu, kombinasi pasukan udara 
terbatas dan kekurangan tim teknik untuk membangun 
atau memjaga landasan terbang dapat dengan serius 
menghalangi upaya-upaya kami.

Selain itu, pasukan penerbangan yang dapat 
menyediakan layanan evakuasi korban atau casualty 

evacuation (CASEVAC) dan evakuasi medis atau medical 
evacuation (MEDEVAC) secara tepat waktu, dan 
mendukung operasi darat melalui mobilitas, observasi, 
dan dukungan udara dekat adalah kurang. Kami 
diberitahu bahwa pada tahun 2014, dengan masyarakat 
internasional berkurang di Afghanistan, lebih banyak 
pasukan udara akan menjadi tersedia. Bagi Anda yang 
hadir yang memiliki pendapat dalam hal ini, saya akan 
ambil kesempatan ini untuk menyatakan dengan tegas 
bahwa pemeliharaan perdamaian P.B.B. akan sangat 
memanfaatkan bahkan dari porsi kecil dari pasukan ini.

Tidak ada diskusi soal tantangan baru dalam 
pemeliharaan perdamaian akan lengkap tanpa 
menyebutkan Brigade Intervensi Pasukan yang telah 
kami kerahkan di timur DRC. Dewan Keamanan telah 
mengizinkan misi di sana untuk menentang kelompok- 
kelompok bersenjata dengan mandat dan aturan main 
yang kuat. Brigade Intervensi Pasukan didirikan untuk 
menanggapi serangan yang berulang kali ke dalam dan 
di sekitar kota Goma di timur DRC.

Jangan salah: Memberi pemelihara perdamaian 
P.B.B. kemampuan untuk menetralkan dan melucuti 
senjata orang lain adalah berbeda dengan pelaksanaan 
masa lalu.Tugas eksplisit melaksanakan “operasi-
operasi penyerangan sasaran” adalah baru. Mandat 
baru ini mewakili suatu titik infleksi yang penting 
yang membawa pertanyaan-pertanyaan konseptual, 
operasional dan, sesungguhnya, doktrinal yang sedang 
kami upayakan dengan para negara anggota kami dan 
di lapangan. Misalnya, potensi dampak kerusakan 
tambahan dan kebutuhan akan kampanye-kampanye 
“hati dan pikiran” yang dikelola secara aktif membawa 
tantangan-tantangan politik maupun operasional bagi 
kami untuk menavigasi dengan para mitra kami.

TARGET SIPIL
Misi politik P.B.B. di Afghanistan, yang dikenal dengan 
UNAMA, pada bulan Agustus 2013 dilaporkan bahwa 
jumlah rakyat sipil Afghanistan yang tewas atau cedera 
dalam enam bulan pertama tahun 2013 naik 23 persen 
dibandingkan dengan periode yang sama pada tahun 
2012. Di Suriah, lebih dari 100.000 orang telah tewas 
sejak meletusnya konflik dua tahun lalu, dengan hampir 
2 juta lebih kehilangan tempat tinggal. Kira-kira 2 juta 
rakyat sipil tewas dan 4 juta kehilangan tempat tinggal 
selama perang sipil Sudan yang kedua dari tahun 1983-
2005. Di DRC, hampir 3,5 juta tewas karena konflik di 
sana, banyak dikarenakan oleh penyakit dan kelaparan.

Angka-angka ini mengingatkan kita sekali lagi 
akan tren penting yang mendukung semua masalah 
pada agenda konferensi ini: Dewasa ini, lebih dari 
sebelumnya, masyarakat sipil dengan sengaja sedang 
menjadi sasaran oleh militer yang mapan maupun milisi 
bersenjata. Realitas ini memerlukan kita untuk bergerak 
dengan agresif dalam mengenali solusi-solusi yang 
menempatkan perlindungan sipil pada inti pendekatan 
dalam keamanan bersama.  o
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MENGHORMATI 
YANG 
BERPULANG
TENTARA DAN PEKERJA YANG 
MENEMUKAN KEMBALI TUBUH 
KORBAN SETELAH BENCANA ALAM 
HARUS MEMPERKECIL POTENSI RISIKO 
KESEHATAN DAN MENGHORMATI 
KEBIASAAN PEMAKAMAN LOKAL
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Para anggota Pasukan Bela Diri Darat Jepang berdoa bagi para korban gempa bumi dan tsunami Maret 2011 di 
kuburan massal di Yamamoto, perfektur Miyagi, di timur laut Jepang. Gempa bumi dan tsunami yang menghancurkan 
meninggalkan timbunan besar ribuan jenazah di rumah-rumah jenazah sementara, tidak memberi pilihan bagi pemerintah 
setempat selain mengebumikan mereka di kuburan massal yang digali dengan tergesa-gesa.
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P
ada bulan Maret 2011, orang ramai 
berkumpul di puncak bukit yang 
berangin di Higashimatsushima, Jepang, 
untuk mengucapkan selamat tinggal 
kepada teman-teman dan keluarga yang 
meninggal ketika gempa bumi besar 

Tohoku dan tsunami meruntuhkan kota mereka 
dan kota lainnya di sepanjang pantai utara negara 
ini. Mereka yang selamat memandang parit sempit 
sekitar 90 meter panjangnya, di mana para pekerja 
telah menaruh potongan-potongan kayu lapis untuk 
memisahkan peti mati sementara. Mereka yang 
ditinggalkan, terhuyung oleh duka cita, juga bergumul 
dengan gagasan yang tidak lazim dalam menguburkan 
orang-orang yang dicintainya. Di Jepang, kremasi 
menjadi ritual penguburan yang berlaku. Dalam 
keadaan normal, orang mati jarang dikebumikan — 
apalagi di pemakaman massal. Praktik ini sebagian 
berakar dari agama Buddha dan sebagian lagi dalam 
evolusi efisiensi dan standar higienis setelah Perang 
Dunia II.

“Pihak keluarga mungkin tidak ingin 
menguburkan, namun dalam hal ini, banyak yang tidak 
memiliki pilihan,” disebabkan oleh potensi ancaman 
kesehatan, khususnya bagi penanggap pertama dan 
pekerja bantuan, dikatakan oleh Yoshio Suzuki, pejabat 
pada kantor lingkungan Higashimatsushima kepada 
The Wall Street Journal pada bulan Maret 2011.

Para kerabat dan pejabat pemerintah dengan 

enggan menyetujui penguburan massal karena korban 
tewas — yang dikatakan oleh Lembaga Kepolisian 
Nasional Jepang sebesar 15.885 orang pada bulan 
Februari 2014 — membuat kamar mayat dan 
krematorium lokal kewalahan akibat tsunami.

Apa yang terjadi di Jepang mengilustrasikan 
masalah-masalah yang rumit yang mungkin timbul 
di suatu negara di mana bencana alam melanda. 
Tentara dan pejabat pemerintah yang menanggapi 
krisis tidak hanya harus bertindak cepat untuk 
mencari, mengenali, dan memindahkan tubuh 
korban dari puing-puing tetapi juga harus peka pada 
kebiasaan pemakaman setempat. Menjadi tindakan 
penyeimbangan yang peka bagi pemerintah dan 
personel militer untuk menangani kemungkinan 
ribuan korban dalam waktu singkat dan memperkecil 
potensi risiko kesehatan sementara sadar akan 
bagaimana suatu negara atau masyarakat menghormati 
orang yang meninggal.

“Pemerintah sering kewalahan oleh jumlah orang 
meninggal yang besar seperti itu dan mungkin 
memerintahkan penguburan massal demi kepentingan 
melindungi kesehatan umum,” menurut “Perlakuan 
terhadap Orang Meninggal dalam Bencana,” sebuah 
lembar fakta yang diterbitkan oleh Organsisasi 
Kesehatan Dunia atau World Health Organization 
(WHO). “Fokus awal media sering pada yang 
meninggal, dan gambar-gambar grafik tubuh korban 
yang tewas di antara reruntuhan menciptakan tekanan 

KISAH OLEH STAF FORUM
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pada pemerintah untuk berbuat sesuatu.”
Buku petunjuk lapangan WHO, Environmental 

Health in Emergencies and Disasters: A Practical Guide, 
menempatkan bahwa dalam bencana alam berskala besar, 
“perilaku ritual yang biasanya ada dalam menghadapi 
kematian mungkin dikesampingkan. Jumlah kematian 
yang terjadi bersama, kurangnya peringatan dini, 
kesehatan yang baik sebelumnya dari begitu banyak 
korban, dan sejumlah kematian dalam keluarga dapat 
menyulitkan mekanisme normal dalam menghadapi 
kematian dan meninggalkan trauma yang mendalam dan 
mungkin seumur hidup bagi mereka yang ditinggalkan.”

Buku petunjuk lapangan ini mendorong personel 
penyelamatan untuk sedapat mungkin patuh pada tradisi 
budaya dan bahwa pemerintah harus tidak dengan 
terburu-buru menutupi tubuh korban dalam kuburan 
atau membuang jenazah dalam pembakaran massal yang 
“tidak pantas.” “Pihak berwenang harus menahan ini: 
Upacara duka atas orang meninggal merupakan awal dari 
pemulihan dalam siklus pemulihan bencana. Organisasi 
bantuan harus bekerja sama dengan pihak berwenang 
di daerah bencana untuk memfasilitasi upacara 
penguburan.” 

MEMPERKECIL RISIKO KESEHATAN
Tentara dan penanggap darurat yang berhadapan 
langsung dengan jenazah manusia dalam penemuan 
kembali, identifikasi, dan pembuangan menghadapi 
potensi risiko kesehatan terbesar. Personel yang 
ditugaskan dengan tugas seram itu “dapat terkena bahaya 
infeksi kronis, termasuk virus hepatitis B, virus hepatitis 
C, virus penurunan kekebalan tubuh manusia (HIV)” 
dan infeksi yang berjangkit melalui darah lainnya yang 
ditularkan dari luka terbuka atau kulit yang meradang, 
menurut lembar fakta itu, “Menangani Jenazah Manusia 

dari Bencana Alam,” yang diterbitkan oleh Pusat Promosi 
Kesehatan dan Pengobatan Preventif Angkatan Darat 
A.S. Tentara yang menangani jenazah manusia dapat juga 
terkena organisme gastrointestinal dari mayat-mayat 
tersebut dan dapat tertular penyakit yang dibawa oleh 
serangga dari lalat-lalat yang memakan materi yang 
terkontaminasi kemudian memindahkan kontaminasi 
langsung kepada manusia atau persediaan makanan.

Pusat ini menyarankan para Tentara untuk mengenakan 
baju yang dapat dibuang di mana rumah mayat sementara 
didirikan, tetapi seragam tradisional “lebih dipilih 
dikarenakan kekuatannya, khususnya ketika mengangkat 
tubuh-tubuh.” Semua peralatan, “termasuk pakaian, 
usungan, dan kendaraan yang dipakai untuk pengangkutan” 
harus dicuci dengan obat desinfeksi setelah dan sebelum 
pemakaian kembali. Masker bedah dan pelindung mata 
hanya disarankan ketika “diantisipasi banyak darah atau 
cipratan darah,” tetapi “mungkin tidak diperlukan ketika 
menangani jenazah akibat bencana alam.”

Tugas yang terpenting, menurut para pekerja 
kesehatan, ialah pemindahan yang cepat dari jenazah 
manusia di daerah-daerah yang juga dihuni oleh orang-
orang yang masih hidup. “Ketika terdapat banyak 
korban jiwa, pengumpulan dan penyingkiran jenazah 
menjadi kebutuhan yang mendesak,” menurut instruksi 
“Penyingkiran Jenazah dalam Situasi Darurat” pada 
situs web WHO. “Hal ini biasanya tidak disebabkan oleh 
risiko-risiko yang berhubungan dengan kesehatan, yang 
mungkin sekali sepele, namun penting karena dampak 
sosial dan politik dan trauma yang mungkin.

“Jadi, tim bantuan darurat terutama harus prihatin 
dengan kesehatan mental masyarakat dan kebutuhannya 
untuk melakukan kewajiban dan tradisi budaya untuk 
mengurus orang yang meninggal tersebut, daripada 
potensi penularan penyakit.”

Seorang pemeluk agama Buddha berdoa untuk para 
penumpang Pesawat Malaysia Airlines 370 di pertapaan 
Bentong di luar Kuala Lumpur, Malaysia, pada bulan April 
2014. Beberapa kerabat penumpang mengalami kesedihan 
yang mendalam karena upacara tradisional tidak dapat 
dilakukan tanpa jenazah atau waktu kematian.
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Jenazah yang membusuk biasanya memberi 
ancaman minimal bagi khalayak umum karena korban 
selamat bencana, tidak seperti Tentara dan personel 
penyelamatan, jarang memiliki kontak langsung dengan 
jenazah untuk waktu yang lama, menurut lembar fakta 
WHO. “Terdapat anggapan yang meluas dan salah, 
bahkan di antara beberapa pekerja kesehatan, bahwa 
jenazah merupakan sumber penyakit dan oleh karena itu 
menjadi sebuah ancaman bagi kesehatan umum. Hal ini 
tidak benar. Tidak pernah ada kasus yang tercatat dari 
epidemi yang terjadi setelah bencana alam yang dapat 
ditelusuri dari tereksposnya oleh jenazah.” 

Orang yang tewas dalam bencana alam “biasanya 
sehat pada saat kematiannya, dan oleh karena itu jarang 
menjadi sumber infeksi bagi orang lain. Mikroorganisme 
yang bertanggung jawab dalam pembusukan mayat tidak 
dapat menyebabkan penyakit bagi orang yang hidup,” 
dikatakan oleh pejabat WHO. Melainkan, risiko epidemi 
dapat naik karena kurangnya akses pada makanan yang 
bersih dan air minum yang aman, dan langkanya fasilitas 
untuk kebersihan pribadi dan sanitasi yang aman.

MELAKUKAN UPACARA TERAKHIR
Kebutuhan untuk melakukan kebiasaan pemakaman 
setempat sekali lagi diuji ketika Topan Haiyan melanda 
melalui Filipina tengah pada bulan November 2013; 
salah satu kota yang terparah ialah Tacloban. Wali Kota 
Alfred Romualdez berkata kepada The Wall Street Journal 
dua hari setelah badai yang menghancurkan bahwa para 
pekerja mendapatkan kantung jenazah yang berjajar di 
jalan, sementara jenazah lainnya diberi label dengan 
nama almarhum agar kerabat dapat menemukannya  
kembali untuk dilakukan upacara pemakaman pribadi. 
Hukum Filipina, katanya, meminta bahwa “jenazah tidak 
boleh dikuburkan sebelum pemerintah dapat melakukan 

setiap tindakan untuk mengenali, memotret, dan 
mendokumentasikan mereka.”

Seperti para pekerja pemerintah di 
Higashimatsushime, para pejabat di Tacloban harus 
mengambil jalan menggali kuburan massal dikarenakan 
jumlah korban yang besar. Staf balai kota Gloria 
Enriquez Fabrigas berkata kepada The Wall Street Journal 
pada bulan November 2013 bahwa paling sedikit yang 
dapat dilakukan oleh pemerintah bagi orang yang 
ditinggalkan ialah memberi mereka waktu untuk berdoa 
bagi orang-orang tercinta mereka ketika jenazah-
jenazah dikuburkan. “Doa Katolik, doa apa pun, ada doa 
Muslim, doa Kristen — keluarga dapat memutuskan,” 
dikatakannya.

Bencana skala kecil pun membawa akibat pada 
anggota keluarga yang berupaya mengakhirinya. 
Selama pencarian multinasional besar-besaran bagi 
Pesawat Malaysia Airlines 370 yang hilang pada tahun 
2014, beberapa kerabat tidak dapat melaksanakan 
upacara pemakaman karena jenazah penumpang belum 
ditemukan. Orang Hindu perlu tanggal dan waktu 
yang pasti atas kematian seseorang, dan “doa-doa yang 
panjang diperlukan untuk membebaskan jiwa,” demikian 
dilaporkan oleh The Star Online di Malaysia. Penganut 
ajaran Tao memerlukan lokasi dan waktu kematian bagi 
upacara terakhir yang harus diselesaikan. “Bila para 
kerabat tidak diberi upacara terakhir mereka, mereka 
menjadi jiwa yang tersesat,” kata Tan Hoe Chieow, 
presiden Federasi Asosiasi Penganut Tao Malaysia, 
kepada The Star Online. Pastor Lawrence Andrew, 
seorang pastor Katolik, mengatakan bahwa tubuh tidak 
diperlukan dalam keyakinannya karena “doa-doa dapat 
dinaikkan untuk mereka yang telah wafat.”

Ini menjadi tantangan yang dihadapi oleh bangsa-
bangsa dan rakyat setelah bencana. Terdapat kebutuhan 
mendesak untuk menemukan kembali jenazah dan 
membangun kembali kehidupan, namun ada juga 
keinginan manusia yang mendasar di tengah kekalutan 
bagi kesempatan untuk mengucapkan selamat tinggal dan 
menghormati yang telah wafat.

Ini menjadi kesulitan yang sudah biasa bagi penduduk 
Higashimatsushima setelah tsunami Maret 2011. Setelah 
para keluarga setuju pada penguburan massal, sebuah kuil 
kecil dibangun di dekat lokasi penguburan bagi orang-
orang untuk menyalakan dupa dan berdoa, menurut 
The New York Times. Tentara memberi hormat setelah 
mereka menurunkan setiap peti mati sementara para 
Biksu berdoa. Mereka yang ditinggalkan menempatkan 
barang-barang seperti beras dan kopi di kuburan, tradisi 
setempat yang mempermudah perjalanan orang yang 
meninggal ke alam baka. Fujimi Kimura menaruh bola 
nasi, sebuah pisang, dan beberapa yen dalam kuburan 
suaminya dan kemudian, dengan lirih mengucapkan 
selamat tinggal, dilaporkan oleh The New York Times. 
“Saya tidak bisa bertemu engkau sekarang, tetapi saya 
pasti akan datang melihatmu di masa depan,” katanya 
ketika ia menutup peti mati.  o

Tentara Jepang memberi 
penghormatan setelah menempatkan 
sebuah peti mati yang berisi seorang 
korban gempa bumi dan tsunami 
bulan Maret 2011 ke dalam kuburan 
massal di Higashimatsushima, di 
timur laut Jepang.
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ILMU TEMPAT KEJADIAN 
PERKARA DI KAWASAN 
INDO ASIA PASIFIK 
SUDAH MAJU, DENGAN 
PEMERINTAHAN DAN 
LEMBAGA MENYADARI 
PERAN PENTING YANG 
DIMAINKAN OLEH 
KEMAMPUAN PENYIDIKAN 
TERCANGGIH DALAM 
MENUTUP KASUS-
KASUS DAN MENCEGAH 
ANCAMAN TERORIS

Halaman sebelah: 
Seorang tentara berjalan 
di dekat hotel Taj Mahal 
Palace di Mumbai, 
India, di mana teroris 
bersembunyi selama tiga 
hari. Sejak serangan 
November 2008, India 
telah mengalirkan 
lebih banyak dana dan 
sumber daya ke dalam 
ilmu forensik, dengan 
memodernisasi fasilitas 
dan memberikan lebih 
banyak pelatihan untuk 
para penyidik.  

THE ASSOCIATED PRESS

ada bulan November 2008, 
sekelompok kecil lelaki di perahu 
cepat karet menyelundup ke 
Mumbai, ibu kota hiburan dan 
keuangan India, dan mengubah 
tempat penting wisatawan 

itu menjadi pusat kegiatan yang mengerikan. 
Dipersenjatai dengan bom dan peluru, 10 lelaki 
Pakistan — yang dihubungkan dengan kelompok 
teror Laskar Tayib —menyerang penduduk di 
tempat-tempat utama termasuk hotel Taj Mahal 
Palace yang terkenal, menewaskan 166 dan 
mencederai sekitar 300 orang lainnya. Amukan 
ini berakhir 60 jam kemudian, setelah Tentara 
dan polisi India menewaskan sembilan ekstremis, 
menangkap satu, mengamankan bangunan-
bangunan yang disandera, dan menyelamatkan 
korban yang hidup.

Bertahun-tahun setelah serangan 26 
November 2008, warga Mumbai memulai 
kehidupan mereka kembali tetapi bekas 
luka tetap ada. Di Leopold Café, sebuah bar 

yang disenangi oleh warga asing dan salah 
satu lokasi di mana para teroris pertama 
membuka tembakan, poster-poster berbingkai 
telah diletakkan untuk menyembunyikan 
lubang-lubang peluru di dinding, demikian 
dilaporkan oleh harian The Times of India 
pada bulan November 2013. Kendaraan 
bersenjata melakukan patroli pusat kota, dan 
seorang kader komando polisi tetap berjaga di 
Gateway of India, sebuah monumen megah 
yang menghadap Laut Arabia, dilaporkan oleh 
harian The Telegraph di Inggris Raya pada bulan 
November 2013.

Pemerintah India telah menyediakan lebih 
banyak pelatihan bagi Tentara dan polisinya 
serta meningkatkan aspek penting dari proses 
investigasi untuk mencegah serangan yang akan 
datang: ilmu forensik. Pada saat pembantaian 
massal, penegak hukum India “sadar bahwa 
mereka kurang mampu untuk mengamankan 
jejak bukti yang mereka ketahui akan mengarah 
ke Pakistan,” menurut sebuah laporan bulan 
November 2013 dalam Hindustan Times. 

Para penyidik India dibantu oleh para 
pakar FBI dan CIA dari Amerika Serikat 
bekerja bersama untuk memecahkan identitas 
dan afiliasi dari teroris tersebut. Tim-tim ini 
mengumpulkan berbagai nomor seri dari 
senjata dan granat yang digunakan dalam 
penyerangan bersama dengan contoh DNA 
dari para teroris dan korban, 
menurut Hindustan Times. Para 
penyidik menemukan bahwa 
teroris “memakai granat Arges, 
buatan Austria yang tidak 
digunakan lagi — di mana 
pabrik yang masih ada berada 
di Pakistan,” dilaporkan oleh 
Hindustan Times.

Tim-tim forensik ini juga 
menemukan alat genggam 
GPS dan mampu mendapatkan 
kembali informasi lacakan dari 
alat itu, dengan mengikuti 
jejak ektremis dari Karachi, 
Pakistan, ke Mumbai, kata surat 
kabar itu. “Salah satu alat genggam itu memiliki 
berbagai sasaran termasuk Leopold Café dan 
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B A N G L A D E S H
Laboratorium Pemrofilan DNA Forensik Nasional 

B R U N E I
Departemen Layanan Ilmiah

C H I N A
Pusat Forensik Provinsi Guangdong 
Departemen Keamanan Umum
Institut Ilmu Forensik Guangzhou
Institut Ilmu Forensik,
Kementerian Keamanan Umum
Institut Ilmu Forensik, Biro Keselamatan Umum 
Tianjin
Institut Hukum Bukti dan Ilmu Forensik, Ilmu 
Politik dan Hukum Universitas China
Divisi Ilmu Forensik, 
Departemen Keamanan Umum Provinsi Fujian

I N D I A
Pusat Diagnostik  dan Sidik Jari DNA 

I N D O N E S I A
Departemen Ilmu Kedokteran Polisi Nasional 
Indonesia
Lembaga Biologi Molekuler Eijkman 
Pusat Laboratorium Forensik Indonesia 
Markas Besar Kepolisian Nasional

hotel-hotel,” dilaporkan oleh surat kabar itu. 
“Hal ini di luar kemampuan forensik India 
pada saat hal itu dikutip dalam lembaran 
tuduhan resmi: ‘Alat-alat genggam GPS ini 
dikirim ke laboratorium FBI dan rincian data 
didapatkan kembali.’ ” India berencana untuk 
memodernisasi angkatan kepolisiannya pada 
tahun 2017, memperlengkapi angkatan 
tersebut dengan peralatan forensik mutakhir, 
membangun laboratorium ilmu forensik, 
dan menyediakan lebih banyak pelatihan 
bagi para penyidik forensik, menurut ulasan 
akhir tahun yang diterbitkan pada bulan 
Desember 2013 oleh Kementerian Dalam 
Negeri India. Fokus India pada forensik 
datang pada saat  ketika banyak negara di 
kawasan Indo Asia Pasifik berusaha untuk 
meningkatkan kemampuan mereka dalam 
analisis forensik untuk memerangi kejahatan. 
Negara-negara ini tidak saja melatih lebih 
banyak penyidik dalam ilmu forensik dan 
berinvestasi dalam teknologi canggih untuk 
mengamankan perbatasan mereka sendiri 
tetapi juga bekerja sama dengan negara-

negara lain untuk menyelesaikan masalah-
masalah yang berdampak pada kawasan 
ini. Ilmu forensik, dengan kemampuannya 
menguraikan untaian DNA, barisan kode 
computer, atau lintasan peluru, menjadi alat 
penting dalam mencegah ancaman teroris, 
dan menangkap para kriminal kekerasan, 
dikatakan oleh para ahli.

MEMBENTUK JARINGAN FORENSIK
Negara-negara di Indo Asia Pasifik dengan 
cepat mengejar ketinggalannya dengan 
seluruh dunia dalam bidang forensik. 
Selama 30 tahun terakhir, lusinan jaringan 
ilmu forensik telah dibentuk di kawasan-
kawasan seperti Eropa dan Amerika Latin, 
tetapi Indo Asia Pasifik kekurangan jaringan 
formal. Para ilmuwan di laboratorium dan 
lembaga-lembaga seperti Institut Pusat Ilmu 
Forensik di Thailand dan Biro Investigasi 
Nasional di Filipina terpisah dari kolega 
mereka. Bahasa yang berbeda, sistem 
peradilan, dan kemampuan investigasi 
merupakan tantangan.

Laboratorium Badan Narkotika Nasional
Asosiasi Ahli Patologi Forensik Indonesia

L A O S
Pusat Pengawasan Mutu Makanan dan 
Obat

M A L AY S I A
Departemen Kimia
Keamanan Dunia Maya Malaysia
Laboratorium Forensik Kepolisian Kerajaan 
Malaysia 

M O N G O L I A
Insititut Nasional Ilmu Forensik Mongolia

F I L I P I N A
Layanan Laboratorium, Badan Penegakan 
Narkoba Filipina
Biro Penyelidikan Nasional
Institut Riset Ilmu Alam, Universitas 
Filipina
Laboratorium Kejahatan Kepolisian 
Nasional Filipina 

S I N G A P U R A
Otoritas Ilmu Kesehatan

K O R E A  S E L ATA N
Layanan Forensik Nasional
Laboratorium Investigasi Ilmiah
Institut Riset Pasukan Penjaga Pantai 
Korea

T H A I L A N D
Institut Ilmu Forensik Pusat
Departemen Ilmu Kedokteran Forensik, 
Universitas Chulalongkorn
Departemen Ilmu Kedokteran Forensik, 
Rumah Sakit Siriraj
Departemen Ilmu Kedokteran
Fakultas Kedokteran, 
Universitas Chiang Mai 
Unit Genetika Manusia, Departemen 
Patologi, Rumah Sakit Ramathibodi
Institut Ilmu Kedokteran Forensik, Rumah 
Sakit Umum Kepolisian, Kepolisian 
Kerajaan Thailand
Kantor Badan Pengawasan Narkotika

V I E T N A M
Institut Ilmu Forensik Vietnam

Sumber: Jaringan Ilmu Forensik Asia 

A N G G O T A  JARINGAN ILMU FORENSIK ASIA
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Petugas kedokteran 
forensik, Kastoori 
Karuppanan, 
memperagakan 
teknologi mutakhir di 
Rumah Sakit Kuala 
Lumpur, sebuah 
pemindai yang 
memperlihatkan 
tampilan 3-D tubuh 
manusia. Ilmu forensik 
menjadi lebih modern 
di seluruh Indo Asia 
Pasifik, dan para 
penyidik menggunakan 
teknik-teknik baru untuk 
memecahkan kejahatan. 

REUTERS
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Jaringan Ilmu Forensik Asia atau Asian Forensics 
Sciences Network (AFSN) telah menutup celah itu. 
Dibentuk pada tahun 2008, AFSN berusaha menopang 
kekurangan-kekurangan dalam praktik-praktik 
forensik di seluruh kawasan ini melalui masyarakat 
yang bersatu-padu yang mengimbangi teknik-
teknik dan prosedur-prosedur mutakhir. “Kegiatan 
kejahatan yang dulunya kurang lebih terbatas secara 
geografis sekarang menyusup ke dalam masyarakat 
yang berbeda dan wilayah hukum yang luas sekali,” 
tulis Paul Chui, mantan presiden AFSN dalam edisi 
perdana publikasi jaringan itu, ForensicAsia, pada bulan 
Desember 2009. “Contoh-contoh dapat ditemukan 
dalam perdagangan haram narkoba, kejahatan dunia 
maya, terorisme, dan kejahatan yang berkaitan dengan 
pedofilia,” tulis Chui, yang kini menjadi direktur divisi 
ilmu kedokteran forensik di Otoritas Ilmu Kesehatan 
di Singapura. “Tantangan-tantangan ini sangat 
penting bagi komunitas ilmu forensik untuk bekerja 

bersama dengan erat, untuk berkolaborasi dan berbagi 
pengalaman, untuk mengembangkan praktik-praktik 
terbaik dan membangun sistem organisasi dan ilmiah 
yang lebih kuat dan berkelanjutan yang memberikan 
ketekadan dan integritas pada pekerjaan yang kita 
lakukan,” ditambahkannya.

AFSN membantu menjamin bahwa lembaga-
lembaga militer dan penegak hukum mengikuti 
praktik-praktik terbaik dalam ilmu forensik. AFSN 
telah menjangkau lembaga-lembaga di seluruh 
kawasan ini dan, sejak tahun 2013, organisasi ini telah 
memiliki 35 anggota dari 12 negara dalam jaringannya. 
Para anggotanya bertemu setiap tahun pada sebuah 
konferensi untuk membicarakan teknik-teknik 
mutakhir dan berbagi informasi. Pada pertemuan 
kelimanya di Singapura pada bulan November 
2013, para ilmuwan yang berafiliasi dengan AFSN 
mengadakan lokakarya mengenai identifikasi sidik jari 
dan DNA dan bagaimana memroses dan menganalisis 

Seorang petugas 
laboratorium 
menyiapkan contoh 
darah untuk pengujian 
DNA di Singapura. 
Tiga puluh lima 
lembaga di 12 negara 
menjadi anggota 
Jaringan Ilmu Forensik 
Asia yang berusaha 
mengembangkan 
praktik-praktik terbaik 
dalam bidang ini dan 
mendorong kerja sama.  

THE ASSOCIATED PRESS
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barang bukti pada tempat kejadian perkara atau TKP. 
AFSN telah membentuk kelompok-kelompok kerja 
untuk meningkatkan lagi metode investigasi dalam 
bidang-bidang khusus.

Kelompok Kerja Jaringan Investigasi Tempat 
Kejadian Perkara dari jaringan ini, misalnya, berusaha 
untuk “meningkatkan standardisasi dan modernisasi 
teknik-teknik yang dipakai dalam penyidikan tempat 
kejadian perkara,” meningkatkan pelatihan di CSI 
dan “mendorong pertukaran teknis dan kerja sama 
dalam tempat kejadian perkara,” tulis anggota AFSN, 
Fu Huanzhang, dalam ForensicAsia terbitan bulan 
Desember 2013. 
Kelompok kerja 
tersebut  melakukan 
studi-studi kasus 
tentang barang bukti 
jejak ban, butiran cat, 
dan residu narkoba 
dalam konferensi tahun 
2013 untuk membina 
kolaborasi seperti itu.

Para anggota 
AFSN sudah 
menerapkan keahlian 
dan pengetahuan 
yang baru didapat. 
Misalnya, Laboratorium 
Pemrofilan DNA 
Forensik Nasional di 
Bangladesh, anggota 
AFSN, mengidentifikasi 
ratusan korban setelah 
bangunan komersial 
runtuh di Dhaka, ibu 
kota negara ini, pada bulan April 2013, menurut surat 
kabar Dhaka Tribune. Di Thailand, pemerintah telah 
melatih Tentara untuk memakai ilmu forensik dalam 
menganalisis sisa-sisa alat peledak rakitan, catatan-
catatan ponsel, dan contoh-contoh DNA untuk melacak 
para perusuh yang diketahui.

“Hasilnya telah sangat meningkatkan kemampuan 
dalam memetakan secara terperinci medan manusia 
dari kerusuhan,” demikian ditulis oleh analis keamanan, 
Anthony Davis, dalam Asia Times Online bulan 
Oktober 2013, yang mengacu pada pertumbuhan ilmu 
forensik di Thailand. “Pengertian yang bertambah 
akan struktur dan jaringan komando perusuh lokal 
telah memainkan kembali operasi penyerangan dalam 
hal penangkapan, penyergapan dan, bila diperlukan, 
eliminasi selektif para pemimpin perusuh atau mata-
mata kunci yang diketahui.” 

STATUS GLOBAL
Dewasa ini sebagai sebuah organisasi yang dikenal 
secara global, AFSN berdiri sejajar dengan kelompok-
kelompok yang sudah ada sejak lama dan disegani, 

baik seperti Jaringan Institut Ilmu Forensik Eropa dan 
Academia Iberoamericana de Criminalistica y Estudios 
Forenses (AICEF), yang berpusat di Amerika Latin. 

Mantan Presiden AICEF, Jose Lorente, menjelaskan 
dalam ForensicAsia terbitan bulan Desember 2009 
yang mana jaringannya bertindak sebagai suatu 
model yang berhasil bagi terciptanya AFSN karena 
tantangan-tantangan di wilayahnya —  perbedaan-
perbedaan dalam budaya, sistem hukum, dan dakwaan 
kriminal — serupa dengan yang ada di Indo Asia 
Pasifik. “Menjadi tantangan nyata untuk memiliki 
semua lembaga forensik yang berbeda yang bekerja 

bersama,” dikatakan 
oleh Lorente.

Para anggota 
pendiri AFSN mampu 
bekerja melalui “semua 
kesulitan yang ada, 
mulai dari bahasa-
bahasa lokal yang 
berbeda dan kebutuhan 
untuk memakai bahasa 
Inggris sebagai bahasa 
resmi,” kata Lorente, 
karena para ilmuwan 
menyadari pentingnya 
menciptakan jaringan 
forensik yang 
sebanding dengan 
jaringan lainnya di 
seluruh dunia.

AFSN juga menjadi 
bagian dari Aliansi 
Strategis Forensik 
Internasional atau 

International Forensic Strategic Alliance (IFSA), 
sebuah organisasi payung yang mengawasi jaringan 
ilmu forensik di seluruh dunia. IFSA berusaha untuk 
mendorong pertumbuhan ilmu forensik di negara-
negara berkembang, dan para anggotanya bekerja 
dengan Interpol dan Biro Narkoba dan Kejahatan 
Perserikatan Bangsa-Bangsa untuk meningkatkan studi 
forensik dari tempat kejadian perkara, perdagangan 
narkoba, dan penipuan identitas. 

Para penyidik di kawasan Indo Asia Pasifik semakin 
mengandalkan bukti forensik untuk memecahkan 
masalah kejahatan, mencegah terorisme, dan 
membantu dalam bantuan bencana. Chui, dalam pidato 
pelantikannya kepada para anggota AFSN, mengatakan 
bahwa jaringan ini didirikan untuk memberikan 
keahlian dan kemampuan untuk menangani tantangan-
tantangan forensik domestik dan regional. Jaringan yang 
lebih kuat merupakan tujuannya, katanya, yaitu jaringan 
yang bekerja menuju “peningkatan mutu layanan 
forensik dalam negara-negara anggota dan membangun 
hubungan-hubungan dengan jaringan-jaringan regional 
lainnya dalam masyarakat forensik global.”  o

Seorang anggota tim forensik kepolisian membuat sketsa diagram 
yang menunjukkan lokasi mayat yang teridentifikasi di dekat balai 
kota setelah Topan Haiyan memorakporandakan Tacloban, Filipina, 
pada bulan November 2013. Ilmu forensik tidak saja penting dalam 
memecahkan kejahatan tetapi juga dalam membantu akibat dari 
bencana alam.   REUTERS
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A
laska berdiri sebagai kawasan yang paling 
aktif secara seismik di Amerika Utara. 
Menjadi hal yang biasa 50 sampai 100 
gempa bumi terjadi di seluruh negara 
bagian ini. Banyak gempa bumi tidak 

terasakan. Gempa lainnya meninggalkan bekas 
permanen pada negara bagian ini dan penduduknya. 
Lima puluh tahun yang lalu pada tanggal 27 Maret 
1964, Gempa Dahsyat Alaska terjadi di luar Anchorage. 
Pada skala 9,2, gempa ini merupakan gempa bumi 
kedua terdahsyat yang pernah tercatat dalam sejarah 
dunia, menewaskan 131 orang dan menyebabkan 
kerusakan bernilai USD $300 juta. Untuk merayakan 
peringatan ke-50 dan untuk menyimulasikan 
penanggapan atas bencana alam dahsyat yang 
mencerminkan peristiwa tahun 1964 itu, para pejabat 
federal, negara bagian, dan lokal mengintegrasikan 
banyak demonstrasi berskala besar di bawah Pelatihan 
Capstone 2014 dari Program Pelatihan Nasional yang 
dikenal sebagai Alaska Shield 14 atau Perisai Alaska 14. 

Termasuk di dalamnya adalah Pelatihan Ardent 
Sentry dari Komando Utara A.S., Pelatihan Arctic 
Edge dari Joint Task Force (JTF) Alaska, Pelatihan 
Vigilant Guard dari Pengawal Nasional Alaska, dan 
Pelatihan Alaska Shield yang sudah ada sejak lama di 
negara bagian tersebut.

Dimulainya Perayaan
Latihan gabungan dimulai dengan skenario gempa 
bumi pada jam 10:10 pagi pada 27 Maret. Selama tujuh 
hari ke depan, lebih dari 11.000 peserta dari lembaga-
lembaga negara bagian, lokal, dan federal, bersama 
dengan 20 lembaga swadaya masyarakat, bergabung 
bersama. Seluruh masyarakat di seluruh negara bagian 
ini berpartisipasi dalam skenario-skenario yang 
menguji pencarian dan penyelamatan, penanggapan 
segera, jaminan misi, pemindahan pasien, dan banyak 
kemampuan lainnya.

Dengan bekerja bersama untuk mengembangkan 
solusi, para tim antarlembaga memupuk kerja sama 
dan memperkuat kemitraan di seluruh Alaska dan 
negara. JTF-Alaska memainkan peranan besar dalam 
latihan tersebut dan bekerja dengan erat dengan negara 
bagian. “Kami memiliki hubungan operasional yang 
telah terjalin lama dengan militer,” kata John Madden, 

direktur Divisi Keamanan Tanah Air dan Manajemen 
Keadaan Darurat Alaska atau Division of Homeland 
Security and Emergency Management (DHSEM). 

Selama tujuh hari dari operasi 24 jam yang termasuk 
memindahkan ratusan pasien dan membongkar muat 
berton-ton kargo, para peserta mengidentifikasikan hal-
hal yang dilaksanakan dengan baik, pelajaran-pelajaran 
yang diambil dan area untuk peningkatan.

Sasaran Peningkatan 
Para peserta sadar akan pentingnya untuk membangun 
landasan pengetahuan umum bagi orang-orang di 
luar Alaska. Karena geografi Alaska sangat berbeda 
dari negara-negara bagian lainnya, para pejabat sering 
berjuang keras dalam menjelaskan kerumitannya 
kepada mereka yang bukan penduduk Alaska. “Salah 
satu hal tersulit adalah mengomunikasikan keunikan 
Alaska bagi para pemimpin di Pantai Timur yang 
tidak tinggal di sini,” kata Wakil Direktur DHSEM, 
Michael O’Hare. Alaska Shield memperjelas 
ketidakberhubungan ini dan memberi kesempatan 
untuk mengajarkan para mitra federal tentang luas, 
topografi, dan demografi Alaska.

Logistik juga menjadi sasaran sebagai suatu 
bidang untuk ditingkatkan selama Alaska Shield 2014. 
Memindahkan sumber daya ke dalam, ke luar dari 
dan di seluruh negara bagian terbukti sulit di bawah 
kondisi-kondisi normal, namun ketika sebuah bencana 
alam melanda, mengantarkan sumber-sumber daya 
yang tepat ke tempat-tempat yang tepat dengan 
ketepatan waktu bahkan akan terbukti lebih sulit.

Para peserta merekomendasikan kemampuan 
Logistik Gabungan di Pantai atau Joint Logistics 
Over the Shore (JLOTS) sebagai suatu cara untuk 
mendistribusikan pasokan apabila, misalnya, Pelabuhan 
Anchorage luluh lantak. Selama latihan, Angkatan Laut 
bekerja berdampingan dengan unit dinas aktif dan 
cadangan Angkatan Darat untuk mendukung warga 
lokal dengan kapal-kapal untuk mengangkut kargo ke 
daratan. Para penyelenggara pelatihan menugaskan 
Batalion Satu Penanganan Kargo Angkatan Laut dari 
Williamsburg, Virginia, untuk membongkar muatan peti 
kemas dari USNS Mendonca dan memindahkannya 
ke kapal-kapal yang lebih kecil yang dioperasikan oleh 
Angkatan Darat. Para pasukan gabungan bekerja dengan 

Alaska Shield 14 Membangun Kemitraan Antarlembaga, Menyimpan Pengetahuan Tentang Alaska

KESIAGAAN
GEMPA BUMI

KAPT. MELONIE SAN-PIETRO, SATUAN TUGAS GABUNGAN-URUSAN UMUM ALASKA
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erat untuk memindahkan bahan makanan, kendaraan 
militer, serta pasokan dan peralatan lainnya yang 
diperlukan untuk Perisai Alaska. 

“JTF-Alaska mengambil langkah yang sangat besar 
dalam menangani saluran logistik,” kata Kol. Kendra 
Mathews, direktur logistik JTF-Alaska. “Akan memakan 
waktu yang lama bagi kami untuk membangun Kelompok 
Kontrol Pemindahan antarlembaga dan mendirikan 
distribusi darat, namun kami menuju ke arah yang tepat.”

Membangun Konsensus dan Hubungan
Semua lembaga yang terlibat setuju bahwa Alaska 
Shield 2014 secara keseluruhan berhasil dan bahwa 
banyak dari keberhasilannya berasal dari hubungan 
yang kuat dan mengenal misi satu sama lainnya. “JTF-
Alaska melakukan pekerjaan dengan sangat baik bekerja 
sama dengan para mitra kami untuk mengantisipasi 
kebutuhan dan kemampuan sesegera mungkin,” kata 
Kol. Joseph Kunkel, direktur operasi untuk JTF-Alaska. 
“Saya bangga dengan cara staf kami bekerja sama 

sebagai sebuah tim untuk menyelesaikan tugas ini.”
“Integrasi kami dengan negara bagian Alaska berjalan 

mulus,” ditambahkan oleh Kol. Mathews. “Kami telah 
mengembangkan hubungan yang erat dengan para 
eksekutif negara bagian, yang telah meningkatkan 
kesiagaan kami.”

 Alaska Shield 2014 memberikan kesempatan pelatihan 
yang sangat baik, dikatakan oleh pihak penyelenggara. 
Hal ini mengenali celah-celah di antara banyak peserta 
dan kesempatan untuk peningkatan. Serangkaian 
peristiwa lanjutan sudah direncanakan, yang dirancang 
untuk menggabungkan pelajaran-pelajaran dari pelatihan 
ini dan meningkatkan kemampuan. Dengan bekerja 
bersama-sama, lembaga federal, negara bagian, dan lokal 
berusaha keras ke arah sasaran bersama untuk menjadikan 
negara bagian Alaska ini dan bagian lain negara ini 
siaga dan ulet. “Ini adalah sebuah pelatihan yang 
berkepentingan nasional,” kata Madden. “Apa yang kita 
pelajari akan menyelamatkan banyak jiwa dan melayani 
banyak negara.”  o 

Seorang petugas pemadam 
kebakaran Valdez mendaki 

turun di dalam sebuah 
celah yang curam untuk 

menyelamatkan simulasi korban 
dalam Alaska Shield 2014.

SERSAN BENJAMIN JOHN/A.D. A.S.

Para anggota Angkatan Udara A.S. 
mengangkut sebuah manekin dari fasilitas 

pentas ke sebuah pesawat udara yang 
menunggu diberangkatkan ke rumah sakit di 

A.S. daratan dalam Alaska Shield 2014.
SERSAN SHANE DORSCHNER/A.D. A.S.
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POLANDIA

Muncul dari uap tajam di pabrik 
baja, seniman Liu Bolin memeriksa 
kemajuan karya terbarunya — sebuah 
kepalan tangan raksasa, siap untuk 
memukul menerobos China modern. 

Berbobot lebih dari 7 ton dan 
berdiri setinggi 3,6 meter, patung 
ini ditampilkan di Paris pada bulan 
Maret 2014, ketika Presiden China Xi 
Jinping mengunjungi negara ini.

“Inspirasi untuk Tinju Besi saya 
berasal dari perenungan saya atas 
realitas China,” kata Liu.

“Rakyat berada dalam tekanan 
dari banyak hal — kondisi kehidupan 
mereka, situasi politik, bahkan udara di 
sekitar kami.”

Liu sangat dikenal di dunia karena 
fotografi “manusia tak kelihatan”nya, 

di mana ia memakai riasan wajah dan 
pakaian yang dilumuri cat kamuflase 
untuk membaur hampir dengan 
sempurna ke latar kehidupan sehari-
hari, dari rak supermarket sampai ke 
buldoser.

Seorang pemimpin layar seni 
kontemporer China yang padat, Liu 
dan pemakaian subjek konsumtifnya 
telah disejajarkan dengan artis 
Amerika Andy Warhol dan Kaleng Sup 
Campbell- nya. Namun, Liu berkata 
bahwa motivasi dan pesan-pesannya 
berbeda dari karya-karya Warhol.

“Saya mencoba memakai karya-
karya saya untuk membuat orang 
berpikir tentang apa yang harus 
dilakukan dan alasan-alasan untuk 
hidup,” kata Liu.

PARIS

Liu Bolin, Andy Warholnya China
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SPANYOL

POLANDIA

D
ijual: Desa kecil 
di Spanyol. Perlu 
perbaikan. Harga: 
Nol euro.

Seperti ribuan 
desa terbengkalai di Spanyol, 
A Barca — dengan ke-12 
reruntuhan rumah batunya 
tertutup lumut dan tanaman 
rambat — mencari pemilik baru 
untuk menghidupkannya kembali.

Para pejabat lokal di wilayah 
barat laut Galicia yang hijau 
berharap menghadiahkan desa 
kecil ini, yang terletak di lereng 
yang menghadap sungai Mino di 
dekat perbatasan Portugal.

Pemohon yang terpilih harus 
mengajukan proyek pembangunan 
bagi desa itu, yang berasal 
dari abad ke-15, di mana akan  
melestarikan semua bangunannya.

Beberapa proposal telah 
diajukan, tetapi Avelino Luis de 

Francisco Martinez, wali kota 
Cortegada, kota madya yang 
membawahi A Barca, berkata 
bahwa ia lebih menginginkan 
proyek pariwisata.

“Sesuatu yang akan 
memberikan pekerjaan kepada 
orang-orang desa dan bisnis 
lokal,” katanya.

Penduduk A Barca 
meninggalkan tempat ini pada 
tahun 1960-an ketika sebuah 
bendungan menenggelamkan 
tanah pertanian mereka.

Kebanyakan desa kecil yang 
terbengkalai  di Spanyol telah 
ditinggalkan oleh penduduk yang 
pindah ke kota yang lebih besar 
atau tanah yang lebih baik untuk 
pertanian.

Institut Statistik Nasional 
Spanyol memperkirakan ada 
sekitar 2.900 desa kosong di 
seluruh negeri.  Agence France-Presse

Dua lusin pasutri berambut putih dan tersenyum lebar 
memegang gelas sampanye pada upacara penghormatan 
mereka di Warsawa. Mereka sudah menikah selama 50 
tahun, dan di Polandia, hal ini cukup menjadi alasan 
untuk mendapatkan medali kepresidenan.

“Untuk memenuhi syarat, Anda harus mempunyai 
18.000 hari kerja penuh. Medali-medali lainnya 
memerlukan kurang dari itu, sehingga benar-benar 
menjadi prestasi besar untuk menghabiskan hidup 
selama setengah abad bersama,” kata Wali Kota 
Warsawa, Hanna Gronkiewicz-Waltz dalam peristiwa 
bulan Februari 2014 itu.

Pasangan yang beruntung dalam urusan cinta 
itu bergantian berjalan di atas karpet merah untuk 
menerima medali mereka — berlapis perak dengan 
mawar-mawar yang berkait di tengah dan pita merah 
muda — sementara sanak saudara bersorak dan 
bertingkah seperti paparazzi di belakang ruangan yang 
disebut Istana Pernikahan.

Tradisi ini dilakukan dengan teratur di kota-kota 
seluruh negeri yang memeluk agama Katolik taat, 
dengan rata-rata 65.000 medali diberikan setiap tahun, 
menurut kantor kepresidenan.

Kejadian penting perkawinan juga diakui di tempat 
lain. Di Amerika Serikat, perayaan emas mendapat 
ucapan dari Gedung Putih, sementara Inggris memiliki 
standar sedikit lebih tinggi: Pasutri harus melalui enam 
dekade untuk mendapatkan pesan dari ratu. Ia sendiri 
memenuhi syarat itu tujuh tahun yang lalu.
Agence France-Presse

Liu Bolin, Andy Warholnya China

50
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Warga Inggris Neil Chritie 
kini adalah pemilik desa 
Spanyol Arrunado.
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MEMASUKKAN TREN GLOBAL  
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P ara pemimpin sektor pemerintah, militer, dan 
sipil harus mempertimbangkan tren global 
saat merencanakan penanggapan bantuan 

kemanusiaan dan bencana atau humanitarian 
assistance and disaster response (HADR) di masa 
depan di kawasan Indo Asia Pasifik.

Perubahan demografi dan pembangunan akan 
mengakibatkan risiko bencana yang lebih besar 
di seluruh dunia. Perserikatan Bangsa-Bangsa 
memperkirakan populasi dunia sebesar 7 miliar 
orang. Menjelang tahun 2050, angka tersebut akan 
bertambah menjadi 9,1 miliar — dengan sebagian 
besar pertumbuhan ini terjadi di negara-negara 
berkembang di Afrika dan Asia. Sekitar 70 persen 
populasi dunia akan tinggal di perkotaan, daerah-
daerah kota yang padat, atau pantai, dengan kondisi 
yang akan menyebabkan banyak orang rentan 
terhadap bencana alam.

Untuk meningkatkan kemampuan bagi 
penanggapan bencana masa depan, lembaga-lembaga 
sipil dan pasukan pertahanan perlu mengantisipasi 
dan memahami risiko-risiko yang lebih besar yang 
berhubungan dengan daerah-daerah berpopulasi 
padat, pusat-pusat kota, dan pantai, khususnya 
di negara-negara yang diperkirakan memiliki 
pertambahan kota yang besar. Untuk siap membantu 
negara-negara yang rentan, para penyedia HADR 
akan memerlukan kemampuan yang lebih seperti 
linguistik, kesadaran budaya, pemulihan infrastruktur 
kritis, dan pencarian dan penyelamatan kota.

Kemajuan teknologi dan sosial juga membawa 
risiko-risiko baru dan yang timbul akibat ulah 
manusia yang berkaitan dengan perubahan 
dan peningkatan industri. Walaupun kemajuan 
teknologi dapat meningkatkan kemampuan 
HADR, penerapannya yang berpotensi merusak 
juga menimbulkan masalah-masalah yang 
memprihatinkan publik. Perkembangan energi 
seperti nuklir, tenaga air, dan semburan cepat 
hidrolik, misalnya, memiliki potensi untuk 
meningkatkan keamanan energi, namun keuntungan 
tersebut harus diimbangi dengan dampak 
lingkungan, kepercayaan publik, dan keselamatan. 
Penggerak komunikasi, seperti peningkatan 
penggunaan ponsel dan konektivitas media sosial, 
akan terus mencek transparansi pemerintah dan 
penyebaran informasi, namun kemampuan seperti 
itu bisa juga membawa risiko keamanan bila tidak 
ditangani dengan benar.

Penyedia HADR harus siap untuk menangani 
bencana kompleks yang berkaitan dengan teknologi 
dengan kecakapan dan keahlian khas-industri. Para 
penyedia HADR juga akan perlu tetap mengikuti 
tren teknologi dan memahami bagaimana untuk 
memanfaatkan kekuatan dan pengaruh informasi, 
jaringan sosial, dan media berbasis dunia maya yang 
berubah dengan cepat. Hal ini berarti memakai dan 
mengoordinasikan manajemen forum, jaringan-

jaringan rahasia dan non-rahasia, dan teknologi 
untuk menjamin bahwa informasi dibuat, disebarkan, 
dan dibagikan selama masa krisis tetap jelas, dapat 
dipercaya, dan relevan.

Penggerak ekonomi dan politik akan terus 
menciptakan dunia yang lebih global, yang terhubung 
melalui perdagangan, perbankan, dan penanaman 
modal. Karena hubungan-hubungan ekonomi 
dan politik yang bertambah, bencana akan terus 
berdampak internasional. Suatu krisis di satu negara 
memiliki potensi untuk mendestabilisasi pasar dan 
ekonomi di bagian-bagian lain dunia. Kerja sama 
multisektor, tidak hanya di antara tiga D — diplomacy 
(diplomasi), defense (pertahanan), dan development 
(pembangunan) — tetapi juga dalam kemitraan 
khusus dengan sektor swasta, akan menjadi kunci bagi 
penanganan risiko bencana dan penanggapan.

Dalam iklim fiskal masa depan, memasukkan 
sektor swata yang lebih besar untuk melakukan 
peringanan risiko dan membangun kemitraan dalam 
mengoptimalkan sumber daya yang tersedia keduanya 
akan menjadi sebuah tantangan dan kesempatan besar 
sekali bagi pemerintah dan penyedia HADR. Para 
pemimpin harus juga meneruskan untuk mendorong 
berbagi risiko bencana di antara berbagai pemangku 
kepentingan HADR.

Tren-tren lingkungan dan iklim, baik yang 
diyakini sebagai buatan manusia atau alami, akan 
mengancam kondisi udara, darat, dan laut planet 
ini untuk menciptakan pola-pola cuaca yang lebih 
ekstrem dan sering dan perubahan permukaan laut.
Tidak memandang penyebabnya, banyak pakar 
meramalkan perubahan iklim dapat berdampak besar 
pada lingkungan keamanan. Apakah negara-negara 
siap untuk menyesuaikan dengan iklim yang berubah 
dan potensi naiknya permukaan laut? Apakah para 
penyedia HADR, bersama dengan para mitra nasional 
dan regional, merencanakan kemungkinan bahwa 
seluruh negara pulau akan tenggelam atau bahwa 
kota-kota pelabuhan besar seperti Tokyo, Shanghai, 
Bangkok, Ho Chi Minch City, New York, dan banyak 
daerah pantai penting lainnya akan rentan terhadap 
banjir yang terus menerus? Apakah komunitas global 
menanggapi nafkah kehidupan yang akan musnah dan 
jutaan orang yang akan terlantar?

Perubahan iklim dan tren global lainnya 
memunculkan pertanyaan-pertanyaan ini dan banyak 
lainnya yang membutuhkan penilaian terus menerus 
atas strategi-strategi penanganan bencana yang 
ada dan pendekatan-pendekatan HADR. Ketika 
dunia bergerak maju ke masa depan, pemerintahan 
dan penyedia HADR harus terus bertanya apakah 
negara-negara, secara sendiri-sendiri atau bersama-
sama, siap untuk tren global ini dan dampak yang 
akan terjadi.

Penulis adalah profesor di Pusat Kajian Keamanan  
Asia-Pasifik.

MASA DEPAN

Ombak yang 
disebabkan 
oleh Topan 
Usagi 
mengguncang 
perahu-
perahu yang 
ditambatkan 
di pelabuhan 
Quanzho, 
provinsi 
Fujian, China, 
pada bulan 
September 
2013. 

REUTERS
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Ribuan tong bumbu hot pot menyesakkan udara di sekitar 
rumah Nie Ganru dengan bau menyengat cabai saat bumbu 
merah membara yang kental berminyak terpanggang di bawah 
sinar matahari.

Nie hidup dan dengan efektif menghirup udara hot 
pot, masakan Tionghoa pedas dimasak sendiri-sendiri 
secara bersama yang telah menjadikannya kaya. Ia telah 
membangun museum berlantai enam berbentuk panci 
yang dipersembahkan untuk hidangan ini, dan kota tempat 
tinggalnya, Chongqing, sedang mengupayakan penghargaan 
nasional, dan pada akhirnya global, untuk masakan ini.

“Mematirasakan, pedas, sangat kaya rasa, memiliki 
aroma yang menampar Anda di wajah, dan karena itu semua 
orang menyukainya,” kata jutawan berusia 70 tahun ini yang 
menyantapnya setiap dua hari sekali.

Duduk di meja kayu yang dipenuhi dengan berbagai 
pilihan saus celup, Nie mencemplungkan kapsul darah itik 
ke dalam kaldu mendidih yang penuh minyak, cabai, dan 
merica sichuan yang pedas dan mematirasakan. Yang lainnya 
mencedok irisan berminyak akar teratai dengan sendok dan 
mendinginkan lidahnya dengan acar sayuran.

“Semua orang mengelilingi meja untuk makan dan 
menjadikannya harmonis, menyenangkan, hangat — sebuah 
suasana yang akrab,” dikatakannya.

Museum ini menyimpan ratusan periuk yang telah 
dikoleksi oleh Nie lebih dari satu dekade, termasuk satu yang 
diduga dipakai di istana Kaisar Qianlong dinasti Qing pada 
tahun 1700-an, dan lainnya yang berasal dari dinasti Zhou 
Bagian Barat tahun 1046 sampai 771 Sebelum Masehi.

Kaisar dan Konfusius
Hot pot berasal dari seabad lalu sebagai hidangan kelas bawah 
petani yang berjongkok di tepi sungai memasak babat sapi dan 
jerohan lainnya, namun seiring dengan kemakmuran di China 
masakan ini beranjak naik. 

Restoran pertama dibuka pada tahun 1930-an, dan 
kepopuleran hidangan ini menyebar ketika Chongqing 
menjadi ibu kota China dalam Perang Dunia II, yang menarik 
orang perantauan dari seluruh negeri ini.

Ketika ekonomi China meledak pada dekade terakhir 
ini, hot pot juga maju pesat, yang mana daerah-daerah lain 
menawarkan variasi berbeda dan tempat-tempat mewah 
yang menghidangkan makanan lezat seperti irisan kambing 
berlemak, ginjal kelinci, udang besar, dan jamur.

Dari cerita Nie, hot pot juga berperan besar dalam sejarah 
China modern. Pemimpin Komunis Mao Zedong menikmati 
makanan ini dengan lawan Nasionalis Chiang Kai-shek 
sebelum mengenyahkannya dalam perang sipil pada tahun 
1949, seperti yang ditampilkan dalam pamerannya.

Lukisan dinding lain menggambarkan pemimpin paling 
berkuasa, Deng Xiaoping, menjamu hot pot ke para pejabat di 
akhir 1970-an ketika menyusun strategi pembaruan Reformasi 
dan Keterbukaan yang mengubah negeri ini.

Namun, persaingan untuk sebuah posisi di daftar nasional 
“warisan budaya takbenda” adalah sulit di negara yang besar 
dengan tradisi kuliner yang kaya. Hanya sebagian kecil dari 
daftar dengan entri lebih dari 1.200 itu adalah makanan, 
masing-masing kaya sejarah — hidangan yang disajikan di 
kediaman para kaisar dan Konfusius yang bijaksana, garam 
dari sumur Zigong kuno, dan jenis pangsit beras yang berasal 
dari tahun 1800-an.

AGENCE FRANCE-PRESSE

‘kota hot pot’
Ambisi Membubung di 

China 

Tong berisi cabai yang difermentasikan ditempatkan di museum 
dan pabrik hot pot di Chongqing, China.  AFP/GETTY IMAGES
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‘Baik untuk tubuh’
Megalopolis Chongqing — yang terpisah dari provinsi 
Sichuan yang lebih terkenal dalam kulinernya pada 
tahun 1997— hanyalah salah satu dari banyak tempat 
lokal yang mencoba mendapat perhatian dengan 
memenangkan penghargaan untuk hidangan setempat, 
kata Fuchsia Dunlop, pakar masakan Tionghoa dan 
penulis Shark’s Fin and Sichuan Pepper: A Sweet-Sour 
Memoir of Eating in China.

“Tentunya hot pot Chongqing sangat istimewa dan 
sangat digemari,” kata Dunlop. “Seluruh permukaan 
mangkuk dipenuhi oleh bumbu-bumbu ini. … Benar-
benar akan membuat kepala Anda melayang.”

Ia menambahkan, “Bila Anda berupaya memberikan 
label sesuatu, warisan budaya takbenda di China, di 
mana Anda berhentinya? Sebuah budaya kuliner yang 
sangat kaya dan mengagumkan, dan sangat banyak 
hidangan yang berasal dari berabad-abad yang lalu.” 

Pada tahun 2007, Chongqing berhasil dinobatkan 
sebagai “kota hot pot China” oleh Asosiasi Masakan 
Tionghoa. Asosiasi ini menambahkan hot pot pada 

katalog warisan budaya takbenda, yang mengunggulkan 
278 entri — walaupun separuh provinsi negeri ini 
bahkan telah mengumpulkan daftar yang lebih panjang. 

Asosiasi Hot Pot Chongqing, yang mengajukan 
permohonan untuk penghargaan nasional, juga suatu 
hari bercita-cita untuk bergabung dengan daftar global 
UNESCO — yang hanya menampilkan beberapa entri 
makanan, termasuk sekumpulan tata cara hidangan 
yang disebut washoku dari Jepang yang menjadi 
saingan lama China, tetapi tidak ada yang dari China. 

“Makan hot pot membuat Anda merasa gerah, 
dan ini dapat menjadi hal yang baik untuk tubuh,” 
kata Li Yao penduduk Chongqing berusia 20 tahun. 
“Membantu Anda berkeringat.” Kata Zhang Jingnan, 
44 tahun, yang juga menggemari makanan ini tetapi 
mengakui bahwa makan berlebihan itu tidak bijaksana.

“Dari sudut pandang kesehatan, ini kurang baik,” 
kata Jingnan, seorang dokter, ketika ia duduk bersama 
keluarganya mengelilingi panci yang mendidih dan 
mangkuk-mangkuk nasi. “Saya pikir saya tidak dapat 
hidup tanpa hot pot.”

Para pekerja 
menikmati 
makanan di 
museum dan 
pabrik hot pot 
di Chongqing, 
China.  
AFP/GETTY IMAGES
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Di sebuah panti wreda di pinggiran 
Tokyo, Saburo Sakamoto yang 
berusia 80 tahunan dengan 
cekatan memakai jari-jarinya untuk 
menangkap karakter yang muncul 
pada layar sentuh di depannya.

Gelak tawa meletus dari 
seberang kamar ketika orang-
orang berusia 80 tahunan lainnya 
memukul buaya-buaya plastik yang 
muncul dari lubang-lubang kecil 
atau memakai palu busa untuk 
menghancurkan katak-katak saat 
mereka bermunculan.

Sebuah cabang Namco Bandai 
mengelola panti wreda. Perusahaan 
ini membawa video game ke pasar 
remaja yang besar pada tahun 1980-
an dengan fenomena arcade Pac-Man 
dan petualangan mengunyah pilnya.

Perusahaan ini menjadi bagian 
kecil dari kelompok berkembang yang 
membangun video game dan hiburan 
komputer rumah bagi “generasi 
perak”—angkatan manula Jepang 
yang meningkat pesat — yang hidup 
lebih lama dan lebih sehat.

Populasi Jepang terus menurun 
sejak tahun 2007, dan negara 
ini mulai memutih: Negara yang 
memiliki salah satu tingkat kelahiran 
terendah di dunia dan tertinggi 
harapan hidupnya.

Para pengunjung siang hari yang 
rata-rata berusia 85 tahun memiliki 
pilihan kegiatan pada pusat yang 
disetujui pemerintah ini, termasuk 
bantuan mandi, fisioterapi, makan 
siang, dan serangkaian arcade dan 
video game.
Agence France-Presse

Wi-Fi di pesawat udara, yang dahulunya tersendat oleh kecepatan 
yang lambat, segera dapat lepas landas sebagai teknologi baru yang 
memungkinkan penumpang berselancar di dunia maya seperti layaknya 
berada di kafé.

Permintaan publik atas Wi-Fi di atas pesawat udara meningkat, dan 
lebih banyak perusahaan penerbangan membangun layanan baru dan 
lebih baik berkat teknologi satelit, demikian dikatakan oleh para pemimpin 
industri ini di Singapore Airshow pada bulan Februari 2014.

Honeywell Aerospace dan Gogo dari A.S. yang memasok sistem 
konektivitas pada pesawat terbang di perusahaan penerbangan, 
sedang bekerja sama dengan perusahaan besar satelit Inmarsat untuk 
mengimplementasikan “broadband kecepatan tinggi global pertama untuk 
udara,” yang dijuluki jaringan Global Xpress Aviation.

Brian Greer, presiden Honeywell Aerospace Asia Pacific, berkata 
bahwa Wi-Fi di pesawat terbang dapat menghasilkan US$2,8 miliar bagi 

perusahaan ini selama 20 tahun mendatang.
Ia memperkirakan bahwa 7 sampai 8 persen 

perusahaan penerbangan menawarkan sambungan 
nirkabel, tetapi ia berharap angka ini naik menjadi 25 
persen pada tahun 2018.

Setelah bertahun-tahun terjebak oleh permintaan 
yang lemah dikarenakan mutu sinyal yang buruk, 
Wi-Fi di pesawat terbang kini dapat memungkinkan 
mengunduh dengan kecepatan sampai 50 megabit per 
detik, kata Greer.  Agence France-Presse

Video Game 
Menargetkan 
Generasi Perak 
Jepang

WI-FI DI UDARA SIAP UNTUK LEPAS LANDAS

Australia mengumumkan rencana pada bulan Maret 2014 untuk armada 
drone raksasa berteknologi tinggi tanpa awak untuk membantu patroli 
perbatasan di negara ini, memonitor infrastruktur energi, dan mengenali 
usaha-usaha untuk memasuki negara ini secara ilegal.

Perdana Menteri Tony Abbott berkata bahwa Kendaraan Udara Tak 
Berawak Triton yang dapat tetap mengudara selama 33 jam dan terbang 
sampai ketinggian 16.800 meter, akan dipusatkan di selatan kota Adelaide.

Australia berencana untuk memakai drone untuk melakukan patroli 
daerah-daerah luas Samudra India yang telah menjadi salah satu jalur 
pasokan energi terpenting.

Pemerintah bertekad pada bulan Februari 2014 untuk membeli 
delapan pesawat Poseidon baru senilai US$3,7 miliar untuk membangun 
inti kemampuan pengintaian dan serangan lautnya dalam dekade-dekade 
mendatang.  Agence France-Presse

Australia Mengeluarkan US 
$3,7 Miliar untuk Drone Pengintaian
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Suatu mikroba yang memuntahkan sejumlah 
metana yang luar biasa besarnya ke dalam 
atmosfer Bumi memicu malapetaka global 252 
juta tahun lalu yang memusnahkan lebih dari 90 
persen spesies laut dan 70 persen hewan darat 
bertulang belakang.

Para peneliti memberikan hipotesis ini pada 
bulan Maret 2014 untuk memecahkan salah 
satu misteri ilmiah yang berkepanjangan: Apa 
yang terjadi pada akhir periode Permian yang 
menyebabkan lima kepunahan massal terburuk 
dalam sejarah Bumi? 

Skala bencana seperti ini akan menjadikan 
bencana yang membinasakan dinosaurus 65 juta 
tahun yang lalu, yaitu hantaman asteroid seluas 9,6 
kilometer ke planet ini, tampak seperti hal kecil.

Mikroba yang terlibat, Methanosarcina, 
termasuk dalam kerajaan organisme bersel 
tunggal yang berbeda dari bakteria yang disebut 
archaea yang tidak memiliki inti dan struktur sel 
biasa lainnya.

“Kepunahan Permian akhir merupakan 
kehidupan binatang terdekat yang hampir 
musnah, dan mungkin benar-benar hampir 
musnah,” dikatakan oleh pakar biologi 
Massachusetts Institute of Technology, Greg 
Fournier, salah seorang peneliti tersebut.

“Banyak, bila tidak sebagian besar, dari 
kelompok organisme yang bertahan hidup hampir 
tidak dapat bertahan, dengan hanya beberapa 
spesies yang bertahan hidup, mungkin sebagian 
besar bertahan secara kebetulan,” ditambahkan 
oleh Fournier.

Penjelasan lain yang diajukan sebelumnya 
dalam kepunahan Permian termasuk dampak 
asteroid dan vulkanisme berskala besar. Namun, 
para peneliti ini menyatakan bahwa diperlukan 
mikroskop untuk menemukan penyebab 
sebenarnya.

Mereka mengasumsikan bahwa 
Methanosarcina berkembang sangat pesat di laut, 
memuntahkan sejumlah besar metana ke dalam 
atmosfir Bumi. 

Hal ini secara dramatis memanaskan iklim dan 
secara mendasar mengubah kimiawi lautan dengan 
menaikkan tingkat keasaman, yang menyebabkan 
kondisi di mana banyak spesies tidak dapat hidup, 
ditambahkan oleh mereka.

Trilobit yang tampak seperti kepiting sepatu 
kuda dan kalajengking laut, penghuni laut 
selama ratusan juta tahun, musnah begitu saja. 
Kelompok laut lainnya hampir tidak terhindar dari 
kepunahan, termasuk makhluk umumnya dengan 
tentakel dan tempurung yang disebut amonite, 
menurut hipotesis yang diterbitkan oleh jurnal 
Proceedings of the National Academy of Sciences.

Di daratan, sebagian besar reptil seperti 
mamalia yang dominan mati, dengan pengecualian 
beberapa garis keturunan. Di antaranya ialah 
nenek moyang mamalia modern, termasuk 
manusia.

REUTERS

Koloni 
Methanosarcina mazei

TERKADANG 

HAL 
BURUK
BERBENTUK PAKET KECIL
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SERBA-SERBIAPDF Berita-berita yang menarik, tak lazim dan menghibur

FILIPINA AKAN MEMBANGUN 
MONUMEN GAJAH DARI 

GADING YANG DIHANCURKANGOOGLE 
MELUNCURKAN 
TUR DIGITAL 
ANGKOR 
WAT
KAMBOJA

Surat Izin 
Mengemudi 
Menggoda 
ORANG 
CHINA KE 
KOREA
Pembelanja China 
tampaknya sudah 

memiliki selera yang tak terpuaskan 
untuk musik pop, drama TV, kosmetik, 
dan mode Korea Selatan. Kini, mereka 
mengejar hal lain yang harus dimiliki: surat 
izin mengemudi.

Di China, calon pengemudi dapat 
menunggu sampai setahun untuk 

mendapat izin mengemudi dan membayar 
dua kali lipat US$420 biaya sebuah surat 
izin mengemudi di Korea Selatan. Hal 
itu telah menyebabkan ledakan dalam 
pengunjung dari China yang mengikuti 
ujian mengemudi di Korea Selatan dan 
mengubah izin mengemudinya ketika 
mereka pulang ke tanah air.

Di sebuah sekolah mengemudi di 
pinggir kota Seoul, sebuah kegiatan 
yang sibuk yang mempunyai sekitar 200 
pemohon dari China setiap bulannya, 
separuh dari kelas mendengarkan guru 
berbahasa Korea sementara pengunjung 
dari China menonton layar TV yang 
memperlihatkan contoh-contoh 
pertanyaan untuk ujian tertulis dalam 
bahasa Mandarin.

“Mudah untuk mendapatkan surat izin 
mengemudi di Korea Selatan. Walaupun 

saya merasa gugup, hal ini cepat dan 
mudah untuk mengubahnya ke dalam 
izin mengemudi di China,” kata Wang 
Yingfang, pemohon dari China berusia 46 
tahun tentang pengalaman mengemudi 
pertamanya di Korea.

Memakan waktu seminggu untuk 
mendapatkan izin mengemudi pada 
sekolah-sekolah mengemudi yang ditunjuk 
oleh pemerintah. Para pemohon bahkan 
dapat melakukan ujian mengemudinnya 
di jalur-jalur di atas atap, yang berarti 
mereka memiliki sedikit pengalaman 
melakukannya di lalu lintas sebenarnya.

Wang pergi ke Korea Selatan naik feri 
dengan empat orang calon lainnya. Bila ia 
mendapatkan izin mengemudinya, ia dapat 
mengubahnya ke dalam izin mengemudi 
di China hanya dengan mengambil ujian 
tertulis di tanah airnya.  Reuters

F ilipina berencana untuk membangun sebuah 
monumen gajah dari abu gading sitaan yang 
dimusnahkan dalam aksi kejadian penting 
terhadap perdagangan gading, dikatakan 

seorang pejabat pada bulan Maret 2014. Para 
pejabat akan mencampur abu dengan beton cor untuk 
membangun patung raksasa ibu gajah yang melindungi 
anaknya, dikatakan oleh Josie de Leon, ketua Divisi 
Satwa Liar Departemen Lingkungan.

“Hal ini mengingatkan setiap orang tentang aksi 
sejarah Filipina mengenai penghancuran gading,” 
katanya.

Patung ini akan berdiri setinggi sekitar 4 meter 
ketika selesai pada akhir tahun 2014 di taman 
Manila yang sama di mana gading-gading tersebut 
dihancurkan, kata de Leon.

Filipina meremukkan 5 ton gading gajah dengan 
mesin penggilas pada bulan Juni 2013, menjadi negara 
Asia pertama dan negara pertama tanpa gajah asli 
yang menghancurkan gading haram yang disita.

Perserikatan Bangsa-Bangsa dan kelompok-
kelompok konservasi telah memperingatkan bahwa 
permintaan atas gading mengakibatkan pembantaian 
ribuan gajah Afrika setiap tahun, yang mungkin 
mengakibatkan kepunahan mereka.  Agence France-Presse

Angkor Wat di Kamboja telah dipetakan secara digital 
untuk pertama kalinya, yang memungkinkan orang untuk 
mengunjungi Situs Pusaka Dunia dari kenyamanan sebuah 
kursi dengan menggunakan Google Street View.

Proyek ini merupakan bagian dari tren yang meningkat 
yang ditujukan kepada pengguna Internet yang mungkin 
tidak berkesempatan untuk mengunjungi keajaiban budaya 
dan arsitektur dunia.

Google mengambil lebih dari satu juta foto Angkor — 
hasilnya ialah 90.000, 360 derajat tampilan lebih dari 100 kuil. 
Street View memungkinkan pengguna Web memperbesar 
pada sebuah area dan kemudian menjelajahinya.

“Terakhir, kami sudah menyelesaikan Taj Mahal, Grand 
Canyon, Gunung Fuji,” kata Manik Gupta, manajer proyek di 
Google Maps.

“Namun, skala Angkor Wat lah yang membuat hal ini 
belum pernah terjadi sebelumnya,” katanya pada bulan April 
2014. “Tempat yang sangat ikonis — orang mengatakannya 
sebagai keajaiban dunia kedelapan, dan memberikan rasa 
yang luar biasa. Pandanglah setiap sudut dan celah — Anda 
akan temukan karya seni.”

Taman Arkeologi Angkor terdiri dari peninggalan 
berbagai ibu kota Kekaisaran Khmer, yang berasal dari abad 
kesembilan sampai ke-15.  Agence France-Presse
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APAKAH ANDA INGIN FOTO FAVORIT 
ANDA DARI LATIHAN ATAU PERISTIWA 

KEMITRAAN TERKINI DITAMPILKAN 
DALAM KATA TERAKHIR? SILAKAN 

KIRIM FOTO-FOTO TERSEBUT KE 
EDITOR@APDF-MAGAZINE.COM 

UNTUK DIPERTIMBANGKAN.

Foto oleh 
KOPRAL MUDA ALLISON DEVRIES 

KORPS MARINIR A.S.

KEMAJUAN PESAT

Pasukan Khusus Angkatan Darat 
Filipina berangkat dari pesawat 
pengangkut KC-130J selama Balikatan 
2014, sebuah latihan pelatihan 
bilateral tahunan berulang yang 
ke-30. Para prajurit tentara payung 
yang ditempatkan di Pangkalan 
Magsaysay, memperlihatkan 
terjunan pada ketinggian yang tinggi 
dengan pembukaan parasut pada 
ketinggian rendah ke dalam Crow 
Valley, Filipina. Sekitar 3.000 Tentara 

Filipina dan 2.500 personel militer 
A.S. berpartisipasi dalam latihan 
ini, yang berfokus pada keamanan 
laut, bantuan kemanusiaan dan 
penanggapan bencana, serta 
bantuan sipil kemanusiaan. 
Latihan ini menjadi buntut dari 
penandatanganan Perjanjian 
Peningkatan Kerja Sama  
Pertahanan pada bulan April  
2014 antara Republik Filipina  
dengan Amerika Serikat.
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BERLANGGANAN MAJALAH SECARA CUMA-CUMA

Pindai gambar 
ini dengan 
pembaca kode 
telepon Anda 
untuk dibawa 
ke jaringan 
situs kami.

Asia Pacific Defense FORUM adalah majalah militer yang disediakan secara CUMA-CUMA 
bagi siapapun yang berhubungan dengan masalah keamanan di wilayah Indo-Asia Pasifik.

Mohon sertakan:
• Nama
• Pekerjaan
• Gelar atau jabatan
• Alamat surat 
• Alamat email (opsional)

RELEVAN. 
BERWAWASAN.

ONLINE.
www.apdforum.com

email: contact-apdf@apdforum.com

surat: APD FORUM Program Manager 
 HQ USPACOM, Box 64013 
 Camp H.M. Smith, HI 
 96861-4013 USA

Untuk langganan majalah 
secara cuma-cuma:


